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PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK SISWA TERISOLIR 
DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru kelas 
terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di SD N 
Tukangan Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas IIA. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah Interactive Model dari Miles dan Huberman dengan 
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas dengan menggunakan triangulasi 
teknik dan member check. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IIA SD N Tukangan telah 
memiliki pemahaman mengenai materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
siswa terisolir. Materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir telah 
mengacu pada materi pokok bimbingan pribadi dan sosial, hanya saja guru lebih 
banyak memberikan latihan terus-menerus untuk mengembangkan keterampilan 
dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia (Dwi Siswoyo, dkk., 2007: 1). Sejak 
lahir bahkan dalam kandungan, manusia telah mendapatkan pendidikan sampai 
akhir usianya sehingga pendidikan adalah bagian yang tidak dapat terlepas dari 
kehidupan manusia. 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Pendidikan yang ada sekarang ini merupakan bagian dari upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan juga berfungsi untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dalam 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. 
 
Dengan demikian, pendidikan tidak sebatas proses belajar mengajar, namun 
penyesuaian terhadap situasi baru, pengembangan kemampuan untuk 
memahami diri sendiri, dan penerapan dalam situasi mendatang. 
 Ki Hadjar Dewantara mengenalkan konsep tri pusat pendidikan yang 
menekankan pada peran dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam 
mendidik seorang anak. Keselarasan dan keterpaduan dari tri pusat pendidikan 
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tersebut diharapkan dapat mengantarkan siswa mencapai kepribadian yang 
utuh (mencapai kesempurnaan hidup) dan mengembangkan potensinya secara 
optimal (Ki Hadjar Dewantara dalam Dwi Siswoyo, dkk. 2007: 170). Hal 
tersebut memiliki arti bahwa keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai 
lingkungan yang paling dekat dengan anak seharusnya dapat bekerjasama 
dalam pendidikan seorang anak. Namun, kini masyarakat lebih menaruh 
harapan besar dan menyerahkan pendidikan anak pada pihak sekolah. Sekolah 
menjadi salah satu lingkungan pendidikan yang berpotensi besar untuk 
membantu siswa mencapai tugas-tugas perkembangannya. 
Dengan pembelajaran yang baik sekalipun, para siswa seringkali tidak 
dapat menghindari permasalahan yang terjadi di sekolah. Masalah tersebut 
disebabkan oleh keunikan atau kekhasan pada masing-masing siswa. Abu 
Ahmadi (1977: 17-19) menyatakan jenis masalah yang dihadapi individu 
terutama oleh siswa di sekolah, antara lain: (1) kesulitan belajar, (2) masalah 
pendidikan, (3) masalah penggunaan waktu senggang, (4) masalah sosial, dan 
(5) masalah pribadi.  
Permasalahan yang dihadapi siswa dapat memicu munculnya perilaku 
negatif. Survei lapangan yang dilakukan oleh Elfi Mu’awanah dan Rifa 
Hidayah (2012: 27-30) menunjukkan adanya 33 perilaku negatif siswa SD 
yang sering dihadapi guru antara lain pada waktu diterangkan bermain sendiri, 
tidak mau mengerjakan pekerjaan rumah, bertengkar sesama teman, marah 
pada teman yang berbuat salah, tidak masuk sekolah, berbicara kotor, dan lain 
sebagainya. Perilaku negatif siswa merupakan pertentangan antara individu 
3 
  
atau siswa dengan lingkungan yang dapat mengakibatkan kemungkinan 
terisolirnya siswa tersebut dalam lingkungannya. 
Sekolah diharapkan memberikan bantuan pada seluruh siswa tanpa 
terkecuali dalam mengatasi masalah yang timbul. Salah satu bantuan yang 
dapat diberikan sekolah kepada siswa dapat berupa bimbingan. Secara umum 
tujuan dari bimbingan adalah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan tujuan khusus 
dari bimbingan adalah untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangan yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Perlunya dilaksanakan bimbingan adalah agar setiap permasalahan yang 
dihadapi siswa dapat segera diatasi sehingga tidak mengganggu jalannya 
proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat mencapai prestasi belajar 
secara optimal tanpa mengalami hambatan dan permasalahan pembelajaran 
yang cukup berarti. 
Berdasarkan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, kegiatan bimbingan konseling diselenggarakan oleh pejabat 
fungsional yang secara resmi dinamakan guru pembimbing. Di sekolah dasar, 
bimbingan konseling secara formal belum ditangani oleh Guru Bimbingan dan 
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Konseling. Melalui Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara Nomor 084/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya beserta sejumlah ketentuan pelaksanaannya, tugas pokok dalam 
bidang bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh guru pembimbing di 
SMP/SMA/SMK atau guru kelas di sekolah dasar. Guru kelas di sekolah dasar 
harus menjalankan tugasnya secara menyeluruh, baik tugas menyampaikan 
semua materi pelajaran maupun memberikan bimbingan kepada semua siswa. 
Guru kelas melaksanakan bimbingan secara terpadu dengan proses 
pembelajaran sehingga apa yang dilaksanakan dalam mendidik para siswa 
sebenarnya sudah merupakan kegiatan bimbingan. 
Sekolah Dasar Negeri Tukangan yang terletak di Kecamatan Pakualaman 
Yogyakarta merupakan salah satu SD yang berusaha untuk memberikan 
bimbingan kepada seluruh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah pada 11 Januari 2016, bimbingan diserahkan kepada masing-masing 
guru kelas. Hal ini dikarenakan guru kelas merupakan pihak yang paling 
memahami kondisi kelas yang menjadi tanggungjawabnya.  
Guru kelas memberikan bimbingan kepada siswa di dalam maupun di 
luar kelas. Pada hari Sabtu, guru kelas selalu mengingatkan agar hari Minggu 
siswa menjaga kebersihan diri dan kebersihan pakaian termasuk mencuci kaos 
kaki dan sepatu. Apabila terjadi masalah di kelas, guru kelas dapat segera 
mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, pada 
saat upacara guru menertibkan siswa yang tidak menggunakan seragam 
lengkap dengan meminta siswa membuat barisan sendiri. 
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Guru melapor kepada kepala sekolah apabila permasalahan yang 
dihadapi siswa cukup berat. Kepala sekolah dapat mengambil keputusan dan 
memberikan bantuan kepada guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa. 
Selain dengan kepala sekolah, guru selalu mengkomunikasikan perkembangan 
siswa kepada orang tua melalui rapat yang rutin dilakukan pada awal, selama, 
dan akhir tahun pelajaran, serta ketika penerimaan rapor. Sebagai media 
komunikasi dengan orang tua siswa, guru kelas di SD N Tukangan 
menggunakan buku penghubung. Guru dapat memanggil orang tua siswa 
melalui buku penghubung tersebut. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas IIA SD N 
Tukangan Yogyakarta diketahui bahwa terdapat seorang siswa yaitu AG yang 
mengalami masalah terkait dengan interaksi dan hubungan sosial dengan 
teman-temannya. AG kesulitan mendapatkan teman dalam kegiatan 
berkelompok. Siswa dalam kelompok yang dibentuk oleh guru tidak 
memperbolehkan AG ikut mengerjakan tugas kelompok. Di samping itu, AG 
sering duduk sendiri karena tidak ada teman yang mau duduk sebangku selama 
proses pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa AG merupakan siswa yang 
terisolir. Hal ini didukung oleh data sosiometri yang dilakukan pada kelas IIA 
SD N Tukangan. Hasil sosiometri menunjukkan bahwa AG merupakan siswa 
yang tidak dipilih pada pilihan disukai saat bermain oleh teman satu kelasnya. 
Diketahui pula beberapa alasan siswa lain tidak memilih AG antara lain karena 
bau, suka bohong, dan nakal. 
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Perbedaan dalam hal kecerdasan, bakat, minat, kepribadian, kondisi fisik, 
dan latar belakang keluarga serta pengalaman belajar siswa menggambarkan 
adanya variasi kebutuhan pengembangan secara utuh dan optimal. Bimbingan 
pada satuan pendidikan mencakup empat bidang, yaitu bidang yang 
memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir (Permendikbud 
Nomor 111 Tahun 2014). Bidang bimbingan untuk siswa yang kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya seperti siswa terisolir 
cenderung lebih banyak pada bidang pribadi dan sosial. Dengan bimbingan 
pribadi sosial, siswa memperoleh bantuan untuk memahami diri sendiri dan 
lingkungannya sehingga siswa diharapkan dapat melakukan interaksi sosial 
dengan lebih baik. 
Prayitno (Fitria Osnela, 2015: 9) menjelaskan bahwa terselenggaranya 
dengan baik semua layanan bimbingan di sekolah ditunjang oleh pengenalan 
dan pemahaman yang baik oleh berbagai pihak yang berkait (kanwil/kandep, 
kabid, pengawas, kepala, dan guru). Di sekolah dasar, guru kelas memegang 
peranan penting dalam proses bimbingan pada siswa. Guru kelas sebagai 
personel yang paling memungkinkan untuk melaksanakan bimbingan di 
sekolah dasar perlu memiliki pemahaman yang tepat dan keterampilan yang 
memadai (Sunaryo Kartadinata, 1998: 269). Dengan pemahaman yang dimiliki 
oleh guru kelas mengenai materi layanan bimbingan pribadi sosial secara 
umum diharapkan bimbingan untuk siswa terisolir dapat terlaksana dengan 
baik. Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis tertarik mengadakan penelitian 
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dengan judul “Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi Layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial untuk Siswa Terisolir di SD N Tukangan Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Masyarakat menaruh harapan besar dan menyerahkan pendidikan anak pada 
pihak sekolah tanpa ada peran pihak keluarga. 
2. Adanya perilaku negatif siswa SD yang sering dihadapi guru antara lain 
pada waktu diterangkan bermain sendiri, tidak mau mengerjakan pekerjaan 
rumah, bertengkar sesama teman, marah pada teman yang berbuat salah, 
tidak masuk sekolah, berbicara kotor, dan lain sebagainya dan guru belum 
memberikan bimbingan. 
3. Ditemukannya siswa yang mengalami masalah interaksi dan hubungan 
sosial yaitu siswa terisolir di kelas IIA SD N Tukangan Yogyakarta yang 
kesulitan memperoleh kelompok dalam proses belajar mengajar. 
4. Belum diketahui pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan 
pribadi sosial untuk siswa terisolir di kelas IIA SD N Tukangan Yogyakarta. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada belum diketahuinya pemahaman guru kelas terhadap materi 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pemahaman guru kelas terhadap materi 
layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di kelas IIA SD N 
Tukangan Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman 
guru kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa 
terisolir di kelas IIA SD N Tukangan Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak sebagai berikut. 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 
materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di sekolah 
dasar. 
2. Secara praktis 
a. Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
membuat kebijakan untuk meningkatkan pemahaman guru kelas terhadap 






Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terkait 
pemahaman terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk 
siswa terisolir di sekolah dasar. 
G. Batasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap masalah yang diteliti, 
maka diberikan batasan istilah terkait materi layanan bimbingan pribadi sosial 
untuk siswa terisolir. Materi layanan khusus untuk siswa terisolir mengacu 
pada materi layanan bimbingan pribadi sosial secara umum. Adapun materi 
layanan bimbingan pribadi meliputi (1) penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk kehidupan sehari-hari dan 
di masa depan, (3) pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya, (4) pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri 
dan usaha penanggulangannya, (5) pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan diri, (6) perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. Sementara materi layanan bimbingan sosial 
meliputi (1) pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui lisan dan 
tulisan, (2) pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial 
baik di rumah, sekolah, dan masyarakat, (3) pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya, (4) pengenalan dan pemahaman peraturan dan 





A. Bimbingan Pribadi Sosial 
1. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan merupakan bagian yang tidak terlepas dari pendidikan. 
Pendidikan tidak hanya mengandalkan layanan pembelajaran mata 
pelajaran/bidang studi dan manajemen saja, tetapi juga layanan khusus yang 
bersifat psiko-edukatif melalui bimbingan. Oleh karena itu, proses 
pendidikan di sekolah tidak akan berhasil tanpa didukung oleh bimbingan. 
Bimbingan merupakan terjemahan dari istilah guidance. Jones (Bimo 
Walgito, 2004: 3) memberikan pengertian tentang guidance sebagai berikut: 
“guidance is the assistance given to individuals in making intelligent 
choices and ajustment in their lives. The ability is not innate it must be 
developed. The fundamental purpose of guidance is to develop in each 
individual up to the limit of his capacity, the ability to solve his own 
problems and to make his own adjustment....” 
Sunaryo Kartadinata (1998: 4) menyatakan bahwa bimbingan adalah proses 
membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal. Definisi 
tersebut mengandung makna bimbingan sebagai sebuah proses, bantuan, 
melayani individu, dan tujuannya adalah perkembangan yang optimal. 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya (Bimo Walgito, 2004: 
5-6). Bimbingan dalam hal ini merupakan bantuan yang menuntun agar 
terbimbing mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalahnya sendiri 
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sehingga arah atau keputusan diserahkan kepada terbimbing. Dari berbagai 
definisi yang disampaikan oleh ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan merupakan proses memberikan bantuan kepada individu atau 
kelompok untuk mengatasi kesulitan dalam hidupnya dengan tujuan untuk 
mencapai perkembangan yang optimal dan kesejahteraan hidup. 
2. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial 
Bimbingan pribadi adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 
peserta didik untuk memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab 
tentang perkembangan aspek pribadinya sehingga dapat mencapai 
perkembangan pribadinya secara optimal (Permendikbud Republik 
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014). Achmad Juntika Nurihsan (2006: 52) 
menyatakan bahwa bimbingan pribadi membantu siswa menemukan dan 
memahami, serta mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, aktif, dan kreatif, serta sehat 
jasmani dan rohani. Bimbingan ini diarahkan untuk membantu individu 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu 
dalam menyelesaikan masalah pribadi. Menurut Ngalimun (2014: 91) 
masalah pribadi terdiri dari masalah individu berkaitan dengan Tuhan yang 
berakibat pada timbulnya sikap was-was, ragu-ragu, berprasangka buruk, 
lemah motivasi, dan tidak mampu bersikap mandiri dalam melakukan segala 
hal dan berkenaan dengan diri sendiri. Dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
pribadi merupakan layanan yang diberikan untuk membantu memahami diri 
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baik fisik maupun psikis kemudian mengembangkan diri, membuat 
keputusan sendiri, dan mengatasi masalah yang bersifat pribadi. 
Dalam Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 dinyatakan bahwa 
bimbingan sosial merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu untuk memahami lingkungannya dan dapat melakukan interaksi 
sosial secara positif, terampil berinteraksi sosial, mampu mengatasi masalah 
sosial yang dialami, menyesuaikan diri, dan memiliki hubungan yang serasi 
dengan lingkungan sosialnya. Menurut Syamsu Yusuf (2009: 55) bimbingan 
sosial adalah proses bantuan untuk memfasilitasi siswa agar mampu 
mengembangkan pemahaman dan keterampilan berinteraksi sosial atau 
hubungan insani (human relationship) dan memecahkan masalah-masalah 
sosial yang dialaminya. Bimbingan sosial membantu siswa bersosialisasi 
dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi budi pekerti 
luhur dan rasa tanggung jawab. Dengan demikian, bimbingan sosial 
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu agar mampu 
memahami, bersosialisasi, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 
menyelesaikan masalah-masalah sosial secara baik. Masalah sosial yang 
dimaksud misalnya kesulitan dalam mendapatkan teman, terisolir, dan 
kesulitan beradaptasi pada lingkungan baru. 
Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2014: 145) menjelaskan 
bahwa bimbingan pribadi digabung dengan bimbingan sosial karena cara 
siswa memandang diri sendiri tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 
sosialnya, begitu juga sebaliknya. Dalam proses belajar, individu juga 
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menghadapi situasi yang berhubungan dengan pribadi dan sosial. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi 
sosial merupakan bimbingan untuk membantu individu atau kelompok 
dalam mengatasi permasalahan pribadi dan sosial. Bimbingan pribadi sosial 
memiliki isi layanan cenderung lebih banyak pada hal-hal yang menyangkut 
dirinya sendiri dan hubungan dengan orang lain yang tepat diberikan untuk 
siswa terisolir. 
3. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial 
Sunaryo Kartadinata dkk. (2007: 198) menyatakan bahwa bimbingan 
memiliki tujuan yang berkaitan dengan aspek pribadi-sosial individu. 
Tujuan bimbingan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan YME, baik dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, Sekolah/Madrasah, tempat 
kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan 
(musibah), serta mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship) yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
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Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2006: 11) menyatakan bahwa 
bimbingan pribadi bertujuan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu dalam mengatasi masalah-masalah 
dirinya. Layanan ini memperhatikan keunikan masing-masing individu 
dengan permasalahan yang dihadapinya. Lebih lanjut dalam Permendikbud 
Nomor 111 Tahun 2014 dinyatakan bahwa bimbingan pribadi memiliki 
tujuan untuk membantu siswa agar mampu: 
a. Memahami potensi diri dan memahami kelebihan dan kelemahannya, 
baik kondisi fisik maupun psikis 
b. Mengembangkan potensi untuk mencapai kesuksesan dalam 
kehidupannya 
c. Menerima kelemahan kondisi diri dan mengatasinya secara baik 
d. Mencapai keselarasan perkembangan antara cipta-rasa-karsa 
e. Mencapai kematangan/kedewasaan cipta-rasa-karsa secara tepat dalam 
kehidupanya sesuai nilai-nilai luhur 
f. Mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan potensi diri secara optimal 
berdasarkan nilai-nilai luhur budaya dan agama. 
Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan 
pribadi adalah membantu individu dalam memahami diri, baik kelemahan 
maupun kekurangannya. Menurut Yusuf Gunawan (1992: 14) sepanjang 
individu dapat menerima dirinya, ia akan tumbuh secara kontinu dan selalu 
mengembangkan potensinya. Dengan pemahaman terhadap diri, maka 
individu mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal 
untuk mengatasi masalah pribadinya. 
Menurut Permendikbud Nomor 111 bimbingan sosial bertujuan untuk 
membantu peserta didik agar mampu: 
a. Berempati terhadap kondisi orang lain 
b. Memahami keragaman latar sosial budaya 
c. Menghormati dan menghargai orang lain 
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d. Menyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku 
e. Berinteraksi sosial yang efektif 
f. Bekerjasama dengan orang lain secara bertanggung jawab 
g. Mengatasi konflik dengan orang lain berdasarkan prinsip yang saling 
menguntungkan.  
Dengan bantuan berupa layanan bimbingan sosial siswa diharapkan mampu 
memahami dan mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat 
dan efektif dengan teman, keluarga, dan lingkungan sosial yang lebih luas. 
4. Ruang Lingkup Bimbingan Pribadi Sosial 
Menurut Permendikbud Nomor 111 ruang lingkup bimbingan pribadi 
meliputi pemahaman diri, pengembangan kelebihan diri, pengentasan 
kelemahan diri, keselarasan perkembangan cipta-rasa-karsa, 
kematangan/kedewasaan cipta-rasa-karsa, dan aktualiasi diri secara 
bertanggung jawab. Hal tersebut dirumuskan berdasarkan analisis 
kebutuhan pengembangan diri peserta didik, kebijakan pendidikan, dan 
kajian pustaka. 
Prayitno (2001: 77-78) merinci materi pokok bimbingan pribadi 
sebagai berikut: 
a. Penanaman sikap kebiasaan beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b. Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di masa depan. 




d. Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
e. Pengembangan kemampuan mengambil keputusan sederhana dan 
mengarahkan diri. 
f. Perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat. 
Ruang lingkup bimbingan sosial yang tercantum dalam Permendikbud 
111 Tahun 2014 meliputi pemahaman keragaman budaya, nilai-nilai dan 
norma sosial, sikap sosial positif (empati, altruistis, toleran, peduli, dan 
kerjasama), keterampilan penyelesaian konflik secara produktif, dan 
keterampilan hubungan sosial yang efektif. 
Rincian materi pokok bimbingan sosial yang dijelaskan oleh Prayitno 
(2001: 78) adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
b. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
c. Pemantapan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya 
d. Pengenalan dan pemahaman peraturan dan tuntutan sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
bimbingan pribadi adalah pengembangan sikap dan kebiasaan individu 
dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta 
pengenalan, pemahaman, dan pengembangan terhadap diri individu. Selain 
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itu, ruang lingkup bimbingan sosial adalah pengembangan dan pemantapan 
kemampuan berhubungan sosial dengan orang lain. 
Materi layanan bimbingan pribadi sosisal secara umum adalah seperti 
yang telah dijelaskan di atas. Layanan khusus bimbingan pribadi sosial 
dapat mengacu pada materi pokok yang disesuaikan dengan kebutuhan 
individu yang akan menerima layanan. Dalam penelitian ini, individu yang 
akan menerima layanan adalah siswa terisolir di kelas IIA. 
B. Siswa Terisolir 
Perkembangan siswa tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, 
psikis, maupun sosial. Siswa selalu belajar dengan melakukan interaksi sosial 
dan berkeinginan untuk dapat diterima dalam kelompok yang menggantikan 
keluarga. Pada kenyataannya tidak semua siswa mampu berinteraksi dengan 
baik dan kesulitan membentuk persahabatan akibatnya siswa tersebut 
terkucilkan atau terisolir dari sebayanya. 
1. Pengertian Siswa Terisolir 
Andi Mappiare (Wartini, 2013: 132) menyatakan bahwa siswa 
terisolir adalah siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat 
penolakan dari lingkungannya. Siswa terisolir juga merupakan siswa yang 
tidak mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu ditolak teman sebayanya, 
tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok, tidak 
dapat menyerap dan menerima norma-norma ke dalam kepribadiannya, dan 




Tiffen dan Spence (1986: 344) menyebut terisolir sebagai terisolasi 
yaitu “...'isolated' referring to those who make little impact or tend to be 
ignored by peers...”. Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa 
(2003: 98) menyatakan bahwa siswa terisolasi adalah siswa yang tidak 
mempunyai teman dalam pergaulannya karena ia tidak mempunyai minat 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok. Siswa seperti ini lebih tertarik 
untuk melakukan kegiatan seorang diri dan tidak pandai bergaul dengan 
teman.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Hurlock (1978: 294) 
mengelompokkan “isolate” menjadi dua yaitu voluntary isolate yang 
menarik diri dari kelompok karena kurangnya minat menjadi anggota atau 
mengikuti kegiatan kelompok dan involuntary isolate yang ditolak oleh 
kelompok. Hal tersebut mengakibatkan siswa tersebut jarang dipilih dan 
merupakan kategori yang bertentangan dengan siswa populer. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa terisolir 
merupakan siswa yang kurang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sehingga siswa tersebut kurang dapat diterima bahkan 
mendapatkan penolakan dari lingkungannya. Terisolirnya siswa terjadi 
karena siswa tersebut menarik diri dari kelompok atau kurangnya pilihan 
dari anggota kelompok lainnya. Siswa terisolir merupakan dampak dari 




2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siswa Terisolir 
Siswa terisolir merupakan akibat dari tidak dimilikinya keterampilan 
sosial yang baik oleh siswa (T. Safaria, 2005: 37). Pada umumnya siswa 
terisolir mengalami kesulitan dalam menciptakan hubungan persahabatan 
yang haromis dengan teman sebaya. Lebih rinci kondisi-kondisi yang 
menyebabkan anak ditolak menurut Hurlock (1980: 217 ) adalah: 
a. Penampilan yang kurang menarik 
Penampilan diri yang kurang menarik sangat berpengaruh dalam 
bersosialisasi karena dalam bersosialisasi hal pertama yang diperhatikan 
adalah kontak mata. Siswa yang kurang rapi dalam berpenampilan 
termasuk pemakaian seragam misalnya seragam atas yang dikeluarkan 
dan memakai seragam yang tidak sesuai dengan jadwal dapat menarik 
perhatian yang bersifat negatif. 
b. Kurang sportif 
Siswa yang kurang sportif dalam bersosialisasi atau bergaul dapat 
dijauhi teman-temannya karena sifat kurang sportif menandakan 
kurangnya rasa tanggungjawab. 
c. Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman 
Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman merupakan salah 
satu indikator siswa tersebut dapat dijauhi teman-temannya. 
d. Penampilan yang menonjolkan diri, mengganggu orang lain, suka 
memerintah, tidak bekerjasama, dan kurang bijaksana 
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e. Kurang kematangan terutama pengendalian emosi, ketenangan, 
kepercayaan diri, dan kebijaksanaan. 
f. Mementingkan diri sendiri dan mudah marah 
Dalam bersosialisasi, mementingkan diri sendiri atau egois dan mudah 
marah merupakan sifat yang harus dihindari. Sifat tersebut dapat 
menghilangkan rasa kebersamaan. 
g. Status sosioekonomis berada di bawah status sosioekonomis kelompok 
h. Tempat tinggal yang terpencil dari kelompok dan ketidakmampuan 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. 
Penerimaan dan penolakan sosial yang menyebabkan seseorang 
diterima atau ditolak dalam kelompoknya berkaitan dengan berbagai aspek 
terutama kekurangan yang dimiliki secara fisik, nonfisik, sifat dan perilaku 
yang cenderung tidak sesuai dan kurang dapat diterima oleh lingkungan. Hal 
ini perlu diketahui untuk mempermudah memberikan bantuan pada siswa 
terutama siswa terisolir.  
3. Kebutuhan Siswa Terisolir 
Setiap siswa memiliki harapan yang sama dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Namun demikian, siswa yang terisolir mengalami 
hambatan dalam memperoleh penerimaan dan dukungan dari teman sebaya. 
Padahal hal tersebut merupakan kebutuhan dasar dalam hubungan sosial di 
mana siswa belajar dan berkembang. 
 T. Safaria (2005: 41-42) menjelaskan alasan siswa membutuhkan 
penerimaan dan dukungan sebaya sebagai berikut: 
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a. Pemenuhan kebutuhan sosial 
Siswa dapat bermain, didukung, dipercaya, dan diterima melalui 
pertemanan. Siswa akan merasa dihargai oleh teman-temannya. 
b. Pembentukan keterampilan sosial 
Siswa akan belajar keterampilan sosial seperti menolong, membimbing, 
mendengarkan, dan memecahkan masalah melalui pertemanan. Selain 
itu, siswa akan belajar bagaimana menjalin persahabatan, berbagi dan 
bekerja sama dalam kegiatan serta berkomunikasi dengan baik. 
c. Pembentukan konsep diri dan harga diri yang positif 
Interaksi yang positif antara siswa dengan orang lain termasuk orang tua 
dan teman sebaya akan membentuk konsep diri dan harga diri yang 
positif pula pada siswa tersebut. 
d. Tempat berbagi perasaan dan pengalaman 
Pengalaman yang diperoleh siswa tidak hanya berasal dari keluarga dan 
orang tuanya sehingga teman sebaya diperlukan untuk berbagi perasaan 
dan pengalaman siswa tersebut. Terlebih tidak semua hal dapat 
diungkapkan siswa kepada orang tuanya. 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa hubungan yang positif dengan 
teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan seorang siswa. 
Siswa akan mengalami kebersamaan dan kekompakan dengan teman 
sebayanya serta memperoleh informasi dari luar keluarga. Siswa yang 
mengalami hambatan dalam mendapatkan penerimaan dan dukungan dari 
teman dikhawatirkan akan cenderung berperilaku menyimpang. 
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Apapun penyebab terisolirnya siswa, guru tentu berupaya memberi 
bantuan untuk mengatasi hal tersebut. Moertensen (Yusuf Gunawan: 1994: 42) 
menyatakan bahwa seorang guru dapat memberikan bantuan yang efektif jika 
dapat memahami dan mengerti persoalan, sifat, kebutuhan, minat, dan 
kemampuan anak didiknya. Lebih lanjut Abu Darwis (2006: 135) menjelaskan 
bahwa dalam menghadapi siswa yang tidak diterima oleh kelompok sebaya 
guru sebaiknya melibatkan siswa pada kegiatan yang sesuai dengan usianya 
bersama anak sebaya lain. Guru harus secara tidak langsung melibatkan siswa 
dalam aktivitas yang menguntungkan agar konsep diri dan harga dirinya dapat 
naik. Guru juga perlu mengetahui apa yang dapat dikerjakan oleh siswa dan 
memanfaatkannya serta selalu memberikan dorongan positif. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 
berikut adalah pertanyaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana pemahaman guru kelas mengenai pengertian materi layanan 
bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar? 
2. Bagaimana pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan 
pribadi untuk siswa terisolir di kelas IIA SD N Tukangan? 
3. Bagaimana pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy J. Moleong, 2007: 6).  
Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif kualitatif jika 
digolongkan berdasarkan tujuannya. Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 54) 
menyatakan bahwa penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian 
deskriptif akan menggambarkan dan menginterpretasikan objek yang diteliti 
dengan apa adanya menggunakan kata-kata, bukan dengan angka. Penelitian 
ini memfokuskan pada pemahaman guru kelas terhadap materi layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di kelas IIA SD N Tukangan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Tukangan yang berlokasi di Jalan 
Suryopranoto 59, Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta. Penelitian ini 




C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang yang dapat diambil datanya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas yang mengampu di kelas IIA. 
Subjek tersebut dianggap sebagai sumber data utama yang dapat memberikan 
informasi. Pada penelitian kualitatif, sampel bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman, guru dalam 
penelitian (Sugiyono, 2010: 298). 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 172). Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai 
informan dan benda sebagai data pendukung. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer berupa kata-kata atau 
tindakan yang didapat oleh peneliti setelah melakukan pengamatan dan atau 
wawancara terhadap pihak-pihak terkait (informan). Informan tersebut 
adalah guru kelas dan siswa terisolir di kelas IIA. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemahaman 
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guru kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa 
terisolir. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 309) mengemukakan bahwa pada penelitian kualitatif, 
teknik pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer, observasi, wawancara mendalam (in depth 
interview), dan dokumentasi. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data 
yang digunakan antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penjelasan terkait teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2005: 220). Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, Sugiyono 
(2010: 204) membedakan observasi menjadi participant observation 
(observasi berperan serta) dan non participant observation. Penelitian ini 
menggunakan observasi nonpartisipan (nonparticipant observation), dimana 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan dan hanya berperan mengamati 
kegiatan. Observasi ini mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 
pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial 





Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu (Esterberg dalam Sugiyono, 2010: 317). Esterberg 
(Sugiyono, 2010: 319) mengemukakan 3 macam wawancara, yaitu: 
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. 
Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, di mana 
peneliti dapat menambah pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk 
mengungkap pendapat atau ide dari informan. Wawancara ini digunakan 
untuk menggali informasi lebih dalam terkait pemahaman guru kelas 
terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010: 
274). Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
data. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa hasil sosiometri dan foto 
kegiatan siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dibutuhkan dalam sebuah penelitian untuk pengambilan data. 
Sugiyono (2010: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
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penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010: 305). Alat bantu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi membantu peneliti dalam memperoleh dan 
memahami data terkait pemahaman guru kelas terhadap materi layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir. Peneliti melakukan observasi 
terhadap guru dan siswa terisolir selama proses pembelajaran dalam hal 
bimbingan pribadi sosial yang diberikan. Berikut adalah kisi-kisi instrumen 
observasi guru kelas dan siswa terisolir, sedangkan instrumen observasi 
secara lebih lengkap terlampir (Lampiran 3 hal. 83 dan lampiran 4 hal. 85). 
Tabel 1. Kisi-Kisi Intrumen Observasi Guru Kelas dan Siswa 

















a. Penanaman sikap kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
1, 2 2 
b. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di masa depan. 
3, 4 2 
c. Pengenalan dan pemahaman tentang bakat 
dan minat pribadi dan penyalurannya. 
5, 6 2 
d. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
7, 8 2 
e. Pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan diri. 
9, 10 2 
f. Perencanaan dan penyelenggaraan hidup 
sehat. 





a. Pengembangan kemampuan berkomunikasi 




b. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di rumah, sekolah, 
dan masyarakat. 
17, 18 2 
c. Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
19, 20 2 
d. Pengenalan dan pemahaman peraturan dan 
tuntutan sekolah, rumah, dan lingkungan. 





2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar proses wawancara dapat berjalan 
secara sistematis sehingga akan didapat data yang mendalam terkait dengan 
pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial 
untuk siswa terisolir tersebut. Berikut adalah kisi-kisi instrumen wawancara 
dengan guru dan siswa terisolir di kelas IIA, sedangkan instrumen 
wawancara secara lebih lengkap terlampir (Lampiran 1 hal. 79 dan lampiran 
2 hal. 81). 
Tabel 2. Kisi-Kisi Intrumen Wawancara Guru Kelas 














a. Pengertian bimbingan pribadi sosial 1 1 
b. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial 




a. Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
3, 4 2 
b. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
5, 6 2 
c. Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
7, 8 2 
d. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
9, 10 2 
e. Pengembangan kemampuan mengambil 












a. Pengembangan kemampuan 







b. Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 




c. Pemantapan hubungan yang harmonis 




d. Pengenalan dan pemahaman peraturan 









Tabel 3. Kisi-Kisi Intrumen Wawancara Siswa 

















a. Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
1, 2 2 
b. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3, 4 2 
c. Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5, 6 2 
d. Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
7, 8 2 
e. Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan sederhana dan 
mengarahkan diri. 
9, 10 2 
f. Perencanaan dan penyelenggaraan 
hidup sehat. 





a. Pengembangan kemampuan 






b. Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
17, 18 2 
c. Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
19, 20 2 
d. Pengenalan dan pemahaman peraturan 







Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan segala dokumen atau 
data berkaitan dengan pemahaman guru kelas terhadap materi layanan 
bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di kelas IIA. Dalam penelitian 
ini digunakan alat bantu berupa alat perekam, kamera serta alat tulis guna 
memperlancar pelaksanaan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan pada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2010: 334). Pada 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif Miles 
& Huberman. Miles dan Huberman (2009: 20) memaparkan bahwa terdapat 
tiga macam aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 








Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
Berikut ini adalah penjelasan secara lebih detail analisis data dalam 
penelitian ini. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Aktivitas pertama dalam analisis data adalah reduksi data. Reduksi 
data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan 
(Sugiyono, 2010: 338). Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan 
setelah peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, 








menyalin seluruh data yang sudah dikumpulkan kemudian memilah data dan 
mereduksi (mengurangi) data yang tidak terkait dengan pemahaman guru 
kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir 
agar menghasilkan data yang lebih mengarah ke temuan yang dimaksud. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah kedua dalam analisis data adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2010: 341). Miles dan Huberman (2009: 17) menyatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif penyajian data yang paling sering digunakan 
adalah teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini, data yang telah diperoleh 
dikategorikan kemudian disajikan ke dalam bentuk narasi dengan maksud 
untuk menginterpretasi data secara sistematis kemudian selanjutnya 
dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan/Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2010: 345). Temuan 
ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Pada 
tahap ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 




H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2010: 366). 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji credibility. 
Uji kredibilitas dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
memperpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi (sumber, teknik, dan waktu), diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2010: 368). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik dan member check. Triangulasi teknik 
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan sumber 
yang sama dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dengan teknik yang berbeda tersebut kemudian dibandingkan dan 
dideskripsikan. Member check dilakukan dengan melakukan pengecekan ulang 
data yang dikumpulkan pada informan/pemberi data. Peneliti juga 
menggunakaan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, didapatkan hasil 
penelitian yaitu (1) profil dan karakteristik siswa terisolir di kelas IIA SD N 
Tukangan, (2) pemahaman guru kelas mengenai pengertian bimbingan pribadi 
sosial di sekolah dasar, (3) pemahaman guru kelas terhadap materi layanan 
bimbingan pribadi untuk siswa terisolir; (4) pemahaman guru kelas terhadap 
materi layanan bimbingan sosial untuk siswa terisolir. Berikut merupakan 
penjabaran dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti. 
1. Profil dan Karakteristik Siswa Terisolir di Kelas II A SD N Tukangan 
AG (inisial yang digunakan untuk menyebut siswa terisolir di kelas 
IIA SDN Tukangan) merupakan seorang siswa perempuan yang lahir di 
Cilacap pada tanggal 25 Januari 2007. Anak bungsu yang memiliki 5 kakak 
dari ibu yang berbeda ini beragama Islam. Orang tua AG sudah berpisah dan 
kini AG hanya tinggal bersama ayahnya yang bekerja sebagai penjual mie 
dan tukang parkir. Ibunya yang berada di Cilacap kadang datang menemui 
AG di sekolah. Karena hanya tinggal dengan ayahnya, AG sering 
melakukan banyak pekerjaan rumah seperti mencuci, menyetrika, dan 
memasak. 
Secara fisik AG tidak mengalami kekurangan hanya saja kurang 
dalam hal kebersihan. Seragam AG sering nampak kumal seperti tidak 
disetrika dan rambutnya juga tidak ditata rapi seperti yang terlihat pada 




Gambar 2. Penampilan AG Kurang Rapi. 
 
Sikap AG saat ini tidak tergolong aktif bahkan sering melamun saat di 
dalam kelas. Guru harus beberapa kali mengingatkan AG untuk fokus dan 
menyelesaikan tugasnya. Meskipun tidak tergolong aktif, AG pasti bersedia 
ketika diminta guru untuk memimpin berdoa, menceritakan pengalaman, 
atau membaca. 
Hasil sosiometri (Lampiran 14 hal. 231 ) menunjukkan bahwa AG 
merupakan siswa yang tidak dipilih oleh temannya sehingga dapat dikatakan 
bahwa AG merupakan siswa terisolir. AG duduk sendiri ketika pelajaran 
maupun istirahat karena tidak memiliki teman akrab. Teman sekelas juga 
tidak ada yang rumahnya dekat dengan AG. Selain itu, AG sering 
menghabiskan waktu istirahat dan pulang sekolah untuk menyelesaikan 




Gambar 3. AG Duduk Sendiri ketika Istirahat. 
Pada saat peneliti melakukan penelitian, AG berusia 9 tahun. AG 
seharusnya sudah duduk di kelas III. Secara akademis AG memang 
termasuk anak yang tertinggal dibandingkan dengan teman-temannya yang 
lain sehingga sempat tidak naik kelas. Nilai yang diperoleh AG kebanyakan 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena belum dapat 
membaca, menulis, dan berhitung dengan lancar. Hal itu dapat dilihat dari 
perolehan nilai AG yang tertera pada Gambar 4 di bawah ini. 
 




2. Pemahaman Guru Kelas mengenai Pengertian Bimbingan Pribadi 
Sosial di Sekolah Dasar 
 
Guru kelas menjelaskan bahwa bimbingan pribadi sosial sebagai 
upaya pemberian bekal hal-hal baik yang sederhana kepada anak-anak 
seperti menghargai sesama teman, memperingatkan anak yang masih 
bandel, dan memberi waktu tambahan pada anak yang belum mengerjakan 
pekerjaan rumah. Guru kelas memaknai bahwa pengembangan diri 
mengenai cita-cita dan cara meraihnya serta kebersihan dan kesehatan 
termasuk pada bimbingan dan penting untuk siswa sekolah dasar (Lampiran 
5.G/W2 hal. 90). 
Guru kelas menjelaskan bahwa bimbingan pribadi sosial di sekolah 
dasar dilaksanakan secara terpadu dalam pembelajaran oleh guru kelas. Hal 
tersebut disampaikan oleh guru kelas dalam wawancara yang dilakukan 
dengan peneliti sebagai berikut: 
 
NDS: “Terpadu hanya dari guru kelas saja.” 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan guru kelas telah memiliki 
pemahaman bahwa bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar sebagai upaya 
pemberian bekal hal-hal baik yang sederhana, pemberian informasi tentang 
kesehatan dan kebersihan, serta pengembangan diri dari guru kelas kepada 




3. Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi Layanan Bimbingan Pribadi 
untuk Siswa Terisolir 
 
Peneliti mengumpulkan sebanyak mungkin data untuk menguraikan 
pemahaman guru kelas terhadap materi layanan bimbingan pribadi untuk 
siswa terisolir. Berikut penjabaran hasil penelitian berdasarkan materi pokok 
bimbingan pribadi. 
a. Penanaman Sikap Kebiasaan Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
 
Penanaman sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME 
dilaksanakan melalui upaya pembiasaan sikap tersebut kepada siswa. 
Berkenaan dengan hal itu guru kelas menjelaskan bahwa: 
 
NDS: “Kalau di sini berdoa itu selalu sebelum masuk, kan juga baris 
(apel pagi) berdoa. Di dalam kelas juga tetap berdoa, sebelum 
pelajaran dimulai berdoa. Di akhir pelajaran nanti juga berdoa. 
Selalu mengucapkan salam. Dibiasakan memang seperti itu.” 
Selanjutnya guru kelas menjelaskan dukungan terhadap sikap 
kebiasaan beriman dan bertakwa siswa adalah sebagai berikut: 
 
NDS: “Mengingatkan. Siapa di sini yang salat lima waktu saya suruh 
angkat tangan, kalau tidak berarti tidak jujur. Saya tekankan dari 
kecil mulailah sedikit-sedikit ikut salat walaupun belum lima 
waktu.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa 
penanaman sikap kebiasaan beriman dan bertakwa kepada Tuhan adalah 
dengan membiasakan berdoa saat apel pagi, sebelum, dan sesudah 
pelajaran serta mengucapkan salam. Guru kelas mendukung sikap siswa 
dengan mengingatkan dan menekankan untuk salat lima waktu dari kecil. 
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Pernyataan guru kelas didukung oleh AG (siswa terisolir) yang 
menjelaskan sebagai berikut: 
 
AG: “Biasa berdoa. Kalau udah berdoa di luar, kalau olahraga nggak 
berdoa lagi, kan doanya dua kali. Di luar kelas sama di kelas.” 
 
Dijelaskan lagi oleh AG terkait upaya yang guru kelas lakukan 
untuk mendukung sikap siswa sebagai berikut: 
 
AG: “Anteng, duduknya yang rapi. AL yang depan guru itu kadang-
kadang dimarahin soalnya duduknya nggak bener.” 
“Salat. Salat lima waktu, jujur, sama apa lagi lupa.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AG diketahui bahwa siswa 
dibiasakan oleh guru berdoa dan beribadah kepada Tuhan YME di luar 
dan di dalam kelas. Saat berdoa dan beribadah, AG dikondisikan oleh 
guru kelas agar duduk rapi dan diberitahu untuk salat lima waktu serta 
jujur. 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa AG mengikuti pelaksanaan kegiatan 
apel pagi, doa sebelum dan sesudah pelajaran serta mengucap salam. 
Setiap pagi kecuali hari Senin, seluruh siswa berkumpul di halaman 
sekolah untuk berdoa bersama kepala sekolah didampingi oleh guru kelas 
masing-masing. Apabila pelajaran jam pertama dengan guru kelas, maka 
setelah apel pagi siswa kelas IIA masuk ke kelas dan berdoa bersama 
lagi. Siswa berdoa dipimpin oleh salah satu siswa yang ditunjuk guru lalu 
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mengucapkan salam. Pada saat pelajaran berakhir, siswa kembali berdoa 
dipimpin oleh salah satu siswa. 
Selama penelitian, teramati AG beberapa kali menjadi siswa yang 
ditunjuk guru untuk memimpin berdoa dan juga mengucap salam 
sebelum atau sesudah pelajaran yaitu pada hari Senin, 18 April 2016 
(Lampiran 8.O1 hal. 143) dan Rabu, 4 Mei 2016 (Lampiran 8.O4 hal. 
152). Guru terkadang juga mempersilakan siswa untuk berdoa sendiri-
sendiri setelah menyelesaikan tugas. Pada hari Senin, 18 April 2016 
(Lampiran 8.O1 hal. 113) sebelum pelajaran dimulai, guru 
menyampaikan informasi perkembangan agama Islam. Kebetulan kelas 
IIA seluruhnya beragama Islam termasuk AG. Kemudian pada hari yang 
sama, saat pelajaran PKn guru menyampaikan dan mengaitkan materi 
dengan disiplin dalam menjalankan perintah beragama. Hasil observasi 
secara lebih lengkap terlampir. 
Hasil wawancara dan observasi didukung oleh hasil dokumentasi 
berkaitan dengan kegiatan penanaman sikap beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME. Berikut ini merupakan dokumentasi terkait 
kebiasaan siswa berdoa di dalam dan di luar kelas serta upaya untuk 
mendukung kebiasaan siswa tersebut. 
 




Gambar 6. AG Memimpin Teman Berdoa di Dalam Kelas 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman 
sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME untuk siswa terisolir 
adalah dengan membiasakan siswa berdoa di dalam dan luar kelas. Siswa 
berdoa saat apel pagi, sebelum, dan sesudah pelajaran serta mengucapkan 
salam. Sebagai bentuk dukungan terhadap sikap siswa terisolir dalam 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, guru kelas mengingatkan dan 
menekankan salat lima waktu dari kecil. Selain itu, guru kelas 
mengkondisikan siswa untuk berdoa sendiri maupun bersama-sama dan 
memberikan pengetahuan tentang ajaran agama yang dianut oleh siswa. 
b. Pengenalan dan Pemahaman tentang Kekuatan Diri dan 
Pengembangannya untuk Kehidupan Sehari-Hari dan di Masa 
Depan 
 
Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri siswa ini tidak 
hanya oleh guru kelas tetapi juga siswa yang bersangkutan yaitu siswa 
terisolir. Hasil wawancara dengan guru kelas sebagai berikut: 
NDS: “Ngerti paham dia itu. Lihat hasilnya ulanganmu. Nggak ada yang 
bagus nilainya bagaimana ini.” 
“Kalau dia PD-nya baik. Kalau disuruh maju ke depan mimpin lagu 





Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa 
AG memiliki rasa percaya diri yang baik namun hasil ulangannya belum 
bagus. AG sudah paham kemampuan yang dimilikinya akan tetapi belum 
ada upaya untuk mengembangkan kekuatan yang dimiliki melalui 
kompetisi. Hal itu dikemukakan oleh guru kelas sebagai berikut: 
 
NDS: “Kalau kompetisi belum. Paling maju ke depan kelas mimpin lagu 
wajib atau kebangsaan Indonesia Raya atau disuruh mimpin doa.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas didukung oleh hasil 
wawancara dengan AG. Hasil wawancara dengan AG menunjukkan 
bahwa AG diberitahu kemampuannya (kepercayaan diri yang baik) 
setelah membaca dan AG tidak mengikuti perlombaan di sekolah. 
Beberapa perlombaan yang pernah diikuti AG terdapat di luar sekolah 
yaitu pada waktu perayaan hari kemerdekaan RI di sekitar rumahnya. Hal 
ini dikemukakan oleh AG sebagai berikut: 
AG: “Lombanya di rumah nggak pernah di sekolahan.”  
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. 
Hasil observasi pada Senin, 18 April 2016 (Lampiran 8.O1 hal. 113)  
teramati guru memberikan informasi tentang kekuatan yang dimiliki AG 
yaitu kepercayaan diri. Informasi tersebut guru sampaikan saat pelajaran 
PKn. AG diminta guru ke depan kelas membaca cerita yang ditulis di 
papan tulis. Seperti beberapa siswa sebelumnya, AG membaca dengan 
menunjuk menggunakan penggaris, akan tetapi ia mengalami kesulitan 
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dan apa yang ditunjuk tidak sesuai dengan apa yang diucapkan sehingga 
guru memberikan bantuan. Setelah selesai membaca dan kembali ke 
tempat duduk, guru mengatakan bahwa AG percaya diri karena sudah 
mau ke depan kelas untuk membaca meskipun belum lancar.  
Hasil wawancara dan observasi (guru kelas dan siswa terisolir) 
didukung oleh hasil dokumentasi. Berikut hasil dokumentasi mengenai 
pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya. 
 
Gambar 7. Guru Mengatakan AG Percaya Diri 
Dari uraian di atas dapat diperoleh hasil bahwa guru kelas 
mengenal dan menginformasikan kekuatan diri yang dimiliki AG. 
Dengan kepercayaan diri yang dimiliki AG, guru meminta AG 
memimpin berdoa atau bernyanyi lagu wajib. Sementara itu, belum 
terdapat upaya untuk mengembangkan kekuatan diri yang dimiliki dan 
mengikutsertakan AG dalam sebuah kompetisi . 
c. Pengenalan dan Pemahaman tentang Bakat dan Minat Pribadi dan 
Penyalurannya 
 
Pengenalan dan pemahaman bakat dan minat pribadi siswa ini tidak 
hanya oleh guru kelas namun juga siswa yang bersangkutan yaitu siswa 
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terisolir. Minat dan bakat yang dimiliki siswa kemudian disalurkan pada 
kegiatan yang sesuai. Berkenaan dengan hal itu guru kelas 
menyampaikan sebagai berikut: 
 
NDS:  “Kalau AG sih bakat dan minatnya belum begitu kelihatan.” 
“Bertanya saya. Tanya satu-satu.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa guru 
belum mengenal bakat dan minat AG secara khusus dan berupaya untuk 
mengetahuinya dengan bertanya pada siswa satu persatu. Selanjutnya 
guru kelas menjelaskan sebagai berikut: 
NDS: “Kalau dia bisa masak. Besok kalau besar senang masak masuknya 
di SMK saja. 
 
Guru juga menjelaskan bahwa belum ada kegiatan ekstrakurikuler 
yang dapat diikuti oleh kelas II sebagai kegiatan yang dapat menyalurkan 
bakat dan minat siswa. Siswa diminta mengarang bebas. Siswa 
mengarang menggunakan bahasa sendiri dengan judul yang tidak 
ditentukan (Lampiran 5.G/W2 hal. 91). 
Hasil wawancara dengan guru kelas di atas didukung oleh AG yang 
menjelaskan bahwa siswa pernah diminta guru menuliskan 
kegemarannya (Lampiran 5.S/W hal. 94). Selain itu, kegiatan AG di luar 
sekolah adalah les mata pelajaran saja. Hal tersebut disampaikan AG 
dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut: 
 
AG:  “Les pernah tapi sekarang nggak lagi. Di situ ada warnet to? Aku 
les di situ. Terus pindah ke temannya bapak.” 
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“Aku les pelajaran doang.” 
 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa guru belum 
mengenal bakat dan minat AG secara khusus. Belum ada pula upaya 
penyaluran baik dari guru maupun AG kepada kegiatan yang dapat 
mengembangkan bakat dan minat. 
d. Pengenalan dan Pemahaman tentang Kelemahan Diri dan Usaha 
Penanggulangannya 
 
Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri siswa ini oleh 
guru dan siswa yang bersangkutan yaitu siswa terisolir. Berkenaan 
dengan hal tersebut, guru kelas menjelaskan bahwa: 
 
NDS: “Saya sampaikan. Kamu lemahnya di sini-di sini. Misalnya 
menulisnya kurang gitu. Selalu saya informasikan ke orang tua.” 
 
Selanjutnya guru menjelaskan upaya yang dilakukan untuk 
menanggulangi kelemahan siswa sebagai berikut: 
NDS: “Anaknya ini emang sulit. Saya suruh ikut les nggak mau.” 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas di atas diketahui bahwa 
guru telah menyampaikan kelemahan pada AG dan orang tuanya. Upaya 
yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kelemahan AG adalah dengan 
menyarankan ikut les. 
Penjelasan guru kelas juga didukung oleh AG yang menjelaskan 
bahwa kesulitan yang dialaminya adalah mengikuti pelajaran terutama 
matematika, bahasa, dan bahasa jawa. AG menjelaskan pula upaya yang 
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dilakukan untuk mengatasi kelemahan tersebut adalah dengan berusaha 
mengerjakan sendiri (Lampiran5.S/W hal. 95). 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir didukung 
oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan 
hasil observasi diperoleh hasil bahwa AG mengalami beberapa kesulitan 
atau hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran. Kesulitan atau 
hambatan yang dialami antara lain kesulitan dalam membaca, menulis, 
dan berhitung. Tiga kemampuan dasar ini belum dikuasai oleh AG. 
Dalam hal menulis, AG belum dapat menuliskan kata dengan benar 
atau dengan huruf yang lengkap. Pada tanggal 18 April 2016 (Lampiran 
8.O1 hal. 114) saat akan menilai tugas menulis beberapa hal jujur dan 
tidak jujur yang pernah dilakukan, guru tidak memahami apa yang ditulis 
AG sehingga meminta AG ke meja guru untuk menjelaskan. AG juga 
tidak dapat menyelesaikan tugas menulis seperti teman-temannya. 
Dibutuhkan waktu yang lebih lama bagi AG sehingga guru sering 
menunggui saat istirahat atau pulang sekolah sampai tugas selesai. 
Dalam hal membaca, AG sering tertinggal saat membaca bersama 
teman. Pada tanggal 11 Mei 2016 (Lampiran 8.O7 hal. 161) peneliti 
mengamati AG melihat teman untuk melihat sampai di mana bacaan 
yang dibaca. Di samping itu, AG juga mengalami kesulitan dalam 
berhitung. Saat menyelesaikan soal cerita matematika, AG tidak dapat 
memperoleh satu pun jawaban yang benar. 
46 
  
Berdasarkan hasil observasi diketahui pula bahwa guru kelas 
memberitahu AG kelemahan yang dimilikinya. Hari Rabu, 4 Mei 2016 
(Lampiran 8.O1 hal. 122) guru mengatakan AG belum lancar membaca 
dan menulis tegak bersambung. Kemudian pada hari Jumat,13 Mei 2016 
(Lampiran 8.O1 hal. 137) guru kelas mengatakan AG belum bisa 
menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk matematika. 
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kelemahan siswa 
dengan memperbanyak latihan membaca, menulis, dan menghitung. 
Selama peneliti melakukan pengamatan, guru selalu melaksanakan 
proses belajar mengajar dengan latihan membaca, menulis, dan 
berhitung. Seperti pada hari Rabu, 4 Mei 2016 (Lampiran 8.O4 hal. 137)  
setelah selesai membaca teks Gobag Sodor siswa diminta untuk menulis. 
Sementara itu AG mengatasi masalahnya dengan meminta bantuan dan 
bertanya pada guru juga teman. AG berusaha mengerjakan soal sendiri 
dengan menghitung menggunakan jari juga menyelesaikan tulisannya 
hingga selesai (Lampiran 8.O2 hal 161) . 
Berdasarkan hasil dokumentasi juga dapat dilihat melalui dokumen 
pelaksanaan bimbingan guru kelas pada siswa terisolir (Lampiran 12 hal. 
227). Dapat terlihat juga dalam foto terkait pengenalan dan pemahaman 





Gambar 8. Guru Membimbing AG Membaca 
 
Gambar 9. AG Menyelesaikan Tugas Menulis 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa baik guru 
maupun AG mengenal dan memahami kelemahan diri AG. Upaya yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kelemahan tersebut dengan 
memperbanyak latihan membaca, menulis, menghitung dan melibatkan 
orang tua AG, sedangkan AG berusaha mengatasi kelemahan dengan 
kemampuan sendiri, meminta bantuan guru dan temannya. Selama 
penelitian belum terdapat pengenalan dan pemahaman serta 





e. Pengembangan Kemampuan Mengambil Keputusan Sederhana dan 
Mengarahkan Diri 
 
Kemampuan mengambil keputusan sederhana dan mengarahkan 
diri ini berupa kemampuan siswa untuk menentukan cita-cita dan cara 
untuk meraih cita-cita tersebut. Hasil wawancara dengan guru kelas 
terkait pengembangan kemampuan mengambil keputusan sederhana dan 
mengarahkan diri sesuai keputusan yang diambil siswa terisolir adalah 
sebagai berikut. 
NDS: “Kemungkinan saya hanya bisa membicarakan dengan ayahnya.” 
 
Lebih lanjut guru kelas menjelaskan: 
NDS: “Lewat orang tua. Ya memang penting mbak karena ini masih 
kecil. Orang tua harus tahu kelemahan AG di mana dan besok 
misalnya anak ini punya cita-cita siapa tahu dia bakat masak nanti 
jadi ahli kuliner atau bagaimana kemungkinan bisa meningkatkan 
taraf kehidupannya yang akan datang. Mau jadi guru kuliahnya di 
sini. Jadi dokter harus kuat matematika dan IPA.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru 
kelas membantu AG dalam menentukan cita-cita melalui orang tuanya. 
Guru mengarahkan AG yang bisa masak kepada cita-cita ahli kuliner dan 
memberitahu apabila ingin menjadi dokter maka harus kuat matematika 
dan IPA. 
Berkenaan dengan pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan diri AG menjelaskan bahwa ia 
memiliki cita-cita menjadi seorang dokter dan untuk mencapai cita-cita 
tersebut, AG akan belajar dan kuliah (Lampiran 5.S/W hal. 95). 
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Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa AG memiliki 
cita-cita menjadi dokter, guru juga mengetahui hal tersebut. Akan tetapi, 
guru memberikan pilihan cita-cita yang lain yaitu menjadi ahli kuliner 
karena AG sudah bisa memasak. Guru mengarahkan siswa melalui orang 
tuanya dan dengan menyampaikan pada siswa itu sendiri apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai cita-citanya. 
f. Perencanaan dan Penyelenggaraan Hidup Sehat 
Perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat ini dilakukan oleh 
guru kelas dengan memberikan informasi dan melibatkan siswa dalam 
kegiatan hidup sehat. Hasil wawancara dengan guru kelas mengenai 
perencanaan hidup sehat adalah sebagai berikut. 
NDS: “Ayahnya pernah saya panggil pernah pas ambil rapor semester 
satu saya beritahu.” 
“AGnya sendiri menanggapi, “Iya Bu saya nyucinya sendiri, di 
rumah nggak ada setrika. Kadang sabunnya sedikit.”” 
 
Selanjutnya guru kelas juga menjelaskan kegiatan penyelenggaraan 
hidup  sehat di sekolah sebagai berikut: 
 
NDS: “Kalau di sekolah ada program dari UKS potong kuku sikat gigi. 
UKS dan Pak guru olahraga. Tiap hari Jumat sama Selasa, Selasa 
kan ada olahraga. Ada pemberian pasta gigi dari puskesmas dan 
cangkir untuk sikat gigi. Satu anak satu. Hari Sabtu 
pengembangan diri. Nasihat untuk besok hari Minggu potong 
kuku, rambut keramas, sepatu dicuci. Kalau nggak orang tua yang 
nyuci. Kaos kaki dicuci.” 
 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas di atas, diketahui bahwa 
guru menginformasikan pentingnya hidup sehat kepada AG dan orang 
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tuanya. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan yang diselenggarakan 
oleh UKS dan puskesmas. Siswa juga diminta untuk menjaga kebersihan 
diri dan pakaian. 
Penjelasan guru kelas didukung oleh AG yang menjelaskan bahwa 
guru kelas pernah memberitahu perlunya hidup sehat dengan menyuruh 
sikat gigi, keramas, membersihkan seragam, sepatu, dan kaos kaki agar 
bersih tidak ada kuman. Hal tersebut disampaikan oleh AG sebagai 
berikut: 
AG: “Pernah. Suruh sikat gigi, kalau ada kutunya sampoan, bersihin 
seragam, sepatu, kaos kaki.” 
“Biar bersih, nggak ada kuman.” 
 
Selanjutnya AG menjelaskan kegiatan yang dilakukan agar hidup 
sehat sebagai berikut: 
AG: “Jaga kebersihan, sikat gigi.” 
Hasil wawancara didukung oleh hasil observasi selama peneliti 
melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil observasi pada hari Jumat, 22 
April 2016 (Lampiran 8.O3 hal 120)  guru menyampaikan pentingnya 
menjaga kebersihan tangan karena tangan sudah digunakan untuk 
memegang banyak benda dan meminta siswa mencuci tangan sebelum 
makan saat istirahat. Pada hari Senin, 9 Mei 2016 (Lampiran 8.O6 hal. 
129) guru meminta siswa membawa dan mengumpulkan tanaman untuk 
ditanam di sekolah untuk mengurangi polusi. Setiap hari Sabtu guru juga 
meminta agar besok (Minggu) siswa menjaga kebersihan diri dan 
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pakaian. Kemudian pada hari Kamis, 12 Mei 2016 (Lampiran 8.O8 hal. 
135)  guru meminta siswa membersihkan sampah yang ada di laci. 
Hasil wawancara dan observasi didukung oleh dokumentasi terkait 
perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat. Berikut dokumentasi 
kegiatan tersebut. 
 
Gambar 10. AG Mencuci Tangan 
 
Gambar 11. AG Mengumpulkan Tanaman 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat di kelas IIA melalui pemberian informasi 
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pentingnya hidup sehat oleh guru kepada siswa. Hidup sehat 
dilaksanakan dengan menjaga kebersihan diri diri seperti mencuci 
tangan, memotong kuku, menyikat gigi, dan membersihkan pakaian. 
Selain itu, siswa menjaga lingkungan dengan membuang sampah pada 
tempat sampah serta membawa tanaman untuk ditanam di sekolah. 
4. Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi Layanan Bimbingan Sosial 
untuk Siswa Terisolir 
 
Berikut penjabaran hasil penelitian pemahaman guru kelas terhadap 
materi layanan bimbingan sosial untuk siswa terisolir berdasarkan materi 
pokok bimbingan sosial. 
a. Pengembangan Kemampuan Berkomunikasi melalui Lisan dan 
Tulisan 
 
Pengembangan kemampuan berkomunikasi siswa ditandai dengan 
guru kelas melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan berupa 
petunjuk mengerjakan soal-soal yang diberikan kepada siswa terisolir. 
Hasil wawancara dengan guru kelas terkait upaya untuk mengembangkan  
kemampuan komunikasi lisan yang dimiliki siswa terisolir adalah sebagai 
berikut: 
 
NDS: “Kalau komunikasi lisan ini AG bisa. Kalau diajak berbicara ya 
berbicara. Nyambung.” 
 
Sementara itu, siswa terisolir masih mengalami kesulitan dalam 
memahami petunjuk mengerjakan soal. Guru kelas menjelaskan upaya 
untuk melatih kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dengan 




NDS: “Saya minta tolong orang tuanya. Mau ikut tambahan pelajaran 
saya nggak akan memungut biaya. Alasan orang tua kalau pulang 
siang nggak ada yang jemput nanti kalau jalan sendiri capek.” 
“Kalau saya sering ayo semangat AG.” 
 
 
Berkenaan dengan komunikasi lisan antara guru kelas dengan AG 
guru kembali memberikan penjelasan. Guru sering memberikan nasihat 
kepada AG secara lisan seperti yang dijelaskan berikut ini: 
 
AG: “Saya hanya memberikan semangat, sabar, siapa tahu nanti ayah 
ibumu bisa kembali jadi satu. Kamu berdoa aja, Allah itu kan maha 
adil. Kalau kamu berdoa didengar.” 
 
Ditambahkan lagi oleh guru kelas yang menjelaskan bahwa nasihat 
yang diberikan mendapat tanggapan baik dari AG. AG mendengarkan 
dan memberikan tanggapan saat guru kelas memberikan nasihat 
(Lampiran 5.G/W2 hal. 92). 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa AG 
mampu berkomunikasi lisan, sedangkan dalam komunikasi tulisan masih 
mengalami kesulitan. Upaya yang dilakukan guru kelas dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi tulisan melalui petunjuk 
mengerjakan soal adalah dengan menyarankan AG mengikuti les. 
Penjelasan guru kelas didukung oleh AG yang menjelaskan 
sikapnya saat guru mengajaknya berbicara sebagai berikut: 




Selanjutnya AG menjelaskan cara yang dilakukan ketika 
mengerjakan soal terkait dengan komunikasi secara tulisan melalui 
petunjuk mengerjakan soal adalah sebagai berikut: 
AG: ‘Baca petunjuknya dulu baru ngerjain.” 
“Tanya bu guru. Kadang-kadang tanya SR.” 
 
Kemudian AG menjelaskan nasihat yang diberikan oleh guru. AG 
memahami nasihat yang diberikan guru dan memberikan tanggapan yang 
baik. Hal tersebut disampaikan oleh AG sebagai berikut: 
 
AG: “Jangan sedih kalau ibukmu datang, kalau punya uang ditabung, 
kalau LKS baru beli pake uang itu.” 
“Ya nggak papa. Ya, Bu.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan 
terkait pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui lisan dan 
tulisan. Guru sering bertanya jawab dan memberikan perintah secara 
lisan kepada siswa selama pelajaran berlangsung. Pada hari Senin, 18 
April 2016 (Lampiran 8.O1 hal. 114) guru bertanyajawab dengan siswa 
mengenai pembelajaran di luar kelas yang telah dilaksanakan pada hari 
Sabtu. AG menanggapi beberapa pertanyaan guru. Kemudian pada Sabtu, 
7 Mei 2016 (Lampiran 8.O5 hal. 156) AG diminta dan dibimbing oleh 
guru menceritakan secara lisan kegiatannya sewaktu libur di depan kelas. 
Di samping itu, guru sering memberikan nasihat kepada siswa terutama 
mengenai perilaku selama mengikuti pembelajaran. Pada Selasa, 19 April 
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2016 (Lampiran 8.O2 hal. 147) guru memberikan nasihat pada AG untuk 
segera mengerjakan soal tidak menengok ke belakang terus menerus. 
Pada saat itu AG segera menghadap ke depan dan melanjutkan 
mengerjakan tugas. 
Terkait pengembangan kemampuan berkomunikasi dengan tulisan 
melalui petunjuk mengerjakan soal, pada hari Rabu, 4 Mei 2016 
(Lampiran 8.O4 hal. 123) guru kelas memberikan 3 jenis soal 
matematika untuk latihan. Guru juga menulis soal di papan tulis, 
memberi contoh penyelesaiannya, dan membahas bersama siswa. 
Hasil wawancara dan observasi guru kelas dan siswa terisolir di 
atas didukung oleh hasil dokumentasi saat guru membimbing AG 
menceritakan pengalaman di depan kelas dan memberikan beberapa jenis 
soal. Berikut dokumentasi kegiatan tersebut. 
 





Gambar 13. Guru Memberikan Berbagai Contoh Soal 
Dari uraian hasil penelitian di atas diketahui upaya guru melatih 
kemampuan siswa terisolir berkomunikasi melalui lisan adalah dengan 
memberikan perintah dan nasihat. AG mampu memahami perintah dan 
nasihat yang diberikan guru serta menyampaikan pendapat atau bercerita 
secara lisan. AG masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
melalui tulisan ditandai dengan kesulitan memahami petunjuk 
mengerjakan soal. Upaya guru dalam melatih kemampuan berkomunikasi 
melalui tulisan adalah dengan memberikan beberapa jenis soal dengan 
petunjuk yang berbeda. Ketika AG tidak memahami petunjuk soal yang 
diberikan, maka AG akan bertanya pada guru atau temannya. 
b. Pemantapan Kemampuan Bertingkah Laku dan Berhubungan 
Sosial Baik di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat 
 
Berkenaan dengan pemantapan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial siswa terisolir khususnya di sekolah, guru kelas 
menjelaskan sebagai berikut: 
NDS: “Tata kramanya baik-baik saja. Sama guru nggak melawan.” 
“Saya hanya memberi semangat aja. Keadaan ayahmu seperti ini 
kamu harus semangat.” 
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“Seperti tadi. Ke orang tua harus hormat.” 
 
Selanjutnya guru kelas menjelaskan upaya untuk membantu AG 
dalam kelompok sebaya sebagai berikut: 
NDS: “Saya bilang AG jangan dikucilkan, teman satu kelas. Jangan 
dibedakan-bedakan teman.” 
“Bisa kalau saya suruh bekerja kelompok.” 
Dari hasil wawancara terkait pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial siswa terisolir khususnya di sekolah dengan 
guru kelas diketahui bahwa guru menyampaikan bahwa siswa harus 
menghormati orang yang lebih tua dan memberikan semangat pada AG 
yang memiliki tata krama baik. Selain itu, guru memberitahu siswa yang 
lain agar tidak mengucilkan AG dan menyuruh bekerja kelompok. 
Hasil wawancara dengan guru kelas didukung oleh AG yang 
menyampaikan bahwa sikapnya baik dengan orang yang lebih tua 
(Lampiran 5.S/W hal. 96). Sementara itu, AG menyampaikan bahwa 
terkadang bermusuhan dengan teman. Ada beberapa teman yang tidak 
mau berkelompok dengannya. Berkaitan dengan hal tersebut, AG 
mengatakan bahwa guru kadang memilihkan teman kelompoknya. 
Apabila guru kelas tidak memilihkan, maka AG berkelompok dengan 
siswa laki-laki (Lampiran 5.S/W hal. 95). 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. 
Setiap hari sebelum pulang sekolah guru berada di depan kelas agar 
siswa bersalaman dengan mencium tangan. Pada Jumat, 22 April 2016 
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(Lampiran 8.O3 hal. 121) guru kelas memperingatkan siswa untuk 
mengacungkan tangan dengan tangan kanan. Pada Rabu, 4 Mei 2016 
(Lampiran 8.O4 hal. 124) guru mengatakan bahwa siswa harus 
menghormati orang yang lebih tua dan berkata sopan. Kemudian pada 
Senin, 9 Mei 2016 (Lampiran 8.O6 hal. 159) dan Rabu, 11 Mei 2016 
(Lampiran 8.O7 hal. 162) teramati AG ke kamar mandi dengan meminta 
izin terlebih dahulu kepada guru kelas. 
Hasil wawancara dan observasi guru kelas dan siswa terisolir di 
atas didukung oleh hasil dokumentasi terkait pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan berhubungan sosial siswa terisolir khususnya di 
sekolah. Berikut dokumentasi kegiatan tersbut. 
 
Gambar 14. AG Mencium Tangan Guru Sebelum Pulang 
 
Gambar 15. AG Izin ke Kamar Mandi 
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Dari uraian hasil penelitian di atas diketahui bahwa guru berupaya 
untuk menanamkan tata krama dan membantu AG menjalin hubungan 
sosial yang baik dengan teman-temannya. AG memiliki tata krama yang 
baik terhadap orang yang lebih tua sehingga guru memberikan semangat 
untuk mempertahankan hal positif tersebut. Selain itu sikap AG terhadap 
teman juga baik sehingga usaha yang dilakukan guru adalah dengan 
memberitahu teman-teman AG agar tidak mengucilkan AG dan 
menyuruh bekerja kelompok. 
c. Pemantapan Hubungan yang Harmonis dengan Teman Sebaya 
Pemantapan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya ini 
berupa upaya untuk membantu siswa terisolir menyelesaikan masalah 
yang dihadapi dan memperoleh banyak teman. Hasil wawancara dengan 
guru kelas terkait penyelesaian masalah yang pernah dihadapi siswa 
sebagai berikut:  
 
NDS: “Saya bilang kalau saling mengejek tidak boleh sampai 
menyangkut ke orang tua. Saya suruh minta maaf. Itu kan 
namanya menghina.” 
 
Selanjutnya guru kelas menjelaskan bantuan yang diberikan kepada 
siswa terisolir untuk memperoleh banyak teman adalah sebagai berikut: 
 
NDS: “Upaya saya memberi pengarahan pada yang lainnya. Kalau AG 
nggak bawa pensil lupa kalau seni rupa nggak bawa pewarna 
tolong dipinjami.” 





Dari hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa guru 
membantu pemantapan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya 
dengan menyuruh meminta maaf saat ada masalah. Guru juga 
memberitahu siswa yang lain untuk meminjami alat tulis dan berteman 
dengan AG. 
Wawancara dengan guru kelas didukung oleh AG yang 
menjelaskan bahwa AG mengalah jika ada masalah dengan teman dan 
tidak ikut-ikutan karena takut dimarahi. AG menerima jika ada temannya 
yang mau berteman. AG bersikap baik dan membagikan makanan pada 
temannya (Lampiran 5.S/W hal. 96). 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. 
AG cenderung lebih mengalah untuk menyelesaikan masalah. Pada 
Senin, 9 Mei 2016 (Lampiran 8.O6 hal. 160)  AG terlibat dalam sebuah 
masalah di antara teman-temannya. SR sempat marah dengan AT lalu 
AG menukarkan uang agar AT dapat membayar pinjaman uang kepada 
AG, SR, dan PT. 
Teramati pula AG berusaha memperoleh banyak teman dengan 
bersikap baik. pada Jumat, 22 April 2016 (Lampiran 8.O3 hal. 150)  AG 
meminjamkan penggaris kepada KR bahkan ketika AG sendiri belum 
selesai menggunakan. Kemudian pada Rabu, 4 Mei 2016 (Lampiran 8.O4 
hal. 154)  AG membantu teman menemukan halaman yang akan dibaca. 
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Hasil wawancara dan observasi di atas didukung oleh hasil 
dokumentasi. Berikut hasil dokumentasi pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya. 
 
Gambar 16. AG Menukar Uang 
 
Gambar 17. AG Membantu Teman Mencari Halaman Pada Buku 
Berdasarkan hasil uraian di atas diketahui bahwa guru membantu 
siswa terisolir menyelesaikan masalah dengan menyuruh saling meminta 
maaf. Masalah yang dihadapi AG tidak terlalu besar sehingga tidak 
sampai melibatkan atau memerlukan bantuan guru. AG berusaha untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dan memilih untuk mengalah atau 
tidak ikut-ikutan ketika melihat teman yang lain menghadapi masalah. 
AG mampu bersikap baik sebagai bentuk upaya memperoleh banyak 
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teman sehingga guru memberitahu siswa yang lain untuk berteman 
dengan AG. 
d. Pengenalan dan Pemahaman Peraturan dan Tuntutan Sekolah, 
Rumah, dan Lingkungan 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas terkait usaha pemberian 
informasi tentang peraturan sekolah adalah sebagai berikut. 
 
NDS: “Memberitahukan kalau di sekolah harus berangkatnya tidak boleh 
terlambat, seragamnya pakai ini, tidak boleh membawa HP, tidak 
boleh merokok.” 
“Banyak mbak, ada kok.” 
 
Selanjutnya guru kelas menjelaskan bahwa: 
NDS: “Di awal masuk sudah disampaikan. Setiap saat juga harus 
diberitahu. Kalau terlambat nanti ini. 
Hasil wawancara dengan guru di atas menunjukkan bahwa guru 
memberitahukan peraturan yang ada di sekolah seperti datang tidak 
terlambat, ketentuan seragam, tidak diperbolehkan membawa HP, dan 
tidak boleh merokok. Peraturan tersebut disampaikan pada awal masuk 
dan terus memberitahu selama di sekolah. 
Peraturan sekolah yang dilanggar oleh AG adalah seragam hari 
Sabtu yang tidak lengkap dan tidak masuk sekolah tanpa izin. Hal itu 
disampaikan oleh guru kelas sebagai berikut: 
 
NDS: “Cuma seragam saja dia. Seragam hari Sabtu sobek apa gimana. 
Dia pakai baju muslim tapi bebas.” 
“Nggak terlambat juga. Soalnya rumahnya nggak begitu jauh. 





Sikap guru kelas terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh AG 
adalah dengan mencari informasi alasan tidak masuk sekolah tanpa izin. 
Seperti dijelaskan guru kelas dalam wawancara dengan peneliti berikut: 
 
NDS: “Saya tanya aja. Kadang saya tanya tetangganya juga.” 
“Tidak dihukum hanya diberitahu.” 
 
Hasil wawancara dengan guru kelas didukung oleh AG yang 
menjelaskan bahwa pelanggaran peraturan yang dilakukan AG adalah 
lupa tidak membawa topi dan sering tidak masuk (tanpa izin). AG 
dimarahi guru jika melanggar peraturan (Lampiran 5.S/W hal. 97). 
Hasil wawancara dengan guru kelas dan siswa terisolir di atas 
didukung oleh hasil observasi. Pada Senin, 18 April 2016 (Lampiran 
8.O1 hal. 145) AG ditanyai oleh guru kelas alasan hari sebelumnya tidak 
masuk tanpa izin. Guru menasihati agar izin saat tidak masuk. 
Hasil wawancara dan observasi didukung oleh hasil dokumentasi. 
Berikut ini merupakan dokumentasi terkait pengenalan dan pemahaman 




Gambar 18. Presensi Bulan April Kelas IIA 
Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa AG beberapa kali tidak 
masuk sekolah tanpa izin. Bahkan selama penelitian berlangsung AG 5 
kali tidak masuk tanpa keterangan. 
Dari uraian hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa guru 
kelas memberikan pemahaman kepada siswa tentang peraturan di sekolah 
pada awal masuk dan selama sekolah. Guru tidak memberikan hukuman 
apabila AG melanggar peraturan. 
B. Pembahasan 
1. Pemahaman Guru Kelas mengenai Pengertian Bimbingan Pribadi 
Sosial untuk Siswa Terisolir di Sekolah Dasar 
 
Guru kelas memiliki pemahaman bahwa bimbingan pribadi sosial di 
sekolah dasar sebagai upaya pemberian bekal hal-hal baik yang sederhana, 
pemberian informasi tentang kesehatan dan kebersihan, serta pengembangan 
diri dari guru kelas kepada siswa secara terpadu dengan pembelajaran. 
Pemahaman guru kelas bahwa bimbingan di sekolah dasar dilaksanakan 
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secara terpadu dalam pembelajaran menunjukkan bahwa guru kelas 
menyadari tanggungjawabnya untuk melaksanakan bimbingan di samping 
melaksanakan proses belajar mengajar. Sesuai dengan bidang kegiatan guru 
yang tercantum dalam SK Menpan No. 84/ 1993 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya yaitu melaksanakan proses belajar mengajar 
atau praktik atau melaksanakan bimbingan. 
Guru kelas menyampaikan bahwa bimbingan di sekolah dasar seperti 
memberitahu siswa untuk menghargai sesama teman, memperingatkan 
siswa yang masih bandel, dan memberi waktu tambahan pada siswa yang 
belum mengerjakan pekerjaan rumah. Selain itu, siswa diberi pengarahan 
terkait cita-cita dan cara meraihnya serta informasi kesehatan dan 
kebersihan. Prayitno & Erman Amti (1999: 259-260) menjelaskan bahwa 
pemberian pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan 
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau 
kegiatan atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki merupakan layanan informasi dalam bimbingan. 
2. Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi Layanan Bimbingan Pribadi 
untuk Siswa Terisolir 
 
Ngalimun (2014: 91) menjelaskan bahwa masalah pribadi terdiri dari 
masalah individu berkaitan dengan Tuhan yang berakibat pada timbulnya 
sikap was-was, ragu-ragu, berprasangka buruk, lemah motivasi, dan tidak 
mampu bersikap mandiri dalam melakukan segala hal dan berkenaan 
dengan diri sendiri. Berkaitan dengan hal tersebut guru membiasakan siswa 
berdoa saat apel pagi, sebelum, dan sesudah pelajaran serta mengucapkan 
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salam. Sebagai bentuk dukungan terhadap sikap siswa dalam beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME, guru kelas mengingatkan dan menekankan 
salat lima waktu dari kecil. Selain itu, guru kelas mengkondisikan siswa 
untuk berdoa sendiri maupun bersama-sama dan memberikan pengetahuan 
tentang ajaran agama yang dianut oleh siswa. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa guru kelas IIA SD N Tukangan telah menanamkan sikap beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan YME sesuai dengan materi pokok bimbingan 
pribadi yang dijelaskan oleh Prayitno (2001: 77-78). Pelaksanaan kegiatan 
tersebut didasarkan pada pemenuhan tugas perkembangan siswa sekolah 
dasar menurut Achmad Juntika Nurihsan (2006: 51) yaitu menanamkan dan 
mengembangkan kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan YME. 
Moertensen (Yusuf Gunawan, 1994: 42) menyatakan bahwa seorang 
guru dapat memberikan bantuan yang efektif jika dapat memahami dan 
mengerti persoalan, sifat, kebutuhan, minat, dan kemampuan anak didiknya. 
Berdasarkan informasi mengenai siswa, guru kemudian dapat menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangannya. Guru kelas mengenal dan 
menginformasikan kekuatan diri yang dimiliki siswa terisolir. Kekuatan diri 
siswa terisolir yang diketahui guru kelas adalah rasa percaya diri yang baik. 
Meskipun mengetahui kekuatan diri yang dimiliki siswa terisolir, guru kelas 
belum berupaya untuk mengembangkan dan mengikutsertakan dalam 
sebuah kompetisi. Guru hanya sering meminta siswa untuk memimpin 
berdoa atau bernyanyi lagu wajib. Seperti yang dinyatakan oleh Abu Darwis 
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(2006: 135) bahwa dalam menghadapi anak yang tidak diterima oleh 
kelompok sebaya guru harus menemukan lebih dahulu apa yang dapat 
dikerjakan oleh anak itu dan memanfaatkannya. Sementara itu, guru belum 
mengenal bakat dan minat siswa terisolir secara khusus sehingga belum ada 
pula upaya penyaluran baik dari guru maupun siswa terisolir kepada 
kegiatan yang dapat mengembangkan bakat dan minat. 
Bentuk bantuan mengatasi kelemahan diri yang diberikan oleh guru 
kelas kepada siswa terisolir lebih banyak berupa latihan-latihan untuk 
meningkatkan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
Menurut T. Safaria (2005: 41-42) siswa membutuhkan penerimaan dan 
dukungan teman sebaya. Siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan 
dasar membaca, menulis dan berhitung, namun juga perlu menjadi siswa 
yang diterima dan didukung oleh teman sebayanya. Terlebih siswa terisolir 
yang memang mengalami hambatan dalam memperoleh penerimaan dan 
dukungan dari teman sebaya. Berkaitan dengan hal tersebut, belum terdapat 
penanggulangan kesulitan siswa terisolir dalam memperoleh kelompok. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa terisolir memiliki cita-cita 
menjadi dokter, guru juga mengetahui hal tersebut. Di samping itu, guru 
memberikan pilihan cita-cita yang lain yaitu menjadi ahli kuliner karena 
siswa terisolir sudah bisa memasak. Guru mengarahkan siswa melalui orang 
tua dan dengan menyampaikan pada siswa itu sendiri apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai cita-cita tersebut. Menurut Elfi Mu’awanah & 
Rifa Hidayah (2012: 84) anak usia SD akan sangat baik bila sudah dapat 
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memilih cita-citanya meskipun pada rentang perkembangan masih akan 
mengalami perubahan cita-cita. Dengan demikian siswa terisolir telah 
diupayakan untuk dapat mengambil keputusan berdasarkan pilihan cita-cita 
dan mengarahkan diri untuk mencapainya. 
Materi pokok bimbingan pribadi untuk siswa sekolah dasar yang 
dikemukakan oleh Prayitno (2011: 77-78) yaitu perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. Perencanaan dan penyelenggaraan hidup 
sehat di kelas IIA melalui pemberian informasi pentingnya hidup sehat oleh 
guru kepada siswa. Hidup sehat dilaksanakan dengan menjaga kebersihan 
diri diri seperti mencuci tangan, memotong kuku, menyikat gigi, dan 
membersihkan pakaian. Selain itu, siswa menjaga lingkungan dengan 
membuang sampah pada tempatnya juga membawa tanaman untuk ditanam 
di sekolah. 
Sesuai dengan karakteristik bimbingan di sekolah dasar menurut 
Dinkmeyer dan Caldwell (Ngalimun, 2014: 159) dalam memberikan 
bimbingan guru kelas melibatkan orang tua sebagai pihak yang berpengaruh 
bagi siswa sekolah dasar. Pengenalan dan pemahaman kekuatan, bakat, 
minat, kelemahan diri, dan pengambilan keputusan sederhana guru 
sampaikan pada orang tua siswa. Meskipun demikian, penting juga bagi 
guru kelas untuk memberikan pemahaman pribadi yang dimiliki kepada 
siswa yang bersangkutan. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mengenali 
dan menerima dirinya sendiri. Menurut Yusuf Gunawan (1992: 14) 
sepanjang individu dapat menerima dirinya, ia akan tumbuh secara kontinu 
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dan selalu mengembangkan potensinya. Jika ia tidak menerima dirinya, 
banyak tenaganya akan dipakai untuk mempertahankan diri daripada untuk 
eksplorasi dan aktualisasi dirinya.  
3. Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi Layanan Bimbingan Sosial 
untuk Siswa Terisolir 
 
Dalam melaksanakan bimbingan sosial untuk siswa terisolir, guru 
hendaknya mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa. Guru kelas 
melatih kemampuan siswa terisolir dalam berkomunikasi melalui lisan 
dengan memberikan perintah dan nasihat. Guru memberikan intruksi-
instruksi lisan kepada siswa selama pembelajaran berlangsung. Nasihat yang 
diberikan guru mengenai kondisi siswa terisolir yang terpisah dengan 
ibunya dan cenderung lebih banyak pada perilaku selama mengikuti 
pelajaran. Berkaitan dengan upaya guru dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasinya, siswa terisolir mendengarkan, memahami, dan 
memberi respon pada perintah dan nasihat yang diberikan guru dengan 
mengangguk, mengatakan ya, Bu atau langsung mengikuti apa yang 
dikatakan guru. Selain mendengarkan, siswa juga dilatih guru kelas untuk 
menyampaikan pendapat dan bercerita di depan kelas. 
Dalam berkomunikasi melalui tulisan, siswa terisolir masih 
mengalami kesulitan yang ditandai dengan kesulitan memahami petunjuk 
mengerjakan soal. Komunikasi tulisan terkait dengan kemampuan membaca 
dan menulis. Berkaitan dengan hal tersebut, guru kelas melatih kemampuan 
berkomunikasi melalui tulisan dengan memberikan beberapa jenis soal 
dengan petunjuk yang berbeda. Ketika siswa terisolir tidak memahami 
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petunjuk soal yang diberikan, maka siswa terisolir akan bertanya pada guru 
atau temannya. Upaya yang dilakukan guru kelas sesuai materi pokok 
bimbingan sosial yang telah dijelaskan oleh Prayitno (2001: 78) yaitu 
pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
Guru berupaya untuk menanamkan tata krama dan membantu siswa 
terisolir menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman. Guru 
menyampaikan bahwa dengan orang tua harus menghormati. Siswa terisolir 
telah memiliki tata krama yang baik terhadap orang yang lebih tua sehingga 
guru memberikan semangat untuk mempertahankan hal positif tersebut. 
Kegiatan tersebut termasuk materi pokok yang telah dijelaskan oleh 
Prayitno (2001: 78) yaitu pemantapan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di rumah, sekolah, dan masyarakat. Selain itu, 
sikap siswa terisolir terhadap teman juga baik sehingga usaha yang 
dilakukan guru adalah dengan memberitahu teman-teman siswa agar tidak 
mengucilkan dan menyuruh bekerja kelompok. Hal tersebut sesuai yang 
tercantum dalam Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 bahwa prinsip 
bimbingan adalah menekankan nilai-nilai positif dalam diri siswa dan 
lingkungan. 
Bimbingan sosial untuk siswa terisolir dilaksanakan secara terpadu 
dengan proses pembelajaran sehingga dalam memberikan bantuan guru 
hendaknya menyusun pembelajaran sedemikian rupa sesuai keadaan dan 
kebutuhan siswa. Seperti yang dijelaskan oleh Abu Darwis (2006: 135) 
bahwa guru harus menghadapi anak yang tidak diterima oleh kelompok 
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teman sebaya dengan melibatkan anak itu dalam aktivitas anak-anak 
sebayanya. Dari hasil penelitian diketahui bahwa guru kurang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berkelompok dan berperan pada kelompok 
teman sebaya. Hal ini dikarenakan guru lebih memilih memberikan latihan-
latihan soal secara individu pada siswa untuk mengembangkan kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung yang masih kurang. 
Siswa terisolir diarahkan untuk mampu menyelesaikan masalah 
dengan teman. Ketika siswa terisolir mengalami masalah dengan teman, 
guru kelas menyuruh saling meminta maaf. Sikap pemaaf dan meminta 
maaf efektif dalam penyelesaian konflik. Sesuai dengan materi pokok 
bimbingan sosial yang ketiga menurut Prayitno (2001: 78) yaitu pemantapan 
hubungan yang harmonis dengan teman sebaya. Dari hasil pengamatan 
selama penelitian, siswa terisolir tidak banyak menunjukkan perilaku negatif 
yang memicu masalah dengan siswa lain. Masalah yang muncul cenderung 
dapat diselesaikan dengan caranya sendiri tanpa harus melibatkan guru. 
Siswa terisolir berusaha untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain 
itu, siswa terisolir memilih untuk mengalah atau tidak ikut-ikutan ketika 
melihat teman yang lain menghadapi masalah. Siswa terisolir mampu 
bersikap baik sebagai bentuk upaya memperoleh banyak teman. Selain itu, 
siswa terisolir tidak sungkan untuk menolong teman yang membutuhkan 
pertolongan. Guru kelas memberikan motivasi untuk menjaga atau 
mengembangkan sisi positif siswa yang akan menjadikan anak disukai oleh 
teman-temannya. Guru juga memberitahu siswa yang lain untuk berteman. 
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Guru kelas menyampaikan peraturan di sekolah pada awal masuk dan 
selama sekolah kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan materi pokok 
bimbingan sosial yang dijelaskan Prayitno (2001: 78) yaitu pengenalan dan 
pemahaman peraturan dan tuntutan sekolah, rumah, dan lingkungan. 
Meskipun demikian, masih ada peraturan yang dilanggar oleh siswa terisolir 
misalnya tidak masuk tanpa izin. Guru biasanya mencari informasi dengan 
bertanya pada siswa terisolir, tetangga siswa terisolir, dan tidak memberikan 
hukuman apabila siswa terisolir melanggar peraturan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Elfi Mu’awanah & Rifa Hidayah (2012: 44) bahwa 
penggunaan sanksi untuk menekan masalah siswa hendaknya dihindari 
karena tidak sesuai dengan pendekatan pembimbing. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa guru kelas IIA SD N Tukangan telah 
memiliki pemahaman terhadap bimbingan pribadi sosial. Guru memberikan 
bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir di SD N Tukangan mengacu 
pada materi pokok bimbingan pribadi dan sosial hanya saja cenderung 
memperbanyak latihan membaca, menulis, dan berhitung. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pemahaman Guru Kelas terhadap Materi 
Layanan Bimbingan Pribadi Sosial untuk Siswa Terisolir di SD N Tukangan 
Yogyakarta” ini masih terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada akhir pergantian tahun ajaran, maka 
pengamatan proses pembelajaran kurang maksimal karena sebagian besar 
materi pelajaran sudah selesai. Pembelajaran yang dilakukan guru fokus pada 
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persiapan ujian kenaikan kelas dengan pemberian tugas-tugas dan latihan soal 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Guru kelas telah memiliki pemahaman tentang materi layanan bimbingan 
pribadi sosial di sekolah dasar. Guru kelas menjelaskan bahwa materi 
layanan bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar sebagai pemberian bekal 
hal-hal baik yang sederhana, pemberian informasi tentang kesehatan dan 
kebersihan, serta pengembangan diri dari guru kelas kepada siswa secara 
terpadu dengan pembelajaran. 
2. Materi layanan bimbingan pribadi sosial untuk siswa terisolir telah mengacu 
pada materi pokok bimbingan pribadi dan sosial, hanya saja guru lebih 
banyak memberikan latihan terus-menerus untuk mengembangkan 
keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang ada dan kesimpulan di atas, maka saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Kepala sekolah 
Kepala sekolah hendaknya meminta guru untuk membuat program dan 
mengikuti seminar serta penataran mengenai bimbingan di sekolah dasar, 





a. Guru hendaknya mengikuti pelatihan dan penataran mengenai 
bimbingan pribadi sosial untuk mengembangkan diri agar pemahaman 
dan keterampilan untuk membantu siswa terisolir melalui bimbingan 
pribadi sosial dapat meningkat. 
b. Guru hendaknya melakukan bimbingan dengan berbagai metode, 
misalnya dengan papan bimbingan dan leaflet untuk menunjang layanan 
bimbingan yang diberikan kepada siswa terisolir. 
c. Guru hendaknya lebih meningkatkan komunikasi dengan orang tua agar 
terjalin kerjasama dengan pihak sekolah demi kelancaran proses 
bimbingan. 
3. Siswa 
Siswa hendaknya aktif mengikuti bimbingan pribadi sosial yang 
diperuntukkan baginya. 
4. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengungkap lebih jauh mengenai 
siswa terisolir dan memberikan suatu tindakan atau perlakuan guna 





Abu Ahmadi. (1977). Bimbingan & Penyuluhan di Sekolah. Semarang: Toha 
Putra. 
Abu Darwis. (2006). Pengubahan Perilaku Menyimpang Murid Sekolah Dasar. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Achmad Juntika Nurihsan. (2006). Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar 
Kehidupan. Bandung: Refika Aditama. 
Bimo Walgito. (2004). Bimbingan & Konseling di Sekolah. Yogyakarta: Andi. 
Dwi Siswoyo, dkk. (2007). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 
Elfi Mu’awanah & Rifa Hidayah. (2012). Bimbingan dan Konseling Islami di 
Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Fitria Osnela. (2015). Pemahaman Guru Bimbingan dan Konseling terhadap 
Pelayanan Arah Peminatan pada Kegiatan MGBK SMA di Tanah Datar. 
Skripsi. STAIN Batusangkar. 
Hurlock, Elizabeth B. (1978). Perkembangan Anak. (Alih Bahasa: Med. Meitasari 
Tjandrasa & Muslichah Zarkasih). Jakarta: Erlangga. 
______. (1980). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan. (Alih Bahasa: Istiwidayanti & Soedjarwo). Jakarta: Erlangga. 
Lexy J. Moleong. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. rev. ed. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. (2009). Analisis Data Kualitatif: 
Buku Sumber tentang Metode-metode Baru. (Penerjemah: Tjetjep Rohendi 
Rohidi). Jakarta: UI Press. 
Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani. (2014). Bimbingan dan Konseling: 
Teori dan Aplikasi di Sekolah Dasar. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2005). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Ngalimun. (2014). Bimbingan Konseling di SD/ MI: Suatu Pendekatan Proses. 
Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Diakses dari 
www.kemendikbud.go.id pada tanggal 29 September 2015. 
77 
  
Prayitno. (2001). Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Singgih D. Gunarsa dan Yulia singgih D. Gunarsa. (2003). Psikologi 
Perkembangan Anak dan Remaja. Jakarta. Gunung Mulia. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi  Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sunaryo Kartadinata. (1998). Bimbingan di Sekolah Dasar. Bandung: Depdikbud. 
Sunaryo Kartadinata, dkk. (2007). Rambu-Rambu Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konselingdalam Jalur Pendidikan Formal. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan. (2006). Landasan Bimbingan & Konseling. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Syamsu Yusuf. (2009). Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung: 
Rizqi Press. 
T. Safaria. (2005). Interpersonal Intellegence: Metode Pengembangan 
Kecerdasan Interpersonal Anak. Yogyakarta: Amara Books. 
Tiffen, Kathryn dan Susan H. Spence. (1986). “Responsiveness of Isolated Versus 
Rejected Children to Social Skills Training”. J. Child. Psychot. Psychiat. 
Vol. 27, No. 3. Hlm. 343-355.  
Wartini. (2013) "Karakteristik Belajar Siswa Terisolir". Jurnal Ilmiah Konseling 
UNP. Vol. 2:1. Hlm 132-135. 
Yusuf Gunawan. (1992). Pengantar Bimbingan dan Konseling: Buku Panduan 













Lampiran 1. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 
1.  Pengertian bimbingan pribadi sosial 1. Bagaimana pemahaman Ibu mengenai bimbingan pribadi 
sosial di sekolah dasar? 
 
2.  
Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di 
sekolah dasar 
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di sekolah 
dasar? 
 
3.  Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
3. Bagaimana cara Ibu membiasakan siswa untuk berdoa atau 
beribadah kepada Tuhan YME? 
 
4. Apa yang Ibu lakukan untuk mendukung sikap dan kebiasaan 
siswa bertakwa kepada Tuhan YME? 
 
4.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
5. Apakah Ibu memberikan informasi tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa? 
 
6. Apakah Ibu pernah mengikutsertakan siswa ke dalam sebuah 
perlombaan/ kompetisi? 
 
5.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
7. Bagaimana cara Ibu mengenal bakat dan minat siswa?  
8. Bagaimana cara Ibu mengarahkan siswa pada kegiatan yang 
sesuai dengan bakat dan minat? 
 
6.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
9. Apakah Ibu menyampaikan kelemahan yang ada pada siswa?  
10. Bagaimana cara Ibu membantu mengatasi kelemahan siswa? 
 
7.  Pengembangan kemampuan mengambil 11. Bagaimana cara Ibu membantu siswa mengambil keputusan  
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keputusan sederhana dan mengarahkan 
diri. 
sederhana? 
12. Bagaimana cara Ibu mengarahkan siswa sesuai dengan 
keputusan yang diambil? 
 
8.  Perencanaan dan penyelenggaraan 
hidup sehat. 
13. Apakah Ibu memberikan informasi kepada siswa perlunya 
hidup sehat? 
 
14. Bagaimana cara Ibu melibatkan siswa dalam penyelenggaraan 
hidup sehat? 
 
9.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
15. Upaya apa yang Ibu lakukan untuk melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui lisan? 
 
16. Bagaimana upaya Ibu melatih kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi melalui petunjuk mengerjakan soal? 
 
17. Nasihat apa yang Ibu berikan pada siswa?  
18. Bagaimana tanggapan siswa atas nasihat yang Ibu berikan?  
10.  Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
19. Bagaimana upaya yang Ibu lakukan untuk menanamkan tata 
krama kepada siswa? 
 
20. Bagaimana cara Ibu membantu siswa berperan dalam 
kelompok teman sebaya? 
 
11.  Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
21. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk membantu 
menyelesaikan masalah yang dialami siswa dengan 
temannya? 
 
22. Apa yang Ibu lakukan agar siswa mendapatkan banyak 
teman? 
 
12.  Pengenalan dan pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
23. Bagaimana upaya yang Ibu lakukan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang peraturan di sekolah? 
 
24. Pelanggaran apa yang sering dilakukan oleh siswa?  





Lampiran 2. Pedoman Wawancara Siswa Terisolir 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA TERISOLIR 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
No Indikator Pertanyaan Jawaban 
1.  Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
1. Apakah gurumu membiasakanmu berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME.? 
 
2. Apa yang gurumu lakukan agar kamu terbiasa berdoa atau 
beribadah kepada Tuhan YME.? 
 
2.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Apakah gurumu memberitahumu kemampuan yang kamu 
miliki? 
 
4. Apakah gurumu pernah mengikutsertakanmu ke dalam 
sebuah perlombaan atau kegiatan yang kreatif? 
 
3.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5. Apakah gurumu pernah bertanya kegemaranmu?  
6. Apakah gurumu pernah menyarankanmu masuk ke 
ekstrakurikuler atau les tertentu? 
 
4.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
7. Kesulitan apa yang kamu alami?  
8. Bagaimana caramu mengatasi kesulitanmu?  
5.  Pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Apa cita-citamu?  
10. Bagaimana caramu mencapai cita-cita itu?  
6.  Perencanaan dan penyelenggaraan 
hidup sehat. 
11. Apakah gurumu memberitahu perlunya hidup sehat?  
12. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan agar hidup sehat?  
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7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
13. Apa yang kamu lakukan saat guru mengajakmu berbicara?  
14. Apa yang kamu lakukan agar dapat mengetahui cara 
mengerjakan soal dari guru? (membaca petunjuk atau 
bertanya pada guru) 
 
15. Nasihat apa yang gurumu berikan padamu?  
16. Bagaimana tanggapanmu terhadap nasihat gurumu?  
8.  Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
17. Bagaimana sikapmu dengan orang yang lebih tua?  
18. Bagaimana sikapmu dengan teman-temanmu?  
9.  Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
19. Bagaimana tindakanmu jika kamu melihat ada temanmu yang 
mempunyai masalah dengan teman yang lain? 
 
20. Apa yang kamu lakukan agar kamu mendapatkan banyak 
teman? 
 
10.  Pengenalan dan pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Bagaimana sikapmu dengan adanya peraturan sekolah?  
22. Adakah pelanggaran yang sering kamu lakukan?  




Lampiran 3. Pedoman Observasi Guru Kelas 
 
PEDOMAN OBSERVASI GURU KELAS 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 




1.  Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk berdoa atau 
beribadah kepada Tuhan YME. 
   
2. Guru memberikan fasilitas untuk mendukung 
sikap dan kebiasaan siswa bertakwa kepada 
Tuhan YME. 
   
2.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Guru memberikan informasi tentang kemampuan 
yang dimiliki siswa. 
   
4. Guru mengikutsertakan siswa dalam sebuah 
perlombaan/ kompetisi. 
   
3.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat siswa.    
6. Guru mengarahkan siswa pada kegiatan yang 
sesuai dengan bakat dan minat siswa. 
   
4.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
7. Guru menyampaikan kelemahan yang ada pada 
siswa. 
   
8. Guru membantu mengatasi kelemahan siswa.    
5.  Pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa mengambil 
keputusan sederhana. 
   
10. Guru membantu siswa mengarahkan diri sesuai 
dengan keputusan yang diambil. 
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6.  Perencanaan dan penyelenggaraan 
hidup sehat. 
11. Guru memberikan informasi kepada siswa 
perlunya hidup sehat. 
   
12. Guru melibatkan siswa dalam penyelenggaraan 
hidup sehat. 
   
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi melalui lisan. 
   
14. Guru melatih kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi melalui petunjuk mengerjakan 
soal. 
   
15. Guru  memberikan nasihat pada siswa.    
16. Guru menerima tanggapan dari siswa atas nasihat 
yang diberikan. 
   
8.  Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
17. Guru menanamkan tata krama kepada siswa.    
18. Guru membantu siswa berperan dalam kelompok 
teman sebaya. 
   
9.  Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan teman. 
   
20. Guru berupaya membantu siswa agar memperoleh 
banyak teman. 
   
10.  Pengenalan dan pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang peraturan di sekolah. 
   
22. Guru menyikapi siswa yang melanggar peraturan. 




Lampiran 4. Pedoman Observasi Siswa Terisolir 
 
PEDOMAN OBSERVASI SISWA TERISOLIR 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 




1.  Penanaman sikap kebiasaan beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
   
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk mendukung 
sikap dan kebiasaan siswa bertakwa kepada 
Tuhan YME. 
   
2.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang kemampuan 
yang dimilikinya. 
   
4. Siswa ikut serta dalam perlombaan/kompetisi. 
   
3.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.    
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.    
4.  Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha 
penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan.    
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya.    
5.  Pengembangan kemampuan mengambil 
keputusan sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan sederhana.    
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan keputusan 
yang diambil. 
   
6.  Perencanaan dan penyelenggaraan 
hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya hidup sehat 
dari guru. 
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12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup sehat.    
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan.    
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
   
15. Siswa menerima nasihat guru.    
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap nasihat 
dari guru. 
   
8.  Pemantapan kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap warga 
sekolah. 
   
18. Siswa berperan dalam kelompok teman sebaya.    
9.  Pemantapan hubungan yang harmonis 
dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang dialami 
siswa dengan temannya. 
   
20. Siswa berusaha memperoleh banyak teman.    
10.  Pengenalan dan pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah.    
22. Siswa menerima perlakuan dari guru ketika 
melanggar peraturan. 





Lampiran 5. Hasil Wawancara 
 
HASIL WAWANCARA 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL UNTUK SISWA TERISOLIR 
DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 
a. Wawancara 1 
Hari, tanggal : Senin, 18 April 2016 
Waktu : 08.45 (Istirahat) 
Tempat : Ruang Kelas II A 
Peneliti Bu, ini saya akan bertanya terkait penelitian saya bimbingan pribadi 
sosial untuk siswa terisolir itu. 
Guru Iya. 
Peneliti Bagaimana pemahaman Ibu mengenai bimbingan pribadi sosial di 
sekolah dasar? 
Guru Bimbingan kalau untuk anak SD mulai seperti kelas 1 atau 2 tetap 
ada. Kalau untuk di SD memang nggak ada khusus. 
Peneliti Bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar? 
Guru Terpadu hanya dari guru kelas saja. Kalau ada yang misalnya anak-
anak itu betul-betul nakal sekali, atau tidak mau dengan tertib atau 
nggak mau menjawab soal ya diberitahu. Seperti AG itu kan ya 
memang sulit sekali dia. Dia kan bacanya belum lancar, terus sering 
ngalamun, kemungkinan juga karena keluarga dia. Mungkin faktor 
keluarga AG ini kan broken home. Ibunya di Cilacap. Terus ibunya 
dengan anaknya nggak boleh ketemu. Kemarin hanya ketemu di 
sekolah saja. Mungkin faktor itu juga bisa. 
Dia kalau nggak berangkat nggak pernah izin. Jadi hanya tetangganya 
yang kadang pulang bareng yang ngasih tahu. AG kalau di rumah 
suka nyetrika sendiri. Ayahnya kan jual mie godhog tok tok apa itu di 
SMP 4. Kan di rumah nyuci baju sendiri, apa sendiri. Hla itu 
kendalanya. Jadi kalau ada PR nggak pernah dikerjakan. Itu sampai 
sekarang PR matematika-nya nggak dikumpul. Apa karena itu 
kemarin dia nggak berangkat sekolah. Belum saya tanyakan. 
Peneliti Bagaimana cara Ibu membiasakan siswa untuk berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME? 
Guru Kalau di sini berdoa itu selalu sebelum masuk, kan juga baris (apel 
pagi) berdoa. Di dalam kelas juga tetep berdoa, sebelum pelajaran 
dimulai berdoa. Di akhir pelajaran nanti juga berdoa. Selalu 
mengucapkan salam. Dibiasakan memang seperti itu. 
Peneliti Apa yang Ibu lakukan untuk mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME? 
Guru Mengingatkan. Siapa di sini yang salat lima waktu saya suruh angkat 
tangan, kalau tidak berarti tidak jujur. Ya namanya anak juga anak 
kecil, orang tuanya mungkin membiasakan mereka salat subuh, ada 
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juga yang orang tuanya cuek saja karena masih kecil. Tapi kalau 
saya, saya tekankan dari kecil mulailah sedikit-sedikit ikut shalat 
walaupun belum lima waktu. Tapi ya tetep kamu harus ikut salat. 
Peneliti Kemampuan yang terlihat dari AG itu apa ya, Bu? 
Guru Kalau dia PD-nya baik. Kalau disuruh maju ke depan mimpin lagu 
juga mau. PD juga dia tapi daya pikirnya kurang belum memahami. 
Kalau untuk ulangan saja dia, kalau untuk yang cek poin saja agak 
bisa lumayan. Tapi kalau sudah pertanyaan dengan singkat sudah 
bingung dia, nggak bisa ngisi. Paling nanti nomornya dibunderi saja 
nggak dijawab. Kosong. 
Peneliti Upaya yang Ibu lakukan untuk mengembangkan kemampuannya 
seperti apa, Bu?  
Guru Kalau kompetisi belum. Paling maju ke depan kelas mimpin lagu 
wajib atau kebangsaan Indonesia Raya atau disuruh mimpin doa. 
Semua anak-anak juga. Gantian nggak hanya ketua kelas. Anak-anak 
saya latihkan untuk jadi pemimpin walaupun pemimpin dalam 
kelasnya sendiri. Latihan biar berani. 
Peneliti Kalau bakat dan minat AG yang terlihat apa, Bu? 
Guru Kalau AG sih bakat dan minatnya belum begitu kelihatan. Ya itu tadi 
dia PD. Disuruh apa-apa mau. Kadang-kadang kalau pulang di kantin 
dia bantu-bantu masukin jajanan tanpa disuruh. Saya sering ngamati 
juga mengeluarkan dari kulkas. 
Peneliti Kesulitan apa yang dialami oleh AG, Bu? 
Guru Kesulitannya dia belum bisa baca, nulis malas. Nggak lancar lah. 
Susah. Nulis juga nggak selesai. PR nggak dikerjakan. 
Peneliti Bagaimana nilainya, Bu? 
Guru Nilainya di bawah KKM semua. 
Peneliti Upaya yang Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan AG seperti apa? 
Guru Anaknya ini emang sulit. Saya suruh ikut les nggak mau. 
Peneliti Kalau ekstrakurikuler, Bu? 
Guru Ekstra pramuka mulai dari kelas 3. Drumband dari kelas 5, kelas 6 
sudah lepas. TPA tiap Sabtu. 
Ya begini. Dia kalau jajan banyak. Uangnya abis. Apa di rumah 
nggak sarapan. Kalau orang namanya jualan malem kan pulangnya 
malem. Ayahnya belum bikin sarapan. 
Peneliti Bagaimana kebersihan diri AG, Bu? 
Guru Kebersihannya kurang. Baru hari Senin bajunya udah lecek. Nggak 
ada yang nyuci di rumah. Dia nyuci sendiri. Nggak disetrika juga. 
Ikut ayahnya cuek sekali. Pernah saya panggil. “Tolonglah, Pak.”, 
saya bilang. “Saya dibantu, soalnya AG ini kelemahannya ini-ini.” 
Kalau mau diambil diminta sama ibunya nggak boleh. Kemungkinan 
kalau ibu kan agak terawat juga. Lain. Beda lah. 
Hari Sabtu temannya pakai seragam muslim warnanya abu-abu. 
Nggak pernah pake katanya bajunya sudah sobek. Pakai baju bebas 
dia. Hla saya bisa apa. Mau saya marahi terus kasihan juga. Pernah 
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pake jilbab panjang segini. Saya ambil, udah nggak usah pake taruh 
tas. Saya tanya punya siapa, punya neneknya. Hla gimana bisa 
konsentrasi TPA-nya. 
Ya itulah kendalanya. Anak SD mau kita hukum juga bagaimana. 
Tidak bisa kita hukum memang harus dibina saja. Kalau kita hukum 
apalagi dengan fisik, tidak boleh. 
Peneliti Informasi tentang perlunya hidup sehat yang Ibu berikan seperti apa? 
Guru Ayahnya pernah saya panggil pernah pas ambil rapot semester satu 
saya beritahu. 
Peneliti Kalau AG? 
Guru AG-nya sendiri menanggapi, “Iya Bu saya nyucinya sendiri, di rumah 
gada setrika. Kadang sabunnya sedikit.” 
Peneliti Upaya Ibu melibatkan AG dalam kegiatan hidup sehat seperti apa? 
Guru Kalau di sekolah ada program dari UKS potong kuku sikat gigi. UKS 
dan Pak guru olahraga. Tiap hari Jumat sama Selasa, Selasa kan ada 
olahraga. Ada pemberian pasta gigi dari puskesmas dan cangkir 
untuk sikat gigi. Satu anak satu. 
Hari Sabtu pengembangan diri. Nasihat untuk besok hari Minggu 
potong kuku, rambut keramas, sepatu dicuci. Kalau nggak orang tua 
yang nyuci. Kaos kaki dicuci karena Bu Nur nggak mau kalau bau. 
Bu Nur nanti malah pusing nggak bisa ngajar. 
Peneliti AG gimana, Bu? 
Guru Kalau saya tanya AG itu iya. Cuci sepatu kaos kaki sendiri. Saya 
bilang kalau ayahnya punya rejeki. 
Dia kan punya tabungan. Dulu kan waktu ke sini ibunya ngasih uang 
dua ratus, let berapa hari diambil semua sama ayahnya. Katanya 
beberapa hari nggak bisa jualan. Abis dia tabungannya. Sekarang 
paling sisa berapa ribu itu tabungannya AG. 
Peneliti Sikap AG terhadap bapak ibu guru seperti apa, Bu? 
Guru Sikapnya sih baik-baik saja. Kalau diberitahu, “Ya Bu”. AG sopan-
sopan saja sih. Waktu dia dulu di kelas dua kan itu tidak naik kelas 
sering jalan-jalan saya lihat. Kalau PD sih PD. 
Ibunya kalau ketemu ke sini ke sekolah saja bawa buku, pensil, 
jajanan, baju. Terus dikasih anting. Dulu itu cincin emas tapi dijual 
ayahnya.  
Peneliti Kalau komunikasi dengan teman gimana, Bu? 
Guru Komunikasi bisa saja dia dengan temannya. Tapi kadang temannya 
yang nggak senang sama dia. Karena dia sering nggak berangkat, 
nggak bisa baca nulis itu tadi. Kalau bicara-bicara biasa aja. PD saja 
dia. 
Peneliti Kalau AG pernah mengalami masalah dengan teman seperti itu tidak, 
Bu? 
Guru Pernah juga. Tapi cuma hanya berantem sama ece-ecean gitu. Biasa 
anak kecil marah-marahan. 
*wawancara dihentikan karena waktu istirahat sudah habis 
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b. Wawancara 2 
Hari, tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu : 11.00 (Pulang sekolah) 
Tempat : Ruang Kelas II A 
 
Peneliti Melanjutkan wawancara yang kemarin ya, Bu. Menurut Ibu bimbingan 
pribadi sosial itu apa, Bu? 
Guru Bimbingan itu kalau bagi anak seperti kelas 1, 2, sampai kelas 6 
memang juga penting. Karena kita dari dasarnya ya. Dasarnya SD itu 
sekolah dasar, jadi anak-anak itu dibekali juga dengan hal-hal yang 
baik yang gampang yang simple. Menghargai sesama teman di kelas. 
Satu kelas itu sama saja seperti saudara sendiri. Kita harus seperti itu 
menekankan. Anak- anak yang sudah diberitahu seperti itu ada juga 
yang suka bandel suka mukul temannya, kadang minta jajan dengan 
paksa. Itu tidak boleh, itu sama dengan merampas hak orang lain. 
Kalau tidak mengerjakan PR masih saya beri waktu sampai beberapa 
hari harus tetep dikerjakan. 
Kita setiap saat memberi bekal pada anak-anak dan yang kedua itu ada 
pengembangan diri. Pengembangan diri itu termasuk penting juga 
untuk anak SD, biar mereka tahu. Pengembangan diri untuk semua 
siswa, mereka cita-citanya apa. Ya harus rajin belajar, di rumah harus 
patuh sama orang tua, jangan malas, terus dilanjutkan dengan 
kesehatan kebersihan. Sepatu baju dicuci itu kan termasuk pada 
bimbingan, termasuk pada pengembangan diri anak. Kalau di SD 
simpel saja karena anak kenakalannya tidak ada yang terlalu nakal. Ya 
hanya mungkin masalah keluarga. Seperti AG ini kan problem 
keluarga juga jadi akhirnya kurang fokus pelajarannya. AG itu PD 
sebenernya disuruh apa-apa mau hanya kurang perhatian. Saya sebagai 
guru kelasnya selalu memberi semangat dan pengarahan. Makanya dia 
suka masak besok ke SMK. 
Seperti AG ini ya memang susah, ini ada PR satu dia belum ngerjakan 
sampai sekarang saya tagih diam saja seperti tadi itu. PR matematika 
mesti tidak pernah mengerjakan apalagi PR yang lain. Kalau membaca 
kemaren dia masih lumayan sedikit mau maju itu memang saya 
anjurkan di sini kalau disuruh maju harus mau itu karena tambahan 
nilai plus bagi saya. Walaupun mereka itu ada hal-hal pelajaran yang 
kurang paham seperti PKn itu kan banyak pemahamannya. Bagi anak 
untuk menerapkannya sulit. Kalau matematika itu halnya pasti tapi 
anak juga masih kesulitan walaupun sudah beberapa kali diulang. 
Saya rasa juga karena pengaruh lingkungan dan orang tua yang pasrah 
saja ke sekolah nggak mau tahu. Nggak mau mengajarkan ke anak 
lebih jauh soalnya kalau di sini saya lihat faktor kemampuan orang 
tuanya dari data-data saya itu yang agak tinggi pendidikannya hanya 
satu dua aja. 
Peneliti Bu, kalau kemampuan AG ini pernah Ibu informasikan ke AG. Ibu 
beritahu seperti itu? 
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Guru Udah tahu dia. Kalau siang seperti ini yang masak ayahnya kadang AG 
sendiri. Padahal kalau PR nggak pernah ngerjakan hlo. Lihat hasilnya 
ulanganmu. Nggak ada yang bagus nilainya bagaimana ini. 
Peneliti Kalau soal PD itu Ibu juga memberitahu ke AG? 
Guru Ngerti paham dia itu kalau belum bisa. Dia PD-nya itu walaupun 
nggak bisa dia tetep mau maju mimpin lagu. PD saja walaupun keliru 
nggak papa. 
Peneliti Cara Ibu mengetahui bakat dan minat AG bagaimana? 
Guru Bertanya saya. Tanya satu-satu. Mau jadi guru kuliahnya di sini. Jadi 
dokter harus kuat matematika dan IPA. 
Peneliti Bagaimana Ibu mengarahkan siswa ke kegiatan yang sesuai bakat 
minatnya? 
Guru Ngarang. Mengarang apa saja tidak menentukan judul dengan bahasa 
sendiri. 
AG ini sebetulnya kalau perhatian dari rumah dari lingkungan baik 
saya rasa anaknya ini bisa. Hanya dia kurang perhatian. Kalau dia bisa 
masak. Besok kalau besar senang masak masuknya di SMK aja. Ya 
kalau bapak mau nyekolahin saya, kalau sampai SMP saja. Sudah tahu 
dia kalau ayahnya nggak punya uang. Jualan saja cukup untuk makan 
gitu. Faktor ekonomi SD N Tukangan ini memang menengah ke 
bawah seperti itu. 
Peneliti Kalau kelemahan Ibu sampaikan ya, Bu? 
Guru Saya sampaikan. Kamu lemahnya di sini-di sini. Misalnya menulisnya 
kurang gitu. Selalu saya informasikan ke orang tua. 
Peneliti Bagaimana cara Ibu membantu AG mengambil keputusan sederhana? 
Guru Kemungkinan saya hanya bisa membicarakan dengan ayahnya. Tapi 
ayahnya kalau dipanggil susah sih. Waktu pengambilan rapor kemaren 
saja itu. Soalnya pernah waktu kelas 2 dipegang Bu Yanti itu dia 
nggak naik toh yang ngambilkan hanya tetangganya. 
Peneliti Jadi, lewat orang tuanya ya, Bu? 
Guru Lewat orang tua. Ya memang penting mbak karena ini masih kecil. 
Orang tua harus tahu kelemahan AG di mana dan besok misalnya anak 
ini punya cita-cita siapa tahu dia bakat masak nanti jadi ahli kuliner 
atau bagaimana kemungkinan bisa meningkatkan taraf kehidupannya 
yang akan datang. Di rumah bisa masak nasi, oseng-oseng bisa, buat 
indomie bisa. 
Peneliti Upaya Ibu untuk melatih kemampuan AG dalam berkomunikasi lisan 
itu seperti apa, Bu? 
Guru Kalau komunikasi lisan ini AG bisa. Kalau diajak berbicara ya 
berbicara. Nyambung. 
Peneliti Kalau memahami soal, Bu? 
Guru Memahami soal sulit. 
Peneliti Upaya yang Ibu lakukan seperti apa, Bu? 
Guru Saya minta tolong orang tuanya. Mau ikut tambahan pelajaran saya 
nggak akan memungut biaya. Alasan orang tua kalau pulang siang 
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nggak ada yang jemput nanti kalau jalan sendiri capek. 
Kalau saya sering ayo semangat AG. Karena dia sering ngalamun juga, 
capek bisa, mikirin ibunya yang jauh juga bisa. 
Peneliti Kalau kesulitan mengerjakan soal bertanya tidak, Bu? 
Guru Kalau bertanya sih jarang. Soalnya dia kan membacanya kurang lancar 
itu tadi. Tapi kalau intuk cek poin pilihan ganda itu emang suka dhong 
juga tapi kalau sudah isian, jawab dengan singkat sulit. 
Peneliti Bagaimana cara dia mengatasi kesulitannya, Bu? 
Guru Belum ada. Di rumah dia sendiri. Ayahnya sibuk jualan. Jam segini 
mungkin racik-racik, sore jam 5 mungkin sudah berangkat. Di rumah 
nggak ada yang nemani, kadang ikut katanya. Saya dengar suka cuci 
piring. 
Peneliti Nasihat apa yang selama ini Ibu berikan pada AG? 
Guru Saya hanya memberikan semangat, sabar, siapa tahu nanti ayah ibumu 
bisa kembali jadi satu. Kamu berdoa aja, Allah itu kan maha adil. 
Kalau kamu berdoa didengar. 
Peneliti Tanggapannya seperti apa, Bu? 
Guru Iya Bu. Semoga ibu saya bisa kembali ke Jogja. 
Peneliti Tata krama AG seperti apa, Bu? 
Guru Tata kramanya baik-baik saja. Sama guru nggak melawan. 
Peneliti Upaya apa yang ibu lakukan untuk menanamkan tata krama pada AG? 
Guru Seperti tadi. Ke orang tua harus hormat. 
Saya hanya memberi semangat aja. Keadaan ayahmu seperti ini kamu 
harus semangat. Kelanjutannya nanti saya harus konsultasi dengan 
kepala sekolah. 
Peneliti Upaya yang Ibu lakukan untuk membantu AG berperan dalam 
kelompok teman sebaya seperti apa, Bu? 
Guru Saya bilang AG jangan dikucilkan, teman satu kelas. Jangan 
dibedakan-bedakan teman. 
Peneliti Kalau berkelompok? 
Guru Bisa kalau saya suruh bekerja kelompok. 
Peneliti Kalau posisi duduk di kelas ini seperti apa ya, Bu? 
Guru Tempat duduk biasanya saya roling. Kadang di sini pernah juga di 
sana. AG sendiri terus memang. Karena ini hanya 21 anak beberapa 
kadang saya suruh sendiri-sendiri. 
Peneliti Bagaimana upaya Ibu untuk membantu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi AG dengan temannya? 
Guru Saya bilang kalau ece-ecenan tidak boleh sampai menyangkut ke 
orang tua. Saya suruh minta maaf. Itu kan namanya menghina. 
Peneliti Upaya apa yang Ibu lakukan untuk membantu AG memperoleh 
banyak teman? 
Guru Upaya saya memberi pengarahan pada yang lainnya. Kalau AG nggak 
bawa pensil lupa kalau seni rupa nggak bawa pewarna tolong 
dipinjami. 
Peneliti AG sendiri seperti apa? 
 93 
 
Guru AGnya sendiri mau kok, yang penting saya beritahu teman-temannya 
saja. Kadang-kadang ada teman yang nggak mau pinjemi juga. Tapi 
kayaknya dia punya, kemarin ibunya ke sini dibawakan. 
Peneliti Bagaimana upaya ibu untuk memberikan pemahaman tentang 
peraturan sekolah pada AG? 
Guru Memberitahukan kalau di sekolah harus berangkatnya tidak boleh 
terlambat, seragamnya pakai ini, tidak boleh membawa HP, tidak 
boleh merokok. Banyak mbak, ada kok. 
Saya beri semangat terus. Kalau belum selesai saya suruh selesaikan 
dulu, jangan pulang dulu, dia mau aja. 
Peneliti Itu disampaikan di awal masuk, Bu? 
Guru Di awal masuk sudah disampaikan. Setiap saat juga harus diberitahu. 
Kalau terlambat nanti ini. Tidak dihukum hanya diberitahu. 
Peneliti Ada peraturan yang sering dilanggar AG tidak, Bu? 
Guru Cuma seragam saja dia. Seragam hari sabtu sobek apa gimana. Dia 
pakai baju muslim tapi bebas. 
Peneliti AG kalau datang tepat waktu, Bu? 
Guru Nggak terlambat juga. Soalnya rumahnya nggak begitu jauh. Cuman 
kendalanya kalau tidak berangkat tidak ngasih kabar saya. Tidak izin. 
Peneliti Lalu yang Ibu lakukan seperti apa? 
Guru Saya tanya aja. Lupa nggak bilang tetangga. Kadang saya tanya 
tetangganya juga. 
Peneliti Ya sudah, Bu. Terima kasih atas waktu yang diberikan. 





2. Hasil Wawancara dengan Siswa Terisolir 
Hari, tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Waktu : 08.30 
Tempat : Rumah Siswa 
 
Peneliti Kamu kalau di sekolah biasa berdoa? 
Siswa Biasa berdoa. 
Peneliti Kalau salat? 
Siswa Kalau salat nggak pernah. 
Peneliti Yang guru lakukan agar kamu terbiasa berdoa seperti apa? 
Siswa Anteng, duduknya yang rapi. AL yang depan guru itu kadang-kadang 
dimarahin soalnya duduknya nggak bener. 
Peneliti Kalau kamu? 
Siswa Nggak. 
Peneliti Guru pernah menyuruhmu beribadah? 
Siswa Salat. Salat lima waktu, jujur, sama apa lagi lupa. 
Peneliti Itu tiap hari doanya ada di mana saja biasanya? 
Siswa Kalau udah berdoa di luar, kalau olahraga nggak berdoa lagi, kan 
doanya ping dua.  
Peneliti Dua itu di mana saja? 
Siswa Di luar kelas sama di kelas. 
Peneliti Guru pernah bilang kamu punya kemampuan apa? 
Siswa Nggak. 
Peneliti Kalau percaya diri? Dipuji apa gitu? 
Siswa Cuma pas baca itu doang. 
Peneliti Pernah ikut lomba nggak? 
Siswa Pernah. 
Peneliti Bu guru pernah nyuruh ikut lomba apa? 
Siswa Nggak. Lombanya di rumah nggak pernah di sekolahan. 
Peneliti Kalau di rumah ikut lomba apa? 
Siswa Pas 17an semua ikut. 
Peneliti Menang apa? 
Siswa Pecah air, ngambil koin. 
Peneliti Bu guru tanya kamu sukanya apa? 
Siswa Pernahnya nulis. Sukanya main apa. Kasti, petak umpet, lempar 
sendal, ingklik. 
Peneliti Guru pernah nyuruh kamu ikut les apa ekstra gitu? 
Siswa Les pernah tapi sekarang nggak lagi. Di situ ada warnet to? Aku les di 
situ. Terus pindah ke temannya bapak. 
Peneliti Les apa, Dek? 
Siswa Ya kalau ada PR dikerjain, kalau nggak ada PR ya tetep berangkat. 
Peneliti Semua mapel ya? 
Siswa Iya. 
Peneliti Kamu les apa selain pelajaran? 
Siswa Aku les pelajaran doang. AT itu les musik. 
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Peneliti Kamu di sekolah kesulitan ngapain? 
Siswa Kadang matematika, bahasa, bahasa jawa paling susah banget. 
Peneliti Selain pelajaran? 
Siswa SR kadang kalau kelompok nggak mau. Nggak tahu kenapa. 
Peneliti Terus kamu kalau kelompokan sama siapa? 
Siswa Sendiri kadang-kadang. 
Peneliti Kamu bisa ngerjain sendiri? 
Siswa Kadang-kadang bisa. 
Peneliti Kamu ngatasi kesulitanmu gimana? 
Siswa Kalau matematika ya tinggal hitung, kalau bahasa maaaah... kalau 
bahasanya itu kadang-kadang nyilang ABC itu hlo, kadang nulis 
misalnya contoh itu. 
Peneliti Kalau temanmu nggak mau sekelompok gimana? 
Siswa Ya sendiri. Kadang-kadang ada yang mau kelompokan. 
Peneliti Nggak minta kelompokan sama aku gitu? 
Siswa SR itu yang milih. Soalnya SR itu apa-apa dikasih. 
Peneliti Hla kamu gimana? 
Siswa Ya udah nggak papa. Kadang-kadang sama cowok-cowok. 
Peneliti Kalau cowok kamu sama siapa kelompoknya? 
Siswa RG doang. 
Peneliti RG mau kalau kelompokan sama kamu? 
Siswa Mau. 
Peneliti Kalau kelompokan suruh milih sendiri apa dikelompokan sama bu 
guru? 
Siswa Kadang-kadang dipilihin kadang-kadang enggak. 
Peneliti Kalau dipilih bu guru kamu sama siapa? 
Siswa Kadang-kadang sama SR, AT, FN, PT. PT-nya nggak mau. 
Peneliti Kalau nggak dipilihin kamu sama siapa? 
Siswa Sama yang lain. Sama cowok-cowok. 
Peneliti Kamu punya cita-cita nggak? 
Siswa Punya. 
Peneliti Cita-citamu apa? 
Siswa Dokter. 
Peneliti Terus biar bisa jadi dokter gimana caranya? 
Siswa Belajar yang bener, kalau udah besar jangan pacaran dulu, kalau udah 
kuliah jangan pacaran dulu. 
Peneliti Guru pernah ngasih tahu kamu perlunya hidup sehat? 
Siswa Pernah. Suruh sikat gigi, kalau ada kutunya sampoan, bersihin 
seragam, sepatu kaos kaki. 
Peneliti Biar apa? 
Siswa Bersih, nggak ada kuman. 
Peneliti Kegiatan yang kamu lakukan agar hidup sehat apa? 
Siswa Jaga kebersihan, sikat gigi. 
Peneliti Kalau di sekolah? 
Siswa Pas hari olahraga doang. 
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Peneliti Kalau guru mengajak kamu bicara sikapmu gimana? 
Siswa Ya baik, anteng, jawab. 
Peneliti Kamu ngerjain soal baca petunjuknya? 
Siswa Baca petunjuknya dulu baru ngerjain. 
Peneliti Kalau baca petunjuknya nggak ngerti? 
Siswa Tanya bu guru.  
Peneliti Tanya teman nggak? 
Siswa Kadang-kadang tanya SR. 
Peneliti SR itu bisa ngerjain makanya kamu tanya dia? 
Siswa Dia kan pas matematika kan suruh ngerjain 10 soal tapi dia malah 
ngerjain 64 soal. 
Peneliti Kalau kamu? 
Siswa Aku cuma 20. 
Peneliti Bu guru pernah menasihati kamu apa? 
Siswa Jangan sedih kalau ibukmu dateng, kalau punya uang ditabung, kalau 
LKS baru beli pake uang itu. 
Peneliti Kamu kalau dinasihati bu guru gimana? 
Siswa Ya nggak papa. Ya, Bu. 
Peneliti Kalau sikapmu sama yang lebih tua gimana? 
Siswa Ya baik. 
Peneliti Kamu pernah melawan? 
Siswa Enggak. 
Peneliti Kalau sikapmu sama teman? 
Siswa Kadang ada yang musuhan. 
Peneliti Musuhan kenapa? 
Siswa Nggak tahu SR. Semua cewek-cewek itu suka sama SR. Soalnya 
katanya orang-orang SR itu kaya. Kadang-kadang teman kadang 
musuhan. 
Peneliti Pernah nggak temanmu berantem? 
Siswa SR kadang sama AF. Kadang sama aku. 
Peneliti Terus kamu gimana? 
Siswa Ngalah aja. 
Peneliti Kalau temanmu yang ada masalah gimana? 
Siswa Nggak ikut-ikutan. 
Peneliti Kalau dipisah? 
Siswa Takut dimarahi. 
Peneliti Biar kamu banyak teman gimana caranya? 
Siswa Kadang SR sendiri yang nemenin. Kadang marahan terus teman. 
Peneliti Terus apa lagi? 
Siswa Ya baik. Pas ibukku ke sini tak kasih makanan. Yang cewek saja tapi. 
Peneliti Guru pernah ngasih tahu peraturan sekolah? 
Siswa Masuk jam 7. Kadang-kadang kalau ada pengajian pulang jam 8 apa 9. 
Peneliti Peraturan yang lain seragam misalnya? 
Siswa Seragamnya yang bersih. 
Peneliti Seragam dari tiap hari gimana? 
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Siswa Senin putih putih, selasa olahraga, rabu merah putih, kamis merah 
putih, jumat batik, sabtu muslim. 
Peneliti Setelah tahu ada peraturan seperti itu bagaimana sikapmu? 
Siswa Ya ikuti. 
Peneliti Kamu pernah melanggar peraturan? 
Siswa Waktu upacara lupa bawa topi. 
Peneliti Nggak panas? 
Siswa Kadang panas. Kan kalau yang distrap di dekat kelas V. 
Peneliti Yang suruh baris sendiri? 
Siswa Iya. 
Peneliti Kamu pernah? 
Siswa Pernah. 
Peneliti Terus apa lagi? 
Siswa Aku nggak masuk. Kan aku sering sakit. 
Peneliti Kalau kamu melanggar peraturan sekolah bu guru gimana? 
Siswa Dimarahin. 
Peneliti Diberi hukuman? 






Lampiran 6. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Senin, 18 April 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi : 
Siswa kembali ke kelas masing-masing setelah upacara selesai. AG duduk 
di tempat duduknya. Guru meminta AG memimpin berdoa. Setelah itu, guru 
bertanyajawab dengan siswa mengenai kegiatan yang telah dilakukan pada hari 
Sabtu yaitu pergi ke Monjali. AG berinteraksi dengan guru dengan menjawab 
beberapa petanyaan. Guru sempat memberikan teguran ketika ada siswa yang 
mengacungkan tangan dengan tangan kiri. 
AG dan siswa yang lain mengikuti perintah guru untuk mengeluarkan LKS 
PKn lalu mengulang materi. Siswa kelas IIA bersama-sama membaca teks dalam 
LKS tentang agama-agama yang ada di Indonesia. AG membaca teks tersebut 
sambil memegangi kepalanya dan sesekali melihat temannya membaca sampai 
mana. Setelah membaca dilanjutkan dengan menjawab soal berdasarkan teks 
tersebut secara bersama-sama. Guru memberikan tugas menulis hal jujur dan tidak 
jujur yang pernah dilakukan siswa. Saat akan menulis, AG menggunakan rautan 
AN tanpa bilang terlebih dahulu namun AN membiarkan saja. Saat menulis, AG 
ditanya oleh guru alasan sebelumnya tidak masuk sekolah tanpa izin. AG 
memperhatikan tapi tidak menjawab. Guru memberikan nasihat pada AG untuk 
jujur dan ketika tidak masuk harus izin. 
Hingga bel istirahat berbunyi, AG belum selesai mengerjakan tugas menulis 
tersebut. AG terus menyelesaikan tugasnya dan segera mengumpulkan tugas di 
meja guru kemudian istirahat sendiri. AG membeli susu di kantin dan mencuci 
tangan sebelum makan kemudian minum susu di tempat duduknya. 
Setelah istirahat guru bercerita tentang “Ular dan Buaya” lalu memberikan 
tugas menulis tegak bersambung. Ketika siswa menulis, AG diminta ke meja guru 
untuk membacakan tulisannya yang tadi dikumpulkan karena guru tidak dapat 
memahami apa yang dimaksud AG. Beberapa siswa yang telah selesai menulis 
tegak bersambung guru minta untuk membaca tulisan di papan tulis. Setelah SR 
lalu VD, AG juga diminta membaca meskipun tulisannya belum selesai. AG 
terlihat belum lancar membaca dan apa yang ditunjuk tidak sesuai dengan apa 
yang diucapkan kemudian guru memberikan bantuan pada AG hingga selesai 
membaca teks “Ular dan Buaya” di papan tulis. Setelah selesai membaca, guru 
menghampiri AG ke tempat duduknya dan mengatakan bahwa AG percaya diri 
mau maju membaca meskipun belum lancar. AG menyelesaikan tugas menulis 
tegak bersambung hingga pulang sekolah lalu berdoa, mengucap salam, dan 




Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Senin, 18 April 2016 
Waktu : 08.45 - 09.05 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi : 
Wawancara dilakukan dengan Ibu NDS selaku wali kelas IIA SDN 
Tukangan Yogyakarta. Kegiatan wawancara bertempat di ruang kelas II A. Hasil 
dari wawancara berkaitan dengan bimbingan pribadi sosial yang diberikan pada 
siswa terisolir yaitu AG. Menurut hasil wawancara guru memahami bahwa 
bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar dilakukan secara terpadu oleh guru 
kelas. Diketahui pula bahwa guru memperkirakan beberapa kesulitan yang 
dialami AG seperti belum lancar membaca dan PR sering tidak dikumpulkan 
disebabkan karena faktor keluarga yang sudah berpisah sehingga kurang 
memberikan perhatian. Selain itu dari hasil wawancara dapat diketahui beberapa 
karakteristik dari AG. Jam istirahat sudah selesai dan siswa sudah duduk di 
tempat duduk masing-masing sehingga wawancara dihentikan kemudian guru 
melanjutkan pelajaran. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu : 09.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi : 
Olahraga berlangsung selama 4 jam pelajaran karena minggu lalu digunakan 
untuk try out kelas VI sehingga kelas II tidak ada olahraga. Setelah olahraga, 
siswa kelas II A tidak berganti pakaian, istirahat, lalu masuk ke kelas. Saat 
peneliti masuk kelas, AG menoleh pada peneliti (peneliti dan AG sudah kenal 
karena peneliti beberapa kali mengajar di kelas AG saat PPL) dan bertanya apa 
saat kartinian ikut. Peneliti menjawab sepertinya tidak, lalu guru masuk ke kelas. 
Guru meminta siswa menyiapkan buku matematika. Saat akan mengambil buku di 
tas, AG sempat keget melihat tasnya sudah terbuka. AG berkata, “Sapa sing buka 
tasku?”. RS hanya menoleh dan KR menjawab “Udu aku. Kowe dhewe paling.” 
AG kembali menimpali “Ora. Sumpah.” Siswa lalu kembali fokus saat guru 
menulis soal di papan tulis, mengulang materi pembagian dan memberikan contoh 
penyelesaiannya. Siswa menyalin di buku masing-masing dan mencoba 
mengerjakan soal yang selanjutnya. Guru bersama siswa membahas soal tersebut. 
Setelah selesai, siswa berkemas dan guru meminta salah satu siswa memimpin 





Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Waktu : 10.45 WIB - selesai 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi : 
Wawancara kembali dilakukan dengan Ibu NDS selaku wali kelas IIA SDN 
Tukangan Yogyakarta di ruang kelas II A saat pulang sekolah. Hasil dari 
wawancara berkaitan dengan pemahaman guru kelas tentang pengertian 
bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar serta materi layanan bimbingan pribadi 
sosial yang diberikan pada siswa terisolir yaitu AG. Dari hasil penelitian diketahui 
pula beberapa kendala yang dihadapi guru bersama siswa terisolir. Setelah 
wawancara selesai peneliti mengucapkan terimakasih lalu pamit untuk pulang. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 22 April 2016 
Waktu : 07.00 – 09.00 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi : 
Hari jumat semua siswa termasuk AG menggunakan seragam batik. Setelah 
apel pagi siswa berdoa dipimpin salah satu siswa di kelas. Guru kelas mengulang 
pelajaran matematika bangun datar. Guru menggambar dan menuliskan soal di 
papan tulis. Siswa menyalin soal tersebut dengan menggunakan penggaris dan 
uang koin. Selama mengerjakan soal, AG meminjamkan penggaris pada KR dan 
AT. Selain itu, AG menyanyikan lagu dangdut dan lagu pop Indonesia lainnya, 
bahkan siswa lain (KR) ikut menyanyi. Setelah matematika, istirahat, lalu 
dilanjutkan pendidikan agama Islam. 
. 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Waktu : 08.30 WIB - selesai 
Tempat : Rumah AG 
Deskripsi : 
Pada tanggal 25-28 April 2016 diadakan latihan ujian untuk kelas VI 
sehingga 3 hari kelas IIA belajar di rumah dan hari ke-4 masuk siang, namun 
hingga hari Senin tanggal 2 Mei 2016 AG tidak masuk sekolah. Oleh karena itu 
peneliti berkunjung ke rumah AG bermaksud untuk menemui dan mewawancarai 
AG. Peneliti menanyakan alamat rumah AG pada guru kelas karena siswa tidak 
ada yang tahu sekaligus untuk meminta izin. Guru kelas memberikan alamat yang 
tercantum dalam rapor lalu guru kelas bersama siswa yang lain pergi ke masjid 
untuk pengajian dalam rangka hardiknas. 
Peneliti sampai di rumah AG setelah bertanya pada beberapa orang. Terlihat 
di depan rumah AG gerobak yang digunakan oleh ayahnya untuk berjualan mie. 
Saat itu AG di rumah sendirian karena ayahnya sedang tidak ada di rumah bekerja 
menjadi tukang parkir. AG mengambilkan kursi dan mempersilakan peneliti 
duduk. Sambil menunggu ayah AG, peneliti melakukan wawancara. AG 
menjawab semua pertanyaan yang diberikan peneliti hingga dari bawah terdengar 
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ayahnya memanggil, “AG?”. AG menjawab “Dalem” lalu turun. Peneliti ikut 
turun menemui ayah AG menyampaikan maksud dan tujuan berkunjung ke rumah 
serta meminta izin untuk melakukan wawancara. Peneliti melanjutkan wawancara 
dengan AG yang ditemani ayahnya. Setelah selesai peneliti pamit diantar ayah 
AG sampai depan rumah. 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
Seperti biasa setelah apel pagi siswa ke kelas lalu berdoa. AG diminta guru 
memimpin doa dan mengucap salam. Guru kemudian berbicara mengenai bulan 
puasa yang tinggal sebentar lagi dan memberikan beberapa nasihat pada siswa. 
Pelajaran yang pertama adalah IPA materi tentang manfaat dan bahaya sinar 
matahari. Ketika akan membaca, AG sempat membantu teman (AK) menemukan 
teks yang dimaksud guru. Guru bertanya jawab dengan siswa dan mengaitkan 
materi dalam kehidupan sehari-hari terlihat AG beberapa kali ikut mengacungkan 
tangan. 
Setelah pelajaran IPA, istirahat, siswa lalu ke lab komputer yang letaknya 
dekat dengan tempat wudhu. AG sempat berkata, “Woi, aja dolanan banyu!” saat 
beberapa anak kelas VI wudhu sambil bermain air dan mengenai kelas IIA yang 
berbaris di depan lab menjawab pertanyaan dari guru komputer. AG juga berusaha 
membantu teman dengan memberikan jawaban, namun jawaban yang diberikan 
salah. Setelah komputer, siswa kembali ke kelas dan belajar bahasa jawa. Guru 
bersama siswa membaca teks “Gobag Sodor” lalu menulis dengan tegak 
bersambung. Saat menulis AG memegang semacam memo lalu bertanya pada SR 
“Buat apa to ini?’ SR menjawab, “Buat ditulisi”. Selesai menulis, siswa berdoa, 
mengucap salam, mencium tangan guru, lalu pulang. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
Setelah mengikuti apel pagi, siswa TPA kemudian SBK. Setelah SBK, 
siswa belajar bahasa Indonesia. AG diminta ke depan oleh guru menceritakan 
kegiatannya selama libur dua hari kemarin. AG menceritakan pengalamannya 
dengan bantuan yang diberikan guru. Selain menceritakan pengalaman, guru 
meminta AG ke depan membaca teks “Kucingku”. Setelah itu menulis dengan 
tegak bersambung di buku masing-masing. Setelah pelajaran bahasa Indonesia 
selesai, guru meminta AG memimpin menyanyi lagu kebangsaan di depan kelas. 
Kemudian AG bersama siswa yang lain berdoa, mengucap salam, mencium 




Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
AG mengikuti upacara namun tidak mendengarkan saat pembina upacara 
menyampaikan amanat. AG berbicara dengan beberapa siswa perempuan dari 
kelas IIB. Setelah upacara AG ke kelas dan mengikuti pelajaran. Saat pelajaran 
terlihat guru meminta AG untuk memperhatikan kebersihan rambut agar tidak ada 
kutunya. Terlihat pula AG membantu dan menyelesaikan masalah beberapa 
teman. AG tidak fokus mengerjakan soal cerita malah bermain karet gelang saat 
pelajaran matematika. Ketika soal selesai dibahas bersama, guru meminta siswa 
mengacungkan tangan tapi AG tidak pernah mengacungkan tangan karena tidak 
mendapatkan satupun jawaban yang benar. Setelah pelajaran selesai AG diminta 
menyanyi ke depan kelas kemudian berdoa bersama seperti biasa lalu pulang. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
Jam pertama dan kedua kelas IIA digunakan real pupil oleh mahasiswa 
UNY semester 6. Setelah itu, siswa kelas IIA mengikuti pelajaran komputer di lab 
komputer. Setelah dari lab komputer, AG terlihat membuang kertas lipat yang tadi 
digunakan untuk kegiatan real pupil dan mencuci tangan. Dalam pelajaran bahasa 
jawa, guru lebih banyak mengajak siswa atau meminta siswa ke depan untuk 
menyanyikan lagu dolanan. Pelajaran selesai, guru meminta siswa membersihkan 
laci. Siswa menemukan beberapa benda kelas V yang tertinggal saat ekstra 
pramuka. Semua benda yang tertinggal itu dititipkan pada KR yang kakaknya ada 
di kelas V. Saat AG memberikan benda itu sambil bercanda, KR tidak suka dan 
meminta segera untuk memberikan. Guru juga menyampaikan agar siswa minggu 
ini mengumpulkan tanaman untuk ditanam di sekolah. AG masih belum selesai 
menulis ketika teman yang lain sudah siap untuk berdoa hingga salah satu siswa 
berkata “Ah lama!” sambil melihat AG. Akhirnya AG berdoa sendiri setelah 
selesai menulis, mengucap salam, mencium tangan guru seperti biasa. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
 Jam pertama dan kedua untuk pelajaran bahasa Inggris. Saat jeda pelajaran 
teramati AG mengumpulkan tanaman yang akan ditanam di sekolah. Setelah itu 
dilanjutkan dengan pelajaran IPS. AG tidak fokus dalam menyelesaikan tugas 
menulisnya. AG bermain kertas lipat dan membuka tutup tempat pensilnya hingga 
pelajaran matematika AG tetap melanjutkan menulis tugas IPS. AL sempat 
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menegur, ”AG nulis, ora dolanan wae” tapi AG tidak menghiraukan. AL berkata 
lagi “AG tak jepret po we? Nulis ra?!”. AG diam saja tidak memberikan respon. 
Guru memberikan rangkuman matematika untuk diingat oleh siswa. Sebelum 
pulang sekolah AG harus menyelesaikan tulisan rangkuman materi matematika. 
Sambil menunggu AG selesai menulis, guru menghampiri AG bertanya tadi 
sarapan apa. Ternyata AG belum sarapan dan tidak jajan karena tidak diberi uang 
saku. Bu guru memberi uang lalu meminta AG nanti jajan di kantin. AG 
mengucap terimakasih. Setelah selesai, AG berdoa sendiri, mengucap salam 
sambil mencium tangan guru lalu pulang. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 13 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
Setelah apel pagi seperti biasa siswa kelas IIA di dalam kelas berdoa 
dipimpin salah satu siswa. Saat pelajaran matematika AG kesulitan untuk 
mengerjakan soal cerita lalu mencoba menghitung dengan jari dan bertanya pada 
temannya. Setelah matematika dilanjutkan pelajaran pendidikan Agama Islam 
olah guru agama. 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Waktu : 07.00 - 10.45 WIB 
Tempat : SDN Tukangan 
Deskripsi :  
Setelah apel pagi, setiap hari sabtu siswa TPA, SBK kemudian dilanjutkan 
dengan pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa diberitahu guru bahwa minggu depan 
kelas VI ujian, kelas IIA belajar di rumah. Selain itu guru meminta siswa untuk 
rajin berlatih membaca dan menulis. Setelah pelajaran selesai guru kelas meminta 
salah satu siswa memimpin berdoa, mengucap salam, bersalaman dengan 





Lampiran 7. Reduksi Hasil Wawancara 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA GURU KELAS 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
No Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi 
1.  Bagaimana pemahaman 
Ibu mengenai bimbingan 




Dasarnya SD itu sekolah dasar, jadi anak-
anak itu dibekali juga dengan hal-hal yang 
baik yang gampang yang simple. Menghargai 
sesama teman di kelas. Satu kelas itu sama 
saja seperti saudara sendiri. Kita harus seperti 
itu menekankan. Anak- anak yang sudah 
diberitahu seperti itu ada juga yang suka 
bandel suka mukul temannya, kadang minta 
jajan dengan paksa. Itu tidak boleh, itu sama 
dengan merampas hak orang lain. Kalau tidak 
mengerjakan PR masih saya beri waktu 
sampai beberapa hari harus tetep dikerjakan. 
Kita setiap saat memberi bekal pada anak-
anak dan yang kedua itu ada pengembangan 
diri. Pengembangan diri itu termasuk penting 
juga untuk anak SD, biar mereka tahu. 
Pengembangan diri untuk semua siswa, 
mereka cita-citanya apa. Ya harus rajin 
belajar, di rumah harus patuh sama orang tua, 
jangan malas, terus dilanjutkan dengan 
Bimbingan pribadi sosial di sekolah 
dasar membekali anak-anak dengan 
hal-hal yang baik yang simple seperti 
menghargai sesama teman di kelas. 
Memperingatkan anak yang sudah 
diberitahu tapi masih bandel. 
Memberi waktu tambahan pada anak 
yang belum mengerjakan PR. 
Pengembangan diri mengenai cita-
cita dan cara meraihnya serta 
kebersihan dan kesehatan termasuk 
pada bimbingan dan penting untuk 
siswa sekolah dasar. 
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kesehatan kebersihan. Sepatu baju dicuci itu 
kan termasuk pada bimbingan, termasuk pada 
pengembangan diri anak. Kalau di SD simpel 
saja karena anak kenakalannya tidak ada yang 
terlalu nakal. 
2.  Bagaimana pelaksanaan 
bimbingan pribadi sosial 
di sekolah dasar? 
Guru 
Kelas 
Terpadu hanya dari guru kelas saja. Kalau ada 
yang misalnya anak-anak itu betul-betul nakal 
sekali, atau tidak mau dengan tertib atau 
nggak mau menjawab soal ya diberitahu. 
Bimbingan pribadi sosial di sekolah 
dasar dilaksanakan secara terpadu 
hanya dari guru kelas saja. 
3.  Bagaimana cara Ibu 
membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME? 
Guru 
Kelas 
Kalau di sini berdoa itu selalu sebelum 
masuk, kan juga baris (apel pagi) berdoa. Di 
dalam kelas juga tetep berdoa, sebelum 
pelajaran dimulai berdoa. Di akhir pelajaran 
nanti juga berdoa. Selalu mengucapkan salam. 
Dibiasakan memang seperti itu. 
Guru membiasakan berdoa saat apel 
pagi, sebelum, dan sesudah pelajaran 
serta mengucapkan salam. 
4.  Apa yang Ibu lakukan 
untuk mendukung sikap 
dan kebiasaan siswa 




Mengingatkan. Siapa di sini yang salat lima 
waktu saya suruh angkat tangan, kalau tidak 
berarti tidak jujur. Saya tekankan dari kecil 
mulailah sedikit-sedikit ikut salat walaupun 
belum lima waktu. 
Guru mengingatkan dan menekankan 
untuk salat lima waktu dari kecil. 
5.  Apakah Ibu memberikan 
informasi tentang 




Ngerti paham dia itu. Lihat hasilnya 
ulanganmu. Nggak ada yang bagus nilainya 
bagaimana ini. 
Kalau dia PD-nya baik. Kalau disuruh maju 
ke depan mimpin lagu juga mau. PD juga dia 
tapi daya pikirnya kurang belum memahami. 
Guru menyampaikan bahwa AG 
memiliki rasa percaya diri yang  baik 
namun hasil ulangannya belum bagus. 
AG sudah paham kemampuan yang 
dimilikinya. 
 
6.  Apakah Ibu pernah 
mengikutsertakan siswa ke 
Guru 
Kelas 
Kalau kompetisi belum. Paling maju ke depan 
kelas mimpin lagu wajib atau kebangsaan 




dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi? 
Indonesia Raya atau disuruh mimpin doa. 
7.  Bagaimana cara Ibu 




Kalau AG sih bakat dan minatnya belum 
begitu kelihatan. 
Bertanya saya. Tanya satu-satu.  
Guru bertanya pada siswa satu 
persatu. 
8.  Bagaimana cara Ibu 
mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat? 
Guru 
Kelas 
Kalau dia bisa masak. Besok kalau besar 
senang masak masuknya di SMK saja. 
Ngarang. Mengarang apa saja tidak 
menentukan judul dengan bahasa sendiri. 
Ekstra pramuka mulai dari kelas 3. Drumband 
dari kelas 5, kelas 6 sudah lepas. TPA tiap 
Sabtu. 
Guru meminta mengarang bebas dan 
menyarankan AG masuk SMK karena 
bisa masak. 
Belum ada ekstrakurikuler untuk 
kelas 2. 
9.  Apakah Ibu 
menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa? 
Guru 
Kelas 
Saya sampaikan. Kamu lemahnya di sini-di 
sini. Misalnya menulisnya kurang gitu. Selalu 
saya informasikan ke orang tua. 
Guru menyampaikan kelemahan pada 
AG dan orang tuanya. 





Anaknya ini emang sulit. Saya suruh ikut les 
nggak mau. 
Guru menyarankan AG ikut les. 






Kemungkinan saya hanya bisa membicarakan 
dengan ayahnya. 
Guru mengarahkan cita-cita AG 
melalui orang tuanya. 
12.  Bagaimana cara Ibu 
mengarahkan siswa sesuai 




Lewat orang tua. Ya memang penting mbak 
karena ini masih kecil. Orang tua harus tahu 
kelemahan AG di mana dan besok misalnya 
anak ini punya cita-cita siapa tahu dia bakat 
masak nanti jadi ahli kuliner atau bagaimana 
kemungkinan bisa meningkatkan taraf 
Guru mengarahkan AG yang bisa 
masak kepada cita-cita ahli kuliner, 
kalau menjadi dokter harus kuat 
matematika dan IPA. 
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kehidupannya yang akan datang. 
Mau jadi guru kuliah nya di sini. Jadi dokter 
harus kuat matematika dan IPA. 
13.  Apakah Ibu memberikan 
informasi kepada siswa 
perlunya hidup sehat? 
Guru 
Kelas 
Ayahnya pernah saya panggil pernah pas 
ambil rapor semester satu saya beritahu. 
AGnya sendiri menanggapi, “Iya Bu saya 
nyucinya sendiri, di rumah nggak ada setrika. 
Kadang sabunnya sedikit.” 
Guru menginformasikan pentingnya 
hidup sehat kepada AG dan orang 
tuanya. 
14.  Bagaimana cara Ibu 





Kalau di sekolah ada program dari UKS 
potong kuku sikat gigi. UKS dan Pak guru 
olahraga. Tiap hari Jumat sama Selasa, Selasa 
kan ada olahraga. Ada pemberian pasta gigi 
dari puskesmas dan cangkir untuk sikat gigi. 
Satu anak satu. 
Hari Sabtu pengembangan diri. Nasihat untuk 
besok hari Minggu potong kuku, rambut 
keramas, sepatu dicuci. Kalau nggak orang 
tua yang nyuci. Kaos kaki dicuci. 
Guru melibatkan siswa dalam 
kegiatan yang diselenggarakan oleh 
UKS dan puskesmas. 
Siswa diminta untuk menjaga 
kebersihan diri dan pakaian. 
15.  Upaya apa yang Ibu 
lakukan untuk melatih 





Kalau komunikasi lisan ini AG bisa. Kalau 
diajak berbicara ya berbicara. Nyambung. 
Guru mengajak berbicara AG. 
16.  Bagaimana upaya Ibu 






Saya minta tolong orang tuanya. Mau ikut 
tambahan pelajaran saya nggak akan 
memungut biaya. Alasan orang tua kalau 
pulang siang nggak ada yang jemput nanti 
kalau jalan sendiri capek. 
Guru meminta pada orang tua agar 




Kalau saya sering ayo semangat AG.  
17.  Nasihat apa yang Ibu 
berikan pada siswa? 
Guru 
Kelas 
Saya hanya memberikan semangat, sabar, 
siapa tahu nanti ayah ibumu bisa kembali jadi 
satu. Kamu berdoa aja, Allah itu kan maha 
adil. Kalau kamu berdoa didengar. 
Guru memberikan semangat dan 
nasihat agar berdoa untuk keluarga. 
18.  Bagaimana tanggapan 




Iya Bu. Semoga ibu saya bisa kembali ke 
Jogja. 
Nasihat yang diberikan oleh guru 
mendapat tanggapan baik. 
19.  Bagaimana upaya yang 
Ibu lakukan untuk 




Tata kramanya baik-baik saja. Sama guru 
nggak melawan. 
Saya hanya memberi semangat aja. Keadaan 
ayahmu seperti ini kamu harus semangat. 
Seperti tadi. Ke orang tua harus hormat. 
Guru menyampaikan bahwa dengan 
orang tua harus hormat dan 
memberikan semangat pada AG yang 
memiliki tata krama baik. 
20.  Bagaimana cara Ibu 
membantu siswa berperan 




Saya bilang AG jangan dikucilkan, teman satu 
kelas. Jangan dibedakan-bedakan teman. 
Bisa kalau saya suruh bekerja kelompok. 
Guru memberitahu siswa yang lain 
agar tidak mengucilkan AG dan 
menyuruh bekerja kelompok. 
21.  Bagaimana cara yang Ibu 
lakukan untuk membantu 
menyelesaikan masalah 




Saya bilang kalau ece-ecenan tidak boleh 
sampai menyangkut ke orang tua. Saya suruh 
minta maaf. Itu kan namanya menghina.  
Guru membantu menyelesaikan yang 
dialami AG dengan menyuruh 
meminta maaf. 
22.  Apa yang Ibu lakukan 




Upaya saya memberi pengarahan pada yang 
lainnya. Kalau AG nggak bawa pensil lupa 
kalau seni rupa nggak bawa pewarna tolong 
dipinjami. 
AG-nya sendiri mau kok, yang penting saya 
beritahu teman-temannya saja. 
Guru memberitahu siswa yang lain 
untuk meminjami alat tulis dan 
berteman dengan AG. 
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23.  Bagaimana upaya yang 
Ibu lakukan untuk 
memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang 
peraturan di sekolah? 
Guru 
Kelas 
Memberitahukan kalau di sekolah harus 
berangkatnya tidak boleh terlambat, 
seragamnya pakai ini, tidak boleh membawa 
HP, tidak boleh merokok. Banyak mbak, ada 
kok. 
Di awal masuk sudah disampaikan. Setiap 
saat juga harus diberitahu. Kalau terlambat 
nanti ini. Tidak dihukum hanya diberitahu. 
Guru memberitahukan peraturan yang 
ada di sekolah seperti datang tidak 
terlambat, ketentuan seragam, tidak 
diperbolehkan membawa HP, dan 
tidak boleh merokok pada awal 
masuk dan terus memberitahu selama 
di sekolah. 
24.  Pelanggaran apa yang 




Cuma seragam saja dia. Seragam hari sabtu 
sobek apa gimana. Dia pakai baju muslim tapi 
bebas. 
Nggak terlambat juga. Soalnya rumahnya 
nggak begitu jauh. Cuman kendalanya kalau 
tidak berangkat tidak ngasih kabar saya. 
Tidak izin. 
AG tidak menggunakan seragam hari 
sabtu dan sering tidak masuk tanpa 
keterangan atau tidak izin kepada 
guru kelas. 
25.  Bagaimana sikap Ibu 





Saya tanya aja. Kadang saya tanya 
tetangganya juga. 
Tidak dihukum hanya diberitahu. 
Guru mencari informasi dengan 
bertanya pada AG dan orang di 
sekitar yaitu tetangga AG. 






REDUKSI HASIL WAWANCARA SISWA TERISOLIR 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
No Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi 
1.  Apakah gurumu membiasakanmu 





Kalau udah berdoa di luar, kalau 
olahraga nggak berdoa lagi, kan 
doanya ping dua. 
Di luar kelas sama di kelas. 
AG dibiasakan berdoa oleh guru. 
AG berdoa di luar dan di dalam 
kelas. 
2.  Apa yang gurumu lakukan agar kamu 




Anteng, duduknya yang rapi. AL 
yang depan guru itu kadang-kadang 
dimarahin soalnya duduknya nggak 
bener. 
Salat. Salat lima waktu, jujur, sama 
apa lagi lupa. 
AG dikondisikan agar duduk rapi. 
AG diberitahu untuk salat lima 
waktu dan jujur. 
3.  Apakah gurumu memberitahumu 
kemampuan yang kamu miliki? 
Siswa 
Terisolir 
 Cuma pas baca itu doang. AG diberitahu kemampuannya 
(kepercayaan diri yang baik) 
setelah membaca. 
4.  Apakah gurumu pernah 
mengikutsertakanmu ke dalam sebuah 
perlombaan atau kegiatan yang kreatif? 
Siswa 
Terisolir 
Nggak. Lombanya di rumah nggak 
pernah di sekolahan. 
AG tidak mengikuti perlombaan 
di sekolah. 




Pernahnya nulis. Sukanya main apa. AG pernah menuliskan 
kegemarannya. 
6.  Apakah gurumu pernah 
menyarankanmu masuk ke 
ekstrakurikuler atau les tertentu? 
Siswa 
Terisolir 
Les pernah tapi sekarang nggak lagi. 
Di situ ada warnet to? Aku les di 
situ. Terus pindah ke temannya 





Aku les pelajaran doang 
7.  Kesulitan apa yang kamu alami? Siswa 
Terisolir 
Kadang matematika, bahasa, bahasa 
jawa paling susah banget. 
SR kadang kalau kelompok nggak 
mau. 
AG susah mengikuti pelajaran 
terutama bahasa jawa dan 
kesulitan berkelompok. 




Kalau matematika ya tinggal hitung, 
kalau bahasa maaaah... kalau 
bahasanya itu kadang-kadang 
nyilang ABC itu hlo, kadang nulis 
misalnya contoh itu. 
Sendiri kadang-kadang. Kadang-
kadang sama cowok-cowok. 
AG mengatasi kesulitan dengan 
mencoba mengerjakan sendiri dan 
berkelompok dengan teman laki-
laki. 
9.  Apa cita-citamu? Siswa 
Terisolir 
Dokter. AG bercita-cita menjadi dokter. 




Belajar yang bener, kalau udah 
besar jangan pacaran dulu, kalau 
udah kuliah jangan pacaran dulu. 
AG belajar dan kuliah untuk 
meraih cita-citanya. 




Pernah. Suruh sikat gigi, kalau ada 
kutunya sampoan, bersihin seragam, 
sepatu kaos kaki. 
Biar bersih, nggak ada kuman. 
AG pernah disuruh guru sikat 
gigi, keramas, membersihkan 
seragam, sepatu, dan kaos kaki 
agar bersih tidak ada kuman. 
12.  Kegiatan apa saja yang kamu lakukan 
agar hidup sehat? 
Siswa 
Terisolir 
Jaga kebersihan, sikat gigi. AG menjaga kebersihan, 
menyikat gigi. 




Ya baik, anteng, jawab. AG bersikap baik, tenang, dan 
menjawab saat guru bertanya. 
14.  Apa yang kamu lakukan agar dapat 
mengetahui cara mengerjakan soal dari 
Siswa 
Terisolir 
Baca petunjuknya dulu baru 
ngerjain. 
AG membaca petunjuk 
mengerjakan soal kadang 
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guru? (membaca petunjuk atau 
bertanya pada guru) 
Tanya bu guru 
Kadang-kadang tanya SR 
bertanya pada guru atau teman. 




Jangan sedih kalau ibukmu dateng, 
kalau punya uang ditabung, kalau 
LKS baru beli pake uang itu. 
AG diberi nasihat untuk jangan 
sedih dan rajin menabung. 




Ya nggak papa. Ya, Bu. AG menanggapi nasihat guru 
dengan baik. 
17.  Bagaimana sikapmu dengan orang 
yang lebih tua? 
Siswa 
Terisolir 
Ya baik. AG bersikap baik dengan orang 
yang lebih tua. 




Kadang ada yang musuhan. AG kadang bermusuhan dengan 
teman. 
19.  Bagaimana tindakanmu jika kamu 
melihat ada temanmu yang mempunyai 






AG mengalah jika ada masalah 
dengan teman dan tidak ikut-
ikutan karena takut dimarahi. 
20.  Apa yang kamu lakukan agar kamu 
mendapatkan banyak teman? 
Siswa 
Terisolir 
Kadang Sandria sendiri yang 
nemenin. Kadang marahan terus 
teman. 
Ya baik. Pas ibukku ke sini tak 
kasih makanan. Yang cewek saja 
tapi. 
AG menerima jika ada temannya 
yang mau berteman. 
AG bersikap baik dan 
membagikan makanan pada 
temannya. 




Ya ikuti. AG mengikuti peraturan sekolah. 




Waktu upacara lupa bawa topi. 
Aku nggak masuk. Kan aku sering 
sakit. 
Pelanggaran peraturan yang 
dilakukan AG adalah lupa tidak 
membawa topi dan sering tidak 
masuk (tanpa izin). 








Lampiran 8. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
1. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Senin, 18 April 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 
N
o 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa 
untuk berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru menceritakan perkembangan agama Islam. 
Guru membahas disiplin dalam menjalankan 
perintah beragama. 
Guru meminta AG memimpin teman-temannya 
berdoa sesudah pelajaran di depan kelas. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
√  
Guru mengatakan bahwa AG percaya diri setelah 
AG selesai membaca di depan kelas. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
5. Guru mengenal bakat dan 
minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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dan penyalurannya. pada kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat 
siswa. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
penanggulangannya. 
7. Guru menyampaikan 
kelemahan yang ada pada 
siswa. 
√  
Guru mengatakan siswa mudah lupa, tulisannya 
belum bagus, dan belum lancar dalam membaca. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  
Guru meminta AG menghafal tulisan di papan 
tulis dan membaca tulisannya di dekat meja guru. 
Guru menunggui AG hingga selesai menulis. 
Guru membantu AG membaca di depan kelas. 
5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu 
siswa mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai 
dengan keputusan yang 
diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kesehatan tubuh. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru menganjurkan untuk sarapan supaya di 
sekolah tidak blank. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi 
melalui lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa tentang 
pelajaran di luar kelas yang telah dilaksanakan 
pada hari Sabtu. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi 





15. Guru  memberikan nasihat 
pada siswa. √  
Guru mengatakan ketika diterangkan supaya 
kupingnya dibuka maksudnya mendengarkan apa 
yang disampaikan guru saat pelajaran. 
16. Guru menerima tanggapan 
dari siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  
Guru melanjutkan pelajaran saat AG 
mengangguk. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Guru menanamkan tata 
krama kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 
18. Guru membantu siswa 
berperan dalam kelompok 
teman sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu 
menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu 
siswa agar memperoleh 
banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan 
pemahaman kepada siswa 
tentang peraturan di sekolah. 
√  
Guru meminta AG untuk izin ketika tidak masuk 
sekolah. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 
√  
Guru bertanya pada AG alasan tidak masuk 
sekolah tanpa izin. Guru menasihati AG kalau 
izin sakit namun ternyata tidak sakit berarti tidak 
jujur. Tetangga AG melihat AG bermain sepeda 
di rumah saat tidak masuk sekolah. 
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2. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 
N
o 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. √  
Guru mengatakan bahwa pelajaran (materi 
pembagian) ini sudah diulang berkali-kali 
tapi siswa masih belum bisa. 
8. Guru membantu mengatasi √  Guru memberi contoh mengerjakan soal 
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penanggulangannya. kelemahan siswa. pembagian yang ada di papan tulis. 
5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru meminta siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta siswa membersihkan/ 
membuang sampah yang ada di laci ke 
tempat sampah yang ada di dalam maupun 
luar kelas. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanya jawab dan memberikan 
perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  
Guru menulis soal di papan tulis dan 
membantu AG mengerjakan soal. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. √  
Guru memberikan nasihat pada AG untuk 
segera mengerjakan soal tidak menengok ke 
belakang terus. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  Guru melanjutkan mengajar. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. 
√  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
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laku dan berhubungan 




18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





3. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Jumat, 22 April 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sebelum 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. √  
Guru mengatakan siswa tidak bisa 
menggambar bangun datar tanpa penggaris 
atau alat bantu yang lain. 
8. Guru membantu mengatasi √  Guru membagikan koin untuk menggambar 
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penanggulangannya. kelemahan siswa. lingkaran. 
Guru membantu siswa/ memberi contoh 
menggunakan koin untuk menggambar 
lingkaran. 
5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan tangan karena tangan sudah 
digunakan untuk memegang banyak benda. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta anak-anak untuk mencuci 
tangan sebelum makan pada saat istirahat. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  
Guru menuliskan soal di papan tulis. 
Soal mengenai sifat bangun datar yang 
tinggal diisi pada bagian yang kosong atau 
titik-titik. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
√  
Guru mengatakan pada siswa jika ada tugas 
itu segera diselesaikan. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  
Guru melanjutkan pelajaran saat siswa 
kembali fokus mengerjakan tugas. 
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8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. 
√  
Guru memperingatkan siswa untuk 
mengacungkan tangan dengan tangan kanan. 
18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
√  
Guru mengatakan bahwa PR yang diberikan 
oleh guru harus dikerjakan. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 
√  
Guru menagih PR matematika minggu lalu 





4. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 
N
o 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru meminta AG memimpin berdoa. 
Guru  meminta siswa ikut berpuasa, jangan 
berbohong karena Allah melihat. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. √  
Guru mengatakan AG belum lancar 
membaca dan menulis tegak bersambung 
yang sulit. 
8. Guru membantu mengatasi √  Guru meminta AG membaca bersama-sama 
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penanggulangannya. kelemahan siswa. dengan teman. 
Guru meminta AG mengeraskan suaranya. 
Guru memberi contoh menulis tegak 
bersambung. 
5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kesehatan tubuh di musim pancaroba. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta siswa di musim pancaroba 
harus menjaga kesehatan dan kebersihan. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa mengenai 
musim di Indonesia dan penyebabnya. 
Guru memberikan perintah mengambil buku 
IPA secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  
Guru meminta siswa mengerjakan tugas 
dengan 3 jenis soal. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
√  
Guru meminta siswa mendengarkan supaya 
bisa mengerjakan saat ada soal. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  




8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. 
√  
Guru mengatakan bahwa siswa harus 
menghormati orang tua, berkata sopan. 
18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
√  
Guru mengatakan bahwa walaupun hari 
Sabtu hari kejepit anak-anak harus tetap 
masuk. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 




5. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. 
√  
Guru mengatakan AG belum lancar 
membaca. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  





5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta besok hari Minggu menjaga 
kebersihan diri dan pakaian. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat libur tanggal 5 
dan 6 Mei. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
√  
Guru memberikan nasihat supaya rajin 
berlajar membaca dan menulis. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  
Guru menerima jawaban siswa ketika ditanya 
mengenai nasihat untuk belajar membaca dan 
menulis agar naik kelas. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 





dalam kelompok teman sebaya. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
√  
Guru menyampaikan besok upacara hari 
Senin seragam siswa harus komplit. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





6. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  
Guru memberikan waktu lebih banyak pada 




5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh serta 
menjaga lingkungan. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta siswa mengumpulkan 
tanaman untuk ditanam di sekolah untuk 
mengurangi polusi. 
Sebentar lagi UKK jangan sampai sakit, 
makan bergizi dan istirahat yang cukup. 
Guru memberitahu AG agar keramas, anak 
perempuan tidak boleh ada kutunya. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  Guru menuliskan soal cerita di papan tulis. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
√  
Guru memberikan nasihat agar kembali ke 
kelas dengan tertib setelah selesai upacara. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  




8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 
18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





7. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mempersilakan siswa berdoa sendiri-
sendiri setelah selesai menulis. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
√  
Guru meminta AG menyanyi lagu dolanan 
padhang bulan di depan kelas diikuti teman-
teman. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  
Guru bersama siswa membaca teks bahasa 




5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta membuang sampah kertas-
kertas untuk membuat nama saat real pupil. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanya jawab dan memberikan 
perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  
Guru membahas soal pilihan ganda dan isian 
di LKS. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. √  
Guru mengatakan ketika diterangkan supaya 
kupingnya dibuka maksudnya mendengarkan 
apa yang disampaikan guru saat pelajaran. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  
Guru melanjutkan pelajaran saat AG 
mengangguk. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 





dalam kelompok teman sebaya. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





8. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mempersilakan siswa berdoa sendiri 
setelah selesai menulis. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  





5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta membuang sampah kertas-
kertas di laci. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 
18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya. 




9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





9. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Jumat, 13 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sebelum 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. √  
Guru mengatakan siswa belum bisa 
menerjemahkan soal cerita ke bentuk 
matematika. 
8. Guru membantu mengatasi √  Guru memberikan soal cerita dan contoh 
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penanggulangannya. kelemahan siswa. menyelesaikannya. 
5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru meminta siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta siswa membersihkan/ 
membuang sampah yang ada di laci. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
√  Guru menuliskan soal cerita di papan tulis. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
sekolah, dan 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 
18. Guru membantu siswa berperan 
dalam kelompok teman sebaya. 




9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
√  
Guru mengatakan bahwa PR yang diberikan 
oleh guru harus dikerjakan. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 





10. Hasil Observasi terhadap Guru Kelas 
Nama Guru : NDS 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Tempat : Ruang Kelas II A 




1.  Penanaman sikap 
kebiasaan beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan siswa untuk 
berdoa atau beribadah kepada 
Tuhan YME. 
√  
Guru meminta siswa berdoa sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Guru memberikan fasilitas 
untuk mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME. 
√  
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa 
dipimpin salah satu siswa. 
2.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kekuatan diri dan 
pengembangannya 
untuk kehidupan sehari-
hari dan di masa depan. 
3. Guru memberikan informasi 
tentang kemampuan yang 
dimiliki siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Guru mengikutsertakan siswa 
dalam sebuah perlombaan/ 
kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Guru mengenal bakat dan minat 
siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Guru mengarahkan siswa pada 
kegiatan yang sesuai dengan 
bakat dan minat siswa. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman tentang 
kelemahan diri dan 
usaha 
7. Guru menyampaikan kelemahan 
yang ada pada siswa. 
√  
Guru mengatakan AG belum lancar 
membaca. 
8. Guru membantu mengatasi 
kelemahan siswa. 
√  





5.  Pengembangan 
kemampuan mengambil 
keputusan sederhana 
dan mengarahkan diri. 
9. Guru berupaya membantu siswa 
mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Guru membantu siswa 
mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup 
sehat. 
11. Guru memberikan informasi 
kepada siswa perlunya hidup 
sehat. 
√  
Guru menyampaikan pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh. 
12. Guru melibatkan siswa dalam 
penyelenggaraan hidup sehat. 
√  
Guru meminta besok hari Minggu menjaga 
kebersihan diri dan pakaian. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
lisan dan tulisan. 
13. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
lisan. 
√  
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
14. Guru melatih kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi melalui 
petunjuk mengerjakan soal. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Guru  memberikan nasihat pada 
siswa. √  
Guru memberikan nasihat supaya tetap rajin 
belajar di rumah selama kelas VI menempuh 
ujian. 
16. Guru menerima tanggapan dari 
siswa atas nasihat yang 
diberikan. 
√  Guru menerima tanggapan siswa. 
8.  Pemantapan 
kemampuan bertingkah 
laku dan berhubungan 
sosial baik di rumah, 
17. Guru menanamkan tata krama 
kepada siswa. √  
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat 
bersalaman dengan mencium tangan sebelum 
pulang sekolah. 





dalam kelompok teman sebaya. 
9.  Pemantapan hubungan 
yang harmonis dengan 
teman sebaya 
19. Guru membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami siswa 
dengan teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Guru berupaya membantu siswa 
agar memperoleh banyak teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan 
pemahaman peraturan 
dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
 
21. Guru memberikan pemahaman 
kepada siswa tentang peraturan 
di sekolah. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
22. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan. 







PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
1. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Senin, 18 April 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sebelum dan setelah 
pelajaran serta mengucap salam. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG mendengarkan penjelasan 
guru tentang perkembangan 
agama Islam dan disiplin dalam 
menjalankan perintah 
beragama. 
AG maju memimpin doa setelah 
ditunjuk oleh guru. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
√  
AG tersenyum setelah selesai 
membaca dan kembali ke 
tempat duduknya setelah guru 
mengatakan bahwa dia percaya 
diri . 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
6. Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. 
√  
AG membaca bersama-sama 
sambil memegang kepala 
karena tertinggal. AG kesulitan 
menulis. AG tidak bisa 
menyelesaikan tugasnya tepat 
waktu seperti teman-temannya. 
8. Siswa berupaya mengatasi 
kelemahannya. √  
AG melihat teman di 
belakangnya membacanya 
sampai mana. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. √  
AG memperhatikan ketika guru 
menyampaikan pentingnya 
menjaga kesehatan tubuh. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan 
hidup sehat. √  
AG membeli susu di kantin dan 
mencuci tangan sebelum minum 
saat istirahat. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG menjawab pertanyaan guru 
mengenai lokasi pembelajaran 
di luar kelas pada hari Sabtu. 
AG melaksanakan perintah guru 
membuka LKS. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan 
membaca petunjuknya. 
√  





15. Siswa menerima nasihat guru. 
√  
AG diberi nasihat untuk 
mendengarkan saat pelajaran. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. √  
AG mengangguk, menunduk, 
dan melanjutkan mengerjakan 
tugas. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG berbicara dengan sopan dan 
membayar di kantin dengan 
tertib dan menggunakan tangan 
kanan. 
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  AG mengajak berbicara teman. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan 
sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. 
√  
AG menggunakan seragam 
yang sesuai dan tidak terlambat. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 
ketika melanggar peraturan. 
√  
AG berhenti menulis dan 
melihat guru ketika ditanya hari 
sebelumnya tidak masuk tanpa 
izin. Guru menasihati agar izin 
saat tidak masuk sekolah, 





2. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Selasa, 19 April 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 
N
o 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. √  
AG berdoa bersama teman-
teman setelah pelajaran serta 
mengucapkan salam. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG mengikuti aba-aba ketua 
kelas dalam berdoa dan 
memberi salam. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. 
√  
AG kesulitan menyalin dan 
mengerjakan soal pembagian. 
8. Siswa berupaya mengatasi 
kelemahannya. √  
AG bertanya pada teman 
(SR) dan menghitung dengan 
jari. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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sederhana dan mengarahkan 
diri. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan perintah 
guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang 
sampah yang ada di laci. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
√  
AG membuang sampah dari 
laci ke tempat sampah yang 
ada di dalam maupun luar 
kelas. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG berbicara dengan guru 
dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan 
membaca petunjuknya. 
√  
AG mengerjakan soal yang 
ditulis di papan tulis. 
15. Siswa menerima nasihat guru. 
√  
AG menengok teman (AK) 
yang di belakangnya terus 
dan memperoleh nasihat dari 
guru untuk segera 
menyelesaikan tugas. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  
AG menghadap ke depan dan 
mengerjakan tugas. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG mengacungkan tangan 
dengan tangan kanan 
sebelum salah satu siswa 
yang mengacungkan tangan 




AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. √  
AG bersumpah tidak 
melakukan hal yang 
dituduhkan teman. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  
AG mengajak teman 
berbicara. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. 
√  
Siswa tidak datang terlambat 
dan menggunakan seragam 
olahraga. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 





3. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Jumat, 22 April 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sebelum pelajaran 
serta mengucap salam. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan 
siswa bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG mengikuti aba-aba dari 
pemimpin yang ditunjuk guru. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu 
kegiatan. 
√  
AG menyanyikan lagu indonesia, 
jawa, dan dangdut selama 
mengerjakan soal. 
6. Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. √  
AG kesulitan menggambar 
bangun datar pada soal. 
8. Siswa berupaya mengatasi 
kelemahannya. 
√  
AG menggunakan penggaris dan 
koin untuk menggambar bangun. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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diri. dengan keputusan yang diambil. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan perintah guru 
untuk menjaga kebersihan tangan. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan 
hidup sehat. 
√  
AG mencuci tangan sebelum 
makan AG ke kamar mandi lalu 
mencuci tangan sebelum kembali 
ke kelas. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. √  
AG berdiskusi dengan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan 
membaca petunjuknya. 
√  
AG menyalin soal yang ada di 
papan tulis lalu mengerjakannya. 
15. Siswa menerima nasihat guru. √  
AG diminta guru untuk segera 
menyelesaikan tugas karena akan 
dikumpulkan. 
16. Siswa memberikan tanggapan 
terhadap nasihat dari guru. 
√  AG segera mengerjakan tugas. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG mengacungkan tangan 
dengan tangan kanan dan 
menjawab soal dengan sopan. 
18. Siswa berperan dalam kelompok 
teman sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  
AG membuka pembicaraan dan 
meminjamkan penggaris pada 
teman (KR) bahkan ketika AG 




AG bergurau saat memberikan 
penggaris pada temannya. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan 
sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. √  AG menggunakan seragam batik. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 
ketika melanggar peraturan. 
√  
AG ditanyai oleh guru mengenai 
tugas matematika minggu lalu 





4. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG memimpin doa di depan 
kelas. 
AG mendengarkan guru saat 
meminta siswa ikut berpuasa 
dan jangan berbohong karena 
Allah melihat. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. √  
AG kesulitan membaca, 
menulis tegak bersambung. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. √  
AG membaca bersama teman 
dan bertanya pada guru 




5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 11. Siswa menerima informasi perlunya hidup 
sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan informasi 
dari guru pentingnya menjaga 
kesehatan tubuh di musim 
pancaroba. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. √  
AG bertanya jawab dengan 
guru dan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
√  
AG mengerjakan 3 jenis soal 
dengan membaca 
petunjuknya. 
15. Siswa menerima nasihat guru. √  
AG diminta mendengarkan 
supaya bisa mengerjakan saat 
ada soal. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  
AG memperhatikan dan 
mengulang nasihat. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap warga 
sekolah. 
√  
AG mengembalikan rautan 
dan bilang terimakasih. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
√  
AG mengembalikan pensil 
saat temannya tidak mau 
meminjami dan mau 
mengadu pada ibu guru. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  
AG memberitahu teman 
halaman yang dibaca. 
AG memberitahu di baju 
temannya ada kotoran agar 
dibersihkan. 
AG membantu teman 
membukakan tempat pensil. 
AG membantu teman 
mencari barang yang hilang. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. √  
AG tidak terlambat dan 
mengenakan seragam sesuai 
hari. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru ketika 
melanggar peraturan. 





5. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Sabtu, 7 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  AG berdoa sesudah pelajaran. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG mengikuti aba-aba dari 
pemimpin yang ditunjuk guru 
dan berdoa bersama teman-
teman. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. √  AG kesulitan membaca. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. √  
AG membaca bersama 
teman. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 11. Siswa menerima informasi perlunya hidup 
sehat dari guru. 
√  
AG menerima informasi 
pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan 
tubuh. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. √  
AG bertanyajawab dengan 
guru mengenai kegiatan yang 
dilakukan saat libur tanggal 5 
dan 6 Mei yaitu saat AG 
pergi ke pantai Baru. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Siswa menerima nasihat guru. √  
AG diberi nasihat supaya 
rajin berlajar membaca dan 
menulis. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  
Siswa memberikan jawaban 
ketika ditanya mengenai 
nasihat untuk belajar 
membaca dan menulis agar 
naik kelas. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap warga 
sekolah. 
√  
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. √  
AG tidak terlambat dan 
mengenakan seragam sesuai 
hari. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru ketika 
melanggar peraturan. 




6. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Senin, 9 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG mengikuti aba-aba dari 
pemimpin yang ditunjuk guru 
dan berdoa bersama teman-
teman. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. √  
AG kesulitan membaca. 
AG belum selesai menulis 
hingga waktu istirahat. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. √  
AG membaca bersama teman 
dan bertanya pada guru 
tentang huruf tegak 
bersambung. 




sederhana dan mengarahkan 
diri. 
sederhana. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya hidup 




menjaga kebersihan dan 
kesehatan tubuh serta 
menjaga lingkungan. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. √  
AG bertanya jawab dengan 
guru dan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru untuk 
mengambil buku PKn. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
√  AG mengerjakan soal cerita. 
15. Siswa menerima nasihat guru. √  
Siswa diberi nasihat agar 
kembali ke kelas dengan 
tertib setelah selesai upacara. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  
Siswa mendengarkan nasihat 
guru. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap warga 
sekolah. 
√  
AG meminta izin ke kamar 
mandi dengan sopan. 
AG menerima permen dari 
teman dan mengucap terima 
kasih. 




18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
√  
SR sempat marah dengan AT 
lalu AG menukar uang agar 
AT dapat membayar 
pinjaman uang kepada AG, 
SR, dan PT. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  
AG menemani temannya ke 
kamar mandi. 
AG mengajari dua temannya 
sebuah permainan. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. √  
AG tidak terlambat dan 
mengenakan seragam sesuai 
hari. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru ketika 
melanggar peraturan. 





7. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 
N
o 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. √  
AG berdoa dan mengucap 
salam setelah pelajaran 
selesai. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sendiri setelah 
selesai menulis. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat pribadi 
dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. 
√  
AG kesulitan membaca teks 
bahasa jawa. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. 
√  
AG bertanya pada teman 
(SR). 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya hidup 
sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan perintah 
guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang 
sampah yang ada di laci. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
√  
AG bersama teman 
membuang sampah dari laci 
ke tempat sampah yang ada 
di dalam maupun luar kelas. 
AG mencuci tangan setelah 
dari lab komputer. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG berbicara dengan guru 
dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
√  
AG mengerjakan soal di 
LKS. 
15. Siswa menerima nasihat guru. 
√  
AG diberi nasihat supaya 
mendengarkan apa yang 
disampaikan guru saat 
pelajaran. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  AG mengangguk. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap warga 
sekolah. 
√  
AG meminta izin saat 
hendak ke kamar mandi. 
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
√  
AG segera memberikan buku 
saku yang tertinggal yang 
akan diberikan KR pada 
kakaknya saat KR tidak suka 
diajak bercanda oleh AG. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak teman. 
√  
AG mengajak teman 
berbicara. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah, dan lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. 
√  
Siswa tidak datang terlambat 
dan menggunakan seragam 
yang sesuai. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru ketika 





8. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. √  
AG berdoa dan mengucap 
salam setelah pelajaran 
selesai. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa sendiri setelah 
selesai menulis. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. 
√  
AG kesulitan menyelesaikan 
tugas menulis. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. 
√  
AG meneruskan menulis 
hingga pulang sekolah. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan perintah 
guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang 
sampah yang ada di laci. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
√  
AG bersama teman 
membuang sampah dari laci 
ke tempat sampah yang ada di 
dalam maupun luar kelas. 
AG mengumpulkan tanaman 
untuk ditanam di sekolah. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG berbicara dengan guru 
dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Siswa menerima nasihat guru.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman 
sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  




10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan 
sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. 
√  
Siswa tidak datang terlambat 
dan menggunakan seragam 
yang sesuai. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 





9. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Jumat, 13 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa dan mengucap 
salam sebelum pelajaran. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa dipimpin salah 
satu siswa. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu kegiatan.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. 
√  
AG kesulitan menjawab soal 
ceita dengan benar. 
8. Siswa berupaya mengatasi kelemahannya. 
√  
AG bertanya pada teman (SR 
dan AT) dan melihat contoh 
dari guru. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
diri. 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan perintah 
guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang 
sampah yang ada di laci. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan hidup 
sehat. 
√  
AG bersama teman 
membuang sampah dari laci 
ke tempat sampah yang ada di 
dalam maupun luar kelas. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG berbicara dengan guru 
dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan membaca 
petunjuknya. √  
AG mengerjakan soal cerita 
mengubah ke dalam bentuk 
matematika. 
15. Siswa menerima nasihat guru.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok teman 
sebaya.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman 
sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  
AG mengajak teman 
berbicara. 
10.  Pengenalan dan pemahaman 21. Siswa menaati peraturan sekolah. √  Siswa tidak datang terlambat 
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peraturan dan tuntutan 
sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
dan menggunakan seragam 
yang sesuai. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 





10. Hasil Observasi terhadap Siswa Terisolir 
Nama Siswa : AG 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Tempat : Dalam dan Luar Kelas II A 




1.  Penanaman sikap kebiasaan 
beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
1. Siswa terbiasa berdoa atau beribadah 
kepada Tuhan YME. √  
AG berdoa dan mengucap 
salam setelah pelajaran 
selesai. 
2. Siswa menggunakan fasilitas untuk 
mendukung sikap dan kebiasaan siswa 
bertakwa kepada Tuhan YME. 
√  
AG berdoa dipimpin salah 
satu siswa. 
2.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk 
kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
3. Siswa menerima informasi tentang 
kemampuan yang dimilikinya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4. Siswa ikut serta dalam 
perlombaan/kompetisi.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang bakat dan minat 
pribadi dan penyalurannya. 
5. Siswa gemar melakukan suatu 
kegiatan. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan pemahaman 
tentang kelemahan diri dan 
usaha penanggulangannya. 
7. Siswa mengalami kesulitan. √  AG kesulitan membaca. 
8. Siswa berupaya mengatasi 
kelemahannya. 
√  AG membaca bersama teman. 
5.  Pengembangan kemampuan 
mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan 
9. Siswa mampu mengambil keputusan 
sederhana. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
10. Siswa mengarahkan diri sesuai dengan  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
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diri. keputusan yang diambil. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. 
11. Siswa menerima informasi perlunya 
hidup sehat dari guru. 
√  
AG memperhatikan informasi 
pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan 
tubuh. 
12. Siswa ikut serta menyelenggarakan 
hidup sehat. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
7.  Pengembangan kemampuan 
berkomunikasi melalui lisan 
dan tulisan. 
13. Siswa berkomunikasi melalui lisan. 
√  
AG berbicara dengan guru 
dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang 
diberikan guru. 
14. Siswa mengerjakan soal dengan 
membaca petunjuknya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Siswa menerima nasihat guru. 
√  
AG diberi nasihat supaya 
tetap rajin belajar di rumah 
selama kelas VI menempuh 
ujian. 
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap 
nasihat dari guru. 
√  AG mengangguk. 
8.  Pemantapan kemampuan 
bertingkah laku dan 
berhubungan sosial baik di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
17. Siswa memiliki tata krama terhadap 
warga sekolah. 
√  
AG mencium tangan guru 
sebelum pulang. 
18. Siswa berperan dalam kelompok 
teman sebaya.  √ Tidak teramati oleh peneliti. 
9.  Pemantapan hubungan yang 
harmonis dengan teman 
sebaya 
19. Siswa  menyelesaikan masalah yang 
dialami siswa dengan temannya. 
 √ Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha memperoleh banyak 
teman. 
√  




10.  Pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan 
sekolah, rumah, dan 
lingkungan. 
21. Siswa menaati peraturan sekolah. 
√  
Siswa menggunakan seragam 
yang sesuai. 
22. Siswa menerima perlakuan dari guru 





Lampiran 9. Reduksi Hasil Observasi 
 
REDUKSI HASIL OBSERVASI (GURU KELAS) 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 
UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
 
No Indikator Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Observasi Reduksi 




Yang Maha Esa. 
1. Guru membiasakan 




Senin, 18 April 2016 
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru meminta siswa berdoa sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru meminta siswa berdoa sebelum pelajaran serta 
mengucap salam. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran serta mengucap salam. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sesudah pelajaran serta 
Guru membiasakan 
siswa berdoa dan 
beribadah kepada 
Tuhan YME dengan 







Kamis, 12 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sebelum pelajaran serta 
mengucap salam. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru meminta siswa berdoa sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 







Senin, 18 April 2016 
Guru menceritakan perkembangan agama Islam. 
Guru membahas disiplin dalam menjalankan perintah 
beragama. 
Guru meminta AG memimpin teman-temannya berdoa 
sesudah pelajaran di depan kelas. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
salah satu siswa. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
salah satu siswa. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta AG memimpin berdoa. 
Guru  meminta siswa ikut berpuasa, jangan berbohong 
karena Allah melihat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
Guru mendukung 
sikap dan kebiasaan 
siswa bertakwa 
kepada Tuhan YME 
dengan 
mengkondisikan 









salah satu siswa. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
salah satu siswa. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru mempersilakan siswa berdoa sendiri-sendiri 
setelah selesai menulis. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru mempersilakan siswa berdoa sendiri setelah 
selesai menulis. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
salah satu siswa. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru mengkondisikan agar anak siap berdoa dipimpin 
salah satu siswa. 






sehari-hari dan di 
masa depan. 




Senin, 18 April 2016 
Guru mengatakan bahwa AG percaya diri setelah AG 
selesai membaca di depan kelas. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 








Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 







Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
pengikutsertaan 




Tidak teramati oleh peneliti. 
3.  Pengenalan dan 
pemahaman 
tentang bakat dan 
minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5. Guru mengenal 
bakat dan minat 
siswa. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
pengenalan bakat dan 






bakat dan minat 
siswa. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
pengarahan siswa 
terisolir pada 
kegiatan yang sesuai 




Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman 
tentang kelemahan 






ada pada siswa. 
Senin, 18 April 2016 
Guru mengatakan siswa mudah lupa, tulisannya belum 
bagus, dan belum lancar dalam membaca. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru mengatakan bahwa pelajaran (materi pembagian) 
ini sudah diulang berkali-kali tapi siswa masih belum 
bisa. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru mengatakan siswa tidak bisa menggambar bangun 
datar tanpa penggaris atau alat bantu yang lain. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru mengatakan AG belum lancar membaca dan 
menulis tegak bersambung yang sulit. 
Sabtu, 7 Mei 2016 









Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru mengatakan siswa belum bisa menerjemahkan 
soal cerita ke bentuk matematika. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru mengatakan AG belum lancar membaca. 
8. Guru membantu 
mengatasi 
kelemahan siswa. 
Senin, 18 April 2016 
Guru meminta AG menghafal tulisan di papan tulis dan 
membaca tulisannya di dekat meja guru. 
Guru menunggui AG hingga selesai menulis. 
Guru membantu AG membaca di depan kelas. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru memberi contoh mengerjakan soal pembagian 
yang ada di papan tulis. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru membagikan koin untuk menggambar lingkaran. 
Guru membantu siswa/ memberi contoh menggunakan 
koin untuk menggambar lingkaran. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta AG membaca bersama-sama dengan 
teman. 
Guru meminta AG mengeraskan suaranya. 










Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru meminta AG membaca bersama-sama dengan 
teman. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru memberikan waktu lebih banyak pada AG untuk 
menyelesaikan tugas menulis. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru bersama siswa membaca teks bahasa jawa 
dilanjutkan tanya jawab mengenai isi teks. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru memberikan waktu pada siswa untuk 
menyelesaikan tulisannya. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru memberikan soal cerita dan contoh 
menyelesaikannya. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru meminta AG membaca bersama-sama dengan 
teman. 











Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
bantuan kepada siswa 





Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 






Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
bantuan 
mengarahkan diri 





Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan 
hidup sehat. 




Senin, 18 April 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kesehatan 
tubuh. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru meminta siswa untuk selalu menjaga kebersihan. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
tangan karena tangan sudah digunakan untuk 
memegang banyak benda. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kesehatan 
tubuh di musim pancaroba. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
dan kesehatan tubuh. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
dan kesehatan tubuh serta menjaga lingkungan. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan. 
Jumat, 13 Mei 2016 








Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru menyampaikan pentingnya menjaga kebersihan 
dan kesehatan tubuh. 




Senin, 18 April 2016 
Guru menganjurkan untuk sarapan supaya di sekolah 
tidak blank. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru meminta siswa membersihkan/ membuang 
sampah yang ada di laci ke tempat sampah yang ada di 
dalam maupun luar kelas. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru meminta anak-anak untuk mencuci tangan 
sebelum makan pada saat istirahat. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta siswa di musim pancaroba harus 
menjaga kesehatan dan kebersihan. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru meminta besok hari Minggu menjaga kebersihan 
diri dan pakaian. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru meminta siswa mengumpulkan tanaman untuk 
ditanam di sekolah untuk mengurangi polusi. 
Sebentar lagi UKK jangan sampai sakit, makan bergizi 
dan istirahat yang cukup. 
Guru memberitahu AG agar keramas, anak perempuan 
tidak boleh ada kutunya. 
Rabu, 11 Mei 2016 



















membuat nama saat real pupil. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru meminta membuang sampah kertas-kertas di laci. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru meminta siswa membersihkan/ membuang 
sampah yang ada di laci. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru meminta besok hari Minggu menjaga kebersihan 
diri dan pakaian. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi 
melalui lisan dan 
tulisan. 





Senin, 18 April 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa tentang pelajaran di 
luar kelas yang telah dilaksanakan pada hari Sabtu. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru bertanya jawab dan memberikan perintah secara 
lisan. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa mengenai musim di 
Indonesia dan penyebabnya. 
Guru memberikan perintah mengambil buku IPA secara 
lisan. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa mengenai kegiatan 
yang dilakukan saat libur tanggal 5 dan 6 Mei. 











Senin, 9 Mei 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru bertanya jawab dan memberikan perintah secara 
lisan. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru bertanyajawab dengan siswa. 
Guru memberikan perintah secara lisan. 






Senin, 18 April 2016 
Guru menuliskan soal di papan tulis. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru menulis soal di papan tulis dan membantu AG 
mengerjakan soal. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru menuliskan soal di papan tulis. 
Soal mengenai sifat bangun datar yang tinggal diisi 
pada bagian yang kosong atau titik-titik. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta siswa mengerjakan tugas dengan 3 jenis 
soal. 
Sabtu, 7 Mei 2016 







beberapa jenis soal. 







Senin, 9 Mei 2016 
Guru menuliskan soal cerita di papan tulis. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru membahas soal pilihan ganda dan isian di LKS. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru menuliskan soal cerita di papan tulis. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 




Senin, 18 April 2016 
Guru mengatakan ketika diterangkan supaya kupingnya 
dibuka maksudnya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru saat pelajaran. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru memberikan nasihat pada AG untuk segera 
mengerjakan soal tidak menengok ke belakang terus. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru mengatakan pada siswa jika ada tugas itu segera 
diselesaikan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru meminta siswa mendengarkan supaya bisa 
mengerjakan saat ada soal. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru memberikan nasihat supaya rajin berlajar 
membaca dan menulis. 
Senin, 9 Mei 2016 












tertib setelah selesai upacara. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru mengatakan ketika diterangkan supaya kupingnya 
dibuka maksudnya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru saat pelajaran. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru memberikan nasihat supaya tetap rajin belajar di 
rumah selama kelas VI menempuh ujian. 
16. Guru menerima 
tanggapan dari 
siswa atas nasihat 
yang diberikan. 
Senin, 18 April 2016 
Guru melanjutkan pelajaran saat AG mengangguk. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru melanjutkan mengajar. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru melanjutkan pelajaran saat siswa kembali fokus 
mengerjakan tugas. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru mengulang nasihat bersama siswa lalu 
melanjutkan pelajaran. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru menerima jawaban siswa ketika ditanya mengenai 
nasihat untuk belajar membaca dan menulis agar naik 
kelas. 
Senin, 9 Mei 2016 






Rabu, 11 Mei 2016 
Guru melanjutkan pelajaran saat AG mengangguk. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru menerima tanggapan siswa. 











Senin, 18 April 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Selasa, 19 April 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru memperingatkan siswa untuk mengacungkan 
tangan dengan tangan kanan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru mengatakan bahwa anak-anak harus menghormati 
orang tua, berkata sopan. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Senin, 9 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
Guru menanamkan 













dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Guru berada di depan kelas agar siswa dapat bersalaman 
dengan mencium tangan sebelum pulang sekolah. 




Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
bantuan kepada siswa 





Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 









Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 
bantuan 
menyelesaikan 
masalah yang dialami 
siswa terisolir. 
20. Guru berupaya 
membantu siswa 
agar memperoleh 
banyak  teman. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 





Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 












Senin, 18 April 2016 
Guru meminta AG untuk izin ketika tidak masuk 
sekolah. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru mengatakan bahwa PR yang diberikan oleh guru 
harus dikerjakan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Guru mengatakan bahwa walaupun hari Sabtu hari 
kejepit anak-anak harus tetap masuk. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Guru menyampaikan besok upacara hari Senin seragam 






izin ketika tidak 





Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Guru mengatakan bahwa PR yang diberikan oleh guru 
harus dikerjakan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 




Senin, 18 April 2016 
Guru bertanya pada AG alasan tidak masuk sekolah 
tanpa izin. 
Guru menasihati AG kalau izin sakit namun ternyata 
tidak sakit berarti tidak jujur. Tetangga AG melihat AG 
bermain sepeda di rumah saat tidak masuk sekolah. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Guru menagih PR matematika minggu lalu yang belum 
dikumpulkan oleh AG. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 






teguran, dan nasihat. 
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Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti 
Sabtu, 14 Mei 2016 







REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI (SISWA TERISOLIR) 
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UNTUK SISWA TERISOLIR DI SD N TUKANGAN YOGYAKARTA 
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Yang Maha Esa. 




Senin, 18 April 2016 
AG berdoa sebelum dan setelah pelajaran serta 
mengucap salam. 
Selasa, 19 April 2016 
AG berdoa bersama teman-teman setelah pelajaran 
serta mengucapkan salam. 
Jumat, 22 April 2016 
AG berdoa sebelum pelajaran serta mengucap salam. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG berdoa sebelum dan sesudah pelajaran serta 
mengucap salam. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG berdoa sesudah pelajaran. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG berdoa sebelum dan sesudah pelajaran. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG berdoa dan mengucap salam setelah pelajaran 
selesai. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG berdoa dan mengucap salam setelah pelajaran 
selesai. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG terbiasa berdoa 





AG berdoa dan mengucap salam sebelum pelajaran. 
Sabtu, 14 Mei 2016 










Senin, 18 April 2016 
AG mendengarkan penjelasan guru tentang 
perkembangan agama Islam dan disiplin dalam 
menjalankan perintah beragama. 
AG maju memimpin doa setelah ditunjuk oleh guru. 
Selasa, 19 April 2016 
AG mengikuti aba-aba ketua kelas dalam berdoa dan 
memberi salam. 
Jumat, 22 April 2016 
AG mengikuti aba-aba dari pemimpin yang ditunjuk 
guru. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG memimpin doa di depan kelas. 
AG mendengarkan guru saat meminta siswa ikut 
berpuasa dan jangan berbohong karena Allah melihat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG mengikuti aba-aba dari pemimpin yang ditunjuk 
guru dan berdoa bersama teman-teman. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG mengikuti aba-aba dari pemimpin yang ditunjuk 
guru dan berdoa bersama teman-teman. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG berdoa sendiri setelah selesai menulis. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG berdoa bersama 
teman dipimpin salah 
satu siswa yang 
ditunjuk guru (kadang 
AG yang memimpin 
berdoa). 
AG juga berdoa 
sendiri dan mendapat 
informasi 
perkembangan agama 






AG berdoa sendiri setelah selesai menulis. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG berdoa dipimpin salah satu siswa. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG berdoa dipimpin salah satu siswa. 






sehari-hari dan di 
masa depan. 




Senin, 18 April 2016 
AG tersenyum setelah selesai membaca dan kembali 
ke tempat duduknya setelah guru mengatakan bahwa 
dia percaya diri. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
AG menerima 
informasi tentang 
kepercayaan diri yang 
dimilikinya. 






Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 




3.  Pengenalan dan 
pemahaman 
tentang bakat dan 
minat pribadi dan 
penyalurannya. 
5. Siswa gemar 
melakukan suatu 
kegiatan. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Selama penelitian 






Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
6. Siswa mengikuti 
kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Selama penelitian 
tidak teramati siswa 





Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
4.  Pengenalan dan 
pemahaman 
tentang kelemahan 
diri dan usaha 
penanggulanganny
a. 
7. Siswa mengalami 
kesulitan. 
Senin, 18 April 2016 
AG membaca bersama-sama sambil memegang 
kepala karena tertinggal. AG kesulitan menulis. AG 
tidak bisa menyelesaikan tugasnya tepat waktu seperti 
teman-temannya. 
Selasa, 19 April 2016 
AG kesulitan menyalin dan mengerjakan soal 
pembagian. 
Jumat, 22 April 2016 
AG kesulitan menggambar bangun datar pada soal. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG kesulitan membaca, menulis tegak bersambung. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG kesulitan membaca. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG kesulitan membaca. 
AG belum selesai menulis hingga waktu istirahat. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG kesulitan membaca teks bahasa jawa. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG kesulitan menyelesaikan tugas menulis. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG kesulitan menjawab soal cerita dengan benar. 
Sabtu, 14 Mei 2016 







8. Siswa berupaya 
mengatasi 
kelemahannya. 
Senin, 18 April 2016 
AG melihat teman di belakangnya membacanya 
sampai mana. 
Selasa, 19 April 2016 
AG bertanya pada teman (SR) dan menghitung 
dengan jari. 
Jumat, 22 April 2016 
AG menggunakan penggaris dan koin untuk 
menggambar bangun. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG membaca bersama teman dan bertanya pada guru 
tentang huruf tegak bersambung. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG membaca bersama teman. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG membaca bersama teman dan bertanya pada guru 
tentang huruf tegak bersambung. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG bertanya pada teman (SR). 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG meneruskan menulis hingga pulang sekolah. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG bertanya pada teman (SR dan AT) dan melihat 
contoh dari guru. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG membaca bersama teman. 
AG mengatasi 
masalahnya dengan 
meminta bantuan dan 










5.  Pengembangan 
kemampuan 
9. Siswa mampu 
mengambil 
Senin, 18 April 2016 











Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 










Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selama penelitian 
tidak teramati siswa 
terisolir mengarahkan 




Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
6.  Perencanaan dan 
penyelenggaraan 
hidup sehat. 
11. Siswa menerima 
informasi 
perlunya hidup 
sehat dari guru. 
Senin, 18 April 2016 
AG memperhatikan ketika guru menyampaikan 
pentingnya menjaga kesehatan tubuh. 
Selasa, 19 April 2016 
AG memperhatikan perintah guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang sampah yang ada di laci. 
Jumat, 22 April 2016 
AG memperhatikan perintah guru untuk menjaga 
kebersihan tangan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG memperhatikan informasi dari guru pentingnya 
menjaga kesehatan tubuh di musim pancaroba. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG menerima informasi pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh. 
Senin, 9 Mei 2016 
Siswa mendengarkan informasi pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh serta menjaga 
AG menerima dan 
memperhatikan 
informasi dari guru 
mengenai perlunya 
hidup sehat (menjaga 
kesehatan tubuh,  
kebersihan diri, 





Rabu, 11 Mei 2016 
AG memperhatikan perintah guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang sampah yang ada di laci. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG memperhatikan perintah guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang sampah yang ada di laci. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG memperhatikan perintah guru untuk menjaga 
kebersihan dan membuang sampah yang ada di laci. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG memperhatikan informasi pentingnya menjaga 
kebersihan dan kesehatan tubuh. 
12. Siswa ikut serta 
menyelenggaraka
n hidup sehat. 
Senin, 18 April 2016 
AG membeli susu di kantin dan mencuci tangan 
sebelum minum saat istirahat. 
Selasa, 19 April 2016 
AG membuang sampah dari laci ke tempat sampah 
yang ada di dalam maupun luar kelas. 
Jumat, 22 April 2016 
AG mencuci tangan sebelum makan AG ke kamar 
mandi lalu mencuci tangan sebelum kembali ke kelas. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
AG ikut serta dalam 
penyelenggaraan 
hidup sehat dengan 




ditanam di sekolah. 
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Rabu, 11 Mei 2016 
AG bersama teman membuang sampah dari laci ke 
tempat sampah yang ada di dalam maupun luar kelas. 
AG mencuci tangan setelah dari lab komputer. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG bersama teman membuang sampah dari laci ke 
tempat sampah yang ada di dalam maupun luar kelas. 
AG mengumpulkan tanaman untuk ditanam di 
sekolah. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG bersama teman membuang sampah dari laci ke 
tempat sampah yang ada di dalam maupun luar kelas. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
7.  Pengembangan 
kemampuan 
berkomunikasi 





Senin, 18 April 2016 
AG menjawab pertanyaan guru mengenai lokasi 
pembelajaran di luar kelas pada hari Sabtu. 
AG melaksanakan perintah guru membuka LKS. 
Selasa, 19 April 2016 
AG berbicara dengan guru dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Jumat, 22 April 2016 
AG berdiskusi dengan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG bertanya jawab dengan guru dan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 












AG bertanya jawab dengan guru mengenai kegiatan 
yang dilakukan saat libur tanggal 5 dan 6 Mei yaitu 
saat AG pergi ke pantai Baru. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG bertanya jawab dengan guru dan siswa lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru untuk 
mengambil buku PKn. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG berbicara dengan guru dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG berbicara dengan guru dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG berbicara dengan guru dan siswa yang lain. 
AG mengikuti perintah yang diberikan guru. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG berbicara dengan guru dan siswa yang lain. 





Senin, 18 April 2016 
AG melihat ke LKS dan membaca sedikit-sedikit 
petunjuknya. 
Selasa, 19 April 2016 
AG mengerjakan soal yang ditulis di papan tulis. 
Jumat, 22 April 2016 
AG menyalin soal yang ada di papan tulis lalu 
mengerjakannya. 





Rabu, 4 Mei 2016 
AG mengerjakan 3 jenis soal dengan membaca 
petunjuknya. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG mengerjakan soal cerita. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG mengerjakan soal di LKS. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG mengerjakan soal cerita menggubah ke dalam 
bentuk matematika. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
15. Siswa menerima 
nasihat guru. 
Senin, 18 April 2016 
AG diberi nasihat untuk mendengarkan saat pelajaran. 
Selasa, 19 April 2016 
AG menengok teman (AK) yang dibelakangnya terus 
dan memperoleh nasihat dari guru untuk segera 
menyelesaikan tugas. 
Jumat, 22 April 2016 
AG diminta guru untuk segera menyelesaikan tugas 
karena akan dikumpulkan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG diminta mendengarkan supaya bisa mengerjakan 
saat ada soal. 
AG mendapatkan 




pelajaran serta  nasihat 





Sabtu, 7 Mei 2016 
AG diberi nasihat supaya rajin berlajar membaca dan 
menulis. 
Senin, 9 Mei 2016 
Siswa diberi nasihat agar kembali ke kelas dengan 
tertib setelah selesai upacara. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG diberi nasihat supaya mendengarkan apa yang 
disampaikan guru saat pelajaran. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG diberi nasihat supaya tetap rajin belajar di rumah 






Senin, 18 April 2016 
AG mengangguk, menunduk, dan melanjutkan 
mengerjakan tugas. 
Selasa, 19 April 2016 
AG menghadap ke depan dan mengerjakan tugas. 
Jumat, 22 April 2016 
AG segera mengerjakan tugas. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG memperhatikan dan mengulang nasihat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Siswa memberikan jawaban ketika ditanya mengenai 
nasihat untuk belajar membaca dan menulis agar naik 
AG mengikuti dan 
memberikan 
tanggapan atas nasihat 





Senin, 9 Mei 2016 
Siswa mendengarkan nasihat guru. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG mengangguk. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG mengangguk. 




sosial baik di 
rumah, sekolah, 
dan masyarakat. 




Senin, 18 April 2016 
AG berbicara dengan sopan dan membayar di kantin 
dengan tertib dan menggunakan tangan kanan. 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Selasa, 19 April 2016 
AG mengacungkan tangan dengan tangan kanan 
sebelum salah satu siswa yang mengacungkan tangan 
kiri mendapatkan teguran dari guru. 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Jumat, 22 April 2016 
AG mengacungkan tangan dengan tangan kanan dan 
menjawab soal dengan sopan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG mengembalikan rautan dan bilang terimakasih. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG memiliki tata 





AG meminta izin ke kamar mandi dengan sopan. 
AG menerima permen dari teman dan mengucap 
terima kasih. 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG meminta izin saat hendak ke kamar mandi. 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Kamis, 12 Mei 2016 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG mencium tangan guru sebelum pulang. 
18. Siswa berperan 
dalam kelompok 
teman sebaya. 
Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
AG saling meminjamkan alat tulis dengan teman. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG memberitahu teman halaman yang dibaca. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG menemani temannya ke kamar mandi. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Selama penelitian 
tidak teramati adanya 





Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 









Senin, 18 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Selasa, 19 April 2016 
AG bersumpah tidak melakukan hal yang dituduhkan 
teman. 
Jumat, 22 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG mengembalikan pensil saat temannya tidak mau 
meminjami dan mau mengadu pada ibu guru. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
SR sempat marah dengan AT lalu AG menukar uang 
agar AT dapat membayar pinjaman uang kepada AG, 
SR, dan PT. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG segera memberikan buku saku yang tertinggal 
yang akan diberikan KR pada kakaknya saat KR tidak 
suka diajak bercanda oleh AG. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 





yang bisa dia lakukan 
yaitu menukarkan 
uang. AG cenderung 





Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
20. Siswa berusaha 
memperoleh 
banyak teman. 
Senin, 18 April 2016 
AG mengajak berbicara teman. 
Selasa, 19 April 2016 
AG mengajak teman berbicara. 
Jumat, 22 April 2016 
AG membuka pembicaraan dan meminjamkan 
penggaris pada teman (KR) bahkan ketika AG sendiri 
belum selesai menggunakan. 
AG bergurau saat memberikan penggaris pada 
temannya. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG memberitahu teman halaman yang dibaca. 
AG memberitahu di baju temannya ada kotoran agar 
dibersihkan. 
AG membantu teman membukakan tempat pensil. 
AG membantu teman mencari barang yang hilang. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG menemani temannya ke kamar mandi. 
AG mengajari dua temannya sebuah permainan. 
Rabu, 11 Mei 2016 
AG mengajak teman berbicara. 
Kamis, 12 Mei 2016 












Jumat, 13 Mei 2016 
AG mengajak teman berbicara. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
AG mengajak teman berbicara. 







21. Siswa menaati 
peraturan sekolah. 
Senin, 18 April 2016 
AG menggunakan seragam yang sesuai dan tidak 
terlambat. 
Selasa, 19 April 2016 
Siswa tidak datang terlambat dan menggunakan 
seragam olahraga. 
Jumat, 22 April 2016 
AG menggunakan seragam batik. 
Rabu, 4 Mei 2016 
AG tidak terlambat dan mengenakan seragam sesuai 
hari. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
AG tidak terlambat dan mengenakan seragam sesuai 
hari. 
Senin, 9 Mei 2016 
AG tidak terlambat dan mengenakan seragam sesuai 
hari. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Siswa tidak datang terlambat dan menggunakan 
seragam yang sesuai. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Siswa tidak datang terlambat dan menggunakan 
seragam yang sesuai. 
Jumat, 13 Mei 2016 
AG menaati peraturan 
sekolah dengan datang 
tidak terlambat serta 
menggunakan 
seragam sesuai hari. 
Pada hari sabtu, AG 
menggunakan 
seragam yang sesuai 




Siswa tidak datang terlambat dan menggunakan 
seragam yang sesuai. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Siswa menggunakan seragam yang sesuai. 





Senin, 18 April 2016 
AG berhenti menulis dan melihat guru ketika ditanya 
hari sebelumnya tidak masuk tanpa izin. Guru 
menasihati agar izin saat tidak masuk sekolah, namun 
AG hanya diam saja. 
Selasa, 19 April 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 22 April 2016 
AG ditanyai oleh guru mengenai tugas matematika 
minggu lalu yang belum dikumpulkan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Senin, 9 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Rabu, 11 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Kamis, 12 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Jumat, 13 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
Tidak teramati oleh peneliti. 
AG ditanyai dan 
diberi nasihat oleh 
guru terkait 
pelanggaran peraturan 
yang dilakukan yaitu 
tidak masuk sekolah 




Lampiran 10. Penyajian Data Dan Triangulasi 
 
PENYAJIAN DATA DAN TRIANGULASI TEKNIK 
PEMAHAMAN GURU KELAS TERHADAP MATERI LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL 













a. Pengertian bimbingan pribadi sosial. 
Wawancara Bimbingan pribadi sosial di 
sekolah dasar membekali 
anak-anak dengan hal-hal yang 
baik yang simple seperti 
menghargai sesama teman di 
kelas. 
Memperingatkan anak yang 
sudah diberitahu tapi masih 
bandel. 
Memberi waktu tambahan 
pada anak yang belum 
mengerjakan PR. 
Pengembangan diri mengenai 
cita-cita dan cara meraihnya 
serta kebersihan dan kesehatan 
termasuk pada bimbingan dan 
penting untuk siswa sekolah 
dasar. 
- Guru memiliki 
pemahaman bahwa 
bimbingan pribadi sosial 
di sekolah dasar sebagai 
upaya pemberian bekal 
hal-hal baik yang 
sederhana, pemberian 
informasi tentang 
kesehatan dan kebersihan, 





Observasi - - 
Dokumentasi - 
b. Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di sekolah dasar. 
Wawancara Pelaksanaan bimbingan 
pribadi sosial di sekolah dasar 
terpadu hanya dari guru kelas 
saja. 
- Guru kelas memiliki 
pemahaman  bahwa 
bimbingan pribadi sosial 
di sekolah dasar 
dilaksanakan secara 
terpadu dalam 
pembelajaran oleh guru 
kelas. 






a. Penanaman sikap kebiasaan beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Wawancara 1. Guru membiasakan berdoa 
saat apel pagi, sebelum, dan 
sesudah pelajaran serta 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengingatkan dan 
menekankan untuk salat 
lima waktu dari kecil. 
1. AG dibiasakan berdoa oleh 
guru. 
AG berdoa di luar dan di 
dalam kelas. 
2. AG dikondisikan agar duduk 
rapi. 
AG diberitahu untuk salat 
lima waktu dan jujur. 
Guru membiasakan siswa 
berdoa di dalam dan luar 
kelas. 
Bentuk dukungan 
terhadap sikap siswa 
terisolir dalam beriman 
dan bertakwa kepada 
Tuhan YME, guru kelas 
mengingatkan dan 
menekankan salat lima 
waktu dari kecil, 
mengkondisikan siswa 




Observasi 1. Guru membiasakan siswa 
berdoa dan beribadah 
kepada Tuhan YME 
dengan berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran serta 
mengucapkan salam. 
2. Guru mendukung sikap dan 
kebiasaan siswa bertakwa 
1. AG terbiasa berdoa sebelum 
dan sesudah pelajaran serta 
mengucapkan salam. 
2. AG berdoa bersama teman 
dipimpin salah satu siswa 
yang ditunjuk guru (kadang 
AG yang memimpin berdoa). 
AG juga berdoa sendiri dan 
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kepada Tuhan YME 
dengan mengkondisikan 
siswa untuk berdoa sendiri 
maupun bersama-sama 
serta memberikan 
pengetahuan tentang ajaran 
agama yang dianut siswa. 
mendapat informasi 
perkembangan agama Islam 
serta disiplin dalam 
menjalankan perintah 
beragama dari guru. 
ajaran agama yang dianut 
oleh siswa. 
Dokumentasi Gambar 5, Gambar 6, Gambar 1a 
b. Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk kehidupan sehari-hari dan di 
masa depan. 
Wawancara 1. Guru menyampaikan 
bahwa AG memiliki rasa 
percaya diri yang  baik 
namun hasil ulangannya 
belum bagus. AG sudah 
paham kemampuan yang 
dimilikinya. 
2. Guru belum 
mengikutsertakan AG 
dalam kompetisi. 
1. AG diberitahu 
kemampuannya (kepercayaan 
diri yang baik) setelah 
membaca. 
2. AG tidak mengikuti 
perlombaan di sekolah. 
Guru kelas mengenal dan 
menginformasikan 
kekuatan diri atau 
kelebihan yang dimiliki 
AG. 
Belum terdapat upaya 
untuk mengembangkan 
kekuatan diri yang 
dimiliki dan 
mengikutsertakan AG 
dalam sebuah kompetisi. 
 
Observasi 1. Guru memberikan 
informasi kepada siswa 
tentang kepercayaan diri 
yang dimiliki. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya 
pengikutsertaan siswa 
terisolir dalam kompetisi. 
1. AG menerima informasi 
tentang kepercayaan diri 
yang dimilikinya. 
2. Selama penelitian tidak 





Dokumentasi Gambar 7. 
c. Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi dan penyalurannya. 
Wawancara 1. Guru belum melihat bakat 
dan minat AG. 
Guru bertanya pada siswa 
satu persatu. 
2. Guru meminta mengarang 
bebas dan menyarankan 
AG masuk SMK karena 
bisa masak. 
Belum ada ekstrakurikuler 
untuk kelas 2. 
1. AG pernah menuliskan 
kegemarannya. 
2. AG hanya mengikuti les 
mata pelajaran. 
Guru belum mengenal 
bakat dan minat AG 
secara khusus. Belum 
teramati adanya upaya 
penyaluran pada kegiatan 
yang dapat 
mengembangkan bakat 
dan minat tersebut baik 
dari guru maupun dari 
siswa. 
 Observasi 1. Selama penelitian tidak 
teramati adanya pengenalan 
bakat dan minat siswa 
terisolir. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya pengarahan 
siswa terisolir pada 
kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat. 
1. Selama penelitian tidak 
teramati siswa terisolir gemar 
melakukan suatu kegiatan. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati siswa terisolir ikut 
serta dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Dokumentasi - 
d. Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha penanggulangannya. 
Wawancara 1. Guru menyampaikan 
kelemahan pada AG dan 
orang tuanya. 
2. Guru menyarankan AG ikut 
les. 
1. AG susah mengikuti 
pelajaran terutama 
matematika, bahasa, dan 
bahasa jawa. 
2. AG mengatasi kesulitan 
Guru maupun AG 
mengenal dan memahami 
kelemahan diri AG. 
Upaya yang dilakukan 








menulis, menghitung dan 
melibatkan orang tua AG, 
sedangkan AG berusaha 
mengatasi kelemahan 
dengan kemampuan 
sendiri, meminta bantuan 
guru dan temannya. 
Selama penelitian belum 
terdapat pengenalan dan 
pemahaman serta 
penanggulangan kesulitan 
selain kesulitan dalam 
bidang akademik yang 
dialami AG. 
Observasi 1. Guru menyampaikan 
kelemahan siswa terkait 
pembelajaran. Kesulitan 
calistung. 
2. Guru mengatasi kelemahan 
siswa dengan 
memperbanyak latihan 
membaca, menulis, dan 
menghitung. 
1. AG mengalami kesulitan 
membaca, menulis, dan 
menghitung. 
2. AG mengatasi masalahnya 
dengan meminta bantuan dan 
bertanya pada guru juga 
teman. 
AG berusaha mengerjakan 
soal sendiri dengan 
menghitung menggunakan 
jari juga menyelesaikan 
tulisannya hingga selesai. 
Dokumentasi Gambar 8, Gambar 9, Gsmbar 1b, 1c, 1d, 1e, lampiran 12 
e. Pengembangan kemampuan mengambil keputusan sederhana dan mengarahkan diri. 
Wawancara 1. Guru mengarahkan cita-cita 
AG melalui orang tuanya. 
2. Guru mengarahkan AG 
yang bisa masak kepada 
cita-cita ahli kuliner, kalau 
menjadi dokter harus kuat 
matematika dan IPA. 
1. AG bercita-cita menjadi 
dokter. 
2. AG belajar dan kuliah untuk 
meraih cita-citanya. 
   
Guru dan AG memahami 
cita-cita AG. Guru 
memberikan pilihan cita-
cita yang lain dan 
mengarahkan AG melalui 
orang tuanya dan dengan 
menyampaikan apa yang 
harus dilakukan untuk 
mencapai cita-cita 
tersebut. 
Observasi 1. Selama penelitian tidak 
teramati adanya bantuan 
kepada siswa terisolir untuk  
1. Selama penelitian tidak 





2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya bantuan 
mengarahkan diri siswa 
terisolir sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
kemampuan sederhana. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati siswa terisolir 
mengarahkan diri sesuai 
keputusan yang diambil. 
Dokumentasi - 
f. Perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat. 
Wawancara 1. Guru menginformasikan 
pentingnya hidup sehat 
kepada AG dan orang 
tuanya. 
2. Guru melibatkan siswa 
dalam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh UKS 
dan puskesmas. 
Siswa diminta untuk 
menjaga kebersihan diri 
dan pakaian. 
1. AG pernah disuruh guru sikat 
gigi, keramas, membersihkan 
seragam, sepatu, dan kaos 
kaki agar bersih tidak ada 
kuman. 




hidup sehat dengan 
menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan oleh guru 
dengan melibatkan siswa. 
Observasi 1. Guru memberikan 
informasi pentingnya 
menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan. 
2. Guru melibatkan siswa 
dalam penyelenggaraan 
hidup sehat: 
Menjaga kesehatan dan 
kebersihan diri (sarapan, 
1. AG menerima dan 
memperhatikan informasi 
dari guru mengenai perlunya 
hidup sehat (menjaga 
kesehatan tubuh,  kebersihan 
diri, lingkungan kelas, dan 
lingkungan sekolah) 
2. AG ikut serta dalam 
penyelenggaraan hidup sehat 
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mencuci tangan, keramas, 
mencuci pakaian, sepatu, 




dengan mencuci tangan dan 
membuang sampah serta 
mengumpulkan tanaman 
untuk ditanam di sekolah. 





a. Pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
Wawancara 1. Guru mengajak berbicara 
AG. 
2. Guru meminta pada orang 
tua agar AG ikut tambahan 
pelajaran dan memberikan 
semangat. 
3. Guru memberikan 
semangat dan nasihat agar 
berdoa untuk keluarga. 
4. Nasihat yang diberikan 
oleh guru mendapat 
tanggapan baik. 
1. AG bersikap baik, tenang, 
dan menjawab saat guru 
bertanya. 
2. AG membaca petunjuk 
mengerjakan soal kadang 
bertanya pada guru atau 
teman. 
3. AG diberi nasihat untuk 
jangan sedih dan rajin 
menabung. 
4. AG menanggapi nasihat guru 
dengan baik. 
Guru melatih kemampuan 
siswa berkomunikasi 
melalui lisan adalah 
dengan memberikan 
perintah dan nasihat. 
Upaya guru dalam melatih 
kemampuan 
berkomunikasi melalui 
tulisan adalah dengan 
memberikan beberapa 
jenis soal dengan petunjuk 
yang berbeda. 
Observasi 1. Guru melatih kemampuan 
siswa berkomunikasi lisan 
dengan bertanya jawab dan 
dan memberikan perintah 
secara lisan. 
2. Guru melatih kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi 
melalui petunjuk 
1. AG berkomunikasi lisan 
dengan bertanyajawab 
dengan guru dan siswa 
lainnya. 
AG mampu menceritakan 
kegiatannya di depan kelas. 




mengerjakan beberapa jenis 
soal. 
Guru menulis soal, 
memberi contoh 
penyelesaiannya, dan 
membahas bersama siswa. 
3. Guru memberikan nasihat 
terutama mengenai perilaku 
siswa selama mengikuti 
pelajaran serta  nasihat 
untuk rajin belajar 
membaca dan menulis. 
4. Guru menerima tanggapan 
dari siswa. 
3. AG mendapatkan beberapa 
nasihat dari guru terutama 
mengenai perilakunya selama 
mengikuti pelajaran serta  
nasihat untuk rajin belajar 
membaca dan menulis. 
4. AG mengikuti dan 
memberikan tanggapan atas 
nasihat yang diberikan oleh 
guru. 
Dokumentasi Gambar 12, Gambar 13 
b. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial baik di rumah, sekolah, dan masyarakat. 
Wawancara 1. Guru menyampaikan 
bahwa dengan orang tua 
harus hormat dan 
memberikan semangat pada 
AG yang memiliki tata 
krama baik. 
2. Guru memberitahu siswa 
yang lain agar tidak 
mengucilkan AG dan 
menyuruh bekerja 
kelompok. 
1. AG bersikap baik dengan 
orang yang lebih tua. 
2. AG kadang bermusuhan 
dengan teman. 
Guru berupaya untuk 
menanamkan tata krama, 
memberikan semangat, 
dan membantu AG 
menjalin hubungan sosial 
yang baik dengan teman-
temannya. 
Guru memberitahu 
teman-teman AG agar 
tidak mengucilkan AG 
dan menyuruh bekerja 
kelompok. Observasi 1. Guru menanamkan tata 1. AG memiliki tata krama yang 
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krama kepada siswa dengan 
membiasakan mencium 
tangan sebelum pulang 
sekolah, memperingatkan 
untuk menggunakan tangan 
kanan, dan menghormati 
orang tua. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya bantuan 
kepada siswa terisolir agar 
dapat berperan dalam 
kelompok sebaya. 
baik terhadap warga sekolah. 
2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya peranan 
siswa terisolir dalam 
kelompok sebaya. 
 
Dokumentasi Gambar 14, Gambar 15, Gambar 2a 
c. Pemantapan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya 
Wawancara 1. Guru membantu 
menyelesaikan yang 
dialami AG dengan 
menyuruh meminta maaf. 
2. Guru memberitahu siswa 
yang lain untuk meminjami 
alat tulis dan berteman 
dengan AG. 
1. AG mengalah jika ada 
masalah dengan teman dan 
tidak ikut-ikutan karena takut 
dimarahi. 
2. AG menerima jika ada 
temannya yang mau 
berteman. 
AG bersikap baik dan 
membagikan makanan pada 
temannya. 
Guru membantu siswa 
terisolir menyelesaikan 
masalah dengan 
menyuruh saling meminta 
maaf. Masalah yang 
dihadapi AG tidak terlalu 
besar sehingga tidak 
sampai melibatkan atau 
memerlukan bantuan 
guru.  AG memilih untuk 
mengalah atau tidak ikut-
ikutan ketika melihat 
teman yang lain 
menghadapi masalah. AG 
Observasi 1. Selama penelitian tidak 
teramati adanya bantuan 
menyelesaikan masalah 
yang dialami siswa 
1. AG menyelesaikan masalah 
dengan bersumpah atau 
melakukan sesuatu yang bisa 




2. Selama penelitian tidak 
teramati adanya bantuan 
agar siswa terisolir 
memperoleh banyak teman. 
menukarkan uang. AG 
cenderung lebih mengalah 
untuk menyelesaikan 
masalah. 
2. AG berusaha memperoleh 
banyak teman dengan 
bersikap baik. AG mengajak 
berbicara, meminjamkan alat 
tulis, mengajari permainan, 
serta memberikan bantuan. 
mampu bersikap baik 
sebagai bentuk upaya 
memperoleh banyak 
teman sehingga guru 
memberitahu siswa yang 
lain untuk berteman 
dengan AG. 
 
Dokumentasi Gambar 16, Gambar 17, Gambar 2b 
d.  Pengenalan dan pemahaman peraturan dan tuntutan sekolah, rumah, dan lingkungan. 
  Wawancara 1. Guru memberitahukan 
peraturan yang ada di 




HP, dan tidak boleh 
merokok pada awal masuk 
dan terus memberitahu 
selama di sekolah. 
2. AG tidak menggunakan 
seragam hari sabtu dan 
sering tidak masuk tanpa 
keterangan atau tidak izin 
kepada guru kelas. 
3. Guru mencari informasi 
1. AG mengikuti peraturan 
sekolah. 
2. Pelanggaran peraturan yang 
dilakukan AG adalah lupa 
tidak membawa topi dan 
sering tidak masuk (tanpa 
izin). 
3. AG dimarahi guru jika 
melanggar peraturan. 
Guru kelas memberikan 
pemahaman kepada siswa 
tentang peraturan di 
sekolah pada awal masuk 
dan selama sekolah. Guru 
tidak memberikan 





dengan bertanya pada AG 
dan orang di sekitar yaitu 
tetangga AG. 
Guru tidak memberikan 
hukuman pada AG. 
  Observasi 1. Guru memberikan 
pemahaman kepada siswa 
tentang peraturan dengan 
mengingatkan untuk izin 
ketika tidak masuk, 
seragam, dan tugas-tugas 
yang diberikan. 
2. Guru menyikapi siswa yang 
melanggar peraturan 
dengan menanyakan alasan, 
memberikan teguran, dan 
nasihat.  
1. AG menaati peraturan 
sekolah dengan datang tidak 
terlambat serta menggunakan 
seragam sesuai hari. Pada 
hari sabtu, AG menggunakan 
seragam yang sesuai namun 
dengan jilbab bebas. 
2. AG ditanyai dan diberi 
nasihat oleh guru terkait 
pelanggaran peraturan yang 
dilakukan yaitu tidak masuk 
sekolah tanpa izin dan tidak 
mengumpulkan tugas. 












1. Dokumentasi Materi Layanan Bimbingan Pribadi 
   
Gambar 1a. AG berdoa sebelum pelajaran Gambar 1b. Tulisan tangan  AG  
   
Gambar 1c. AG membacakan tulisannya Gambar 1d. AG bertanya pada teman 
   
Gambar 1e. Guru memberikan contoh Gambar 1f. AG membuang sampah 
 






2. Dokumentasi Materi Layanan Bimbingan Sosial 
 
   
Gambar 2a. Guru menegur siswa yang Gambar 2b. AG meminjamkan  
mengacungkan tangan kiri  penggaris  
 
   




















Lampiran 13. Angket Sosiometri 
 
DAFTAR ISIAN SOSIOMETRI 
Nama : ................................................................................................... 
Kelas : ................................................................................................... 
No : ................................................................................................... 
 
Untuk kegiatan bermain, saya akan memilih: 
1.     ...................................................... karena     ...................................... 
2.     ...................................................... karena     ...................................... 




Lampiran 14. Tabulasi Hasil Sosiometri 
TABULASI ARAH PILIH KELOMPOK BERMAIN SISWA KELAS IIA SD N TUKANGAN 
 
     Dipilih 
 
Pemilih 
AG VD KR AK PT AN AT AF FN HN KL MH YG KS OM RH RS RG SR FB AL Jumlah 
AG        3 2          1   3 
VD    3        1 2         3 
KR  3                2  1  3 
AK   3          2       1  3 
PT       3 2           1   3 
AN         2  1   3        3 
AT     2    3          1   3 
AF     2  3            1   3 
FN     3  2            1   3 
HN                3 1 2    3 
KL      1   2     3        3 
MH  1             3   2    3 
YG  1 3               2    3 
KS      2   3  1           3 
OM          3      2 1     3 
RH          3     2  1     3 
RS          3     1 2      3 
RG   2                 3 1 3 
SR     3  2  1             3 
FB   1         2 3         3 
AL   2               1  3  3 
Jumlah 0 3 5 1 4 2 4 2 6 3 2 2 3 2 3 3 3 5 5 4 1  
Keterangan:   1 = pilihan pertama 
2 = pilihan kedua 
3 = pilihan ketiga
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
 









Lampiran 16. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
